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TENTANG PENULIS 


PenNuLis buku ini, yang menulis dengan nama pena HARUN 
YAHYA, dilahirkan di Ankara pada tahun 1956. Setelah 
menyelesaikan pendidikan dasar dan menengah di Ankara, 
ia belajar seni di Universitas Mimar Sinan di Istabul, dan 
filsafat di Universitas Istanbul. Semenjak tahun 1980, penulis 
telah menerbitkan berbagai buku tentang politik, masalah- 
masalah yang berkaitan dengan agama dan masalah-masalah 
ilmu pengetahuan. Harun Yahya terkenal sebagai penulis yang 
telah menulis karya-karya sangat penting yang menyingkap 
tentang kepalsuan para pendukung teori evolusi, kebohongan 
pernyataan mereka, dan hubungan antara Darwinisme 
dengan ideologi berdarah. 


Adapun nama pena yang terdiri dari Harun dan Yahya 
adalah untuk mengenang dua orang nabi yang terkemuka, 
yang memerangi kerusakan iman. Stempel kenabian yang 
tertera pada sampul depan buku ini melambangkan makna 
yang berkaitan dengan kandungan buku ini. Stempel tersebut 
menggambarkan al-Gur'an sebagai Kitabullah yang purna, 
firman-Nya yang purna, dan Nabi kita sebagai penutup para 
nabi. Di bawah bimbingan al-Gur'an dan as-Sunnah, penulis 
menjadikan tujuan utama. ditulisnya buku ini untuk 
mematahkan setiap ajaran fundamental dari ideologi-ideologi 
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tidak pernah ditolak karena sangat efektif, hasilnya pasti, dan 
tidak dapat dibantah. Jika masyarakat membaca karya- 
karyanya ini, kemudian memikirkannya dengan sungguh- 
sungguh, mereka tentu tidak akan lagi mendukung filsafat 
materjalistik, ateisme, dan ideologi atau filsafat sesat lainnya. 
Kalaupun mereka masih mendukungnya, hal itu hanyalah 
karena dorongan perasaan saja karena buku-buku yang 
ditulisnya telah membantah ideologi-ideologi tersebut hingga 
ke akar-akarnya. Semua gerakan kontemporer yang menolak 
(agama), secara ideologis telah dikalahkan pada hari ini berkat 
kumpulan buku-buku yang ditulis oleh Harun Yahya. 

Dengan mencermati fakta-fakta tersebut, mereka yang 
mendorong orang-orang untuk membaca buku ini sehingga 
dapat membuka “mata” hati dan membimbing mereka 
sehingga dapat menjadi hamba Allah yang taat, sesungguhnya 
telah melakukan amal ibadah yang tidak ternilai harganya. 

Dalam pada itu, berdasarkan pengalaman-pengalaman 
yang lalu, tentunya hanya akan membuang-buang waktu dan 
tenaga jika menyebarluaskan buku-buku yang dapat me- 
nyebabkan kebingungan, yang menjerumuskan manusia 
kepada ideologi yang kacau balau, dan yang jelas-jelas tidak 
dapat menghilangkan keraguan dari dalam hati. Orang-orang 
yang meragukan masalah ini dapat segera melihat bahwa 
tujuan utama buku-buku Harun Yahya adalah untuk mem- 
basmi kekufuran dan menanamkan nilai-nilai moral al- 
Our an. Keberhasilan, pengaruh, dan keikhlasan yang telah 
dicapai oleh usaha ini telah terlihat pada keyakinan yang 
dimiliki oleh para pembaca. | 

Satu hal yang perlu diperhatikan adalah: Penyebab utama 
terjadinya tindak kekerasan dan konflik, dan semua 


Vili MEMILIH AL-OUR'AN SEBAGAI PEMBIMBING 


penderitaan yang dialami oleh umat Muslim adalah karena 
dianutnya ideologi kafir. Keadaan ini hanya dapat diakhiri 
dengan membasmi ideologi kafir tersebut dan mengusahakan 
agar setiap orang mengetahui tentang kehebatan penciptaan 
dan moralitas Gur'ani, sehingga orang-orang dapat hidup 
berdasarkan ajaran ini. Dengan memperhatikan keadaan 
dunia pada hari ini, yang memaksa orang-orang terjerumus 
ke dalam lingkaran kekerasan, korupsi, dan konflik, jelaslah 
bahwa usaha ini perlu dilaksanakan dengan lebih cepat dan 
lebih efektif. Jika tidak tentu akan terlambat. 

Tidaklah berlebih-lebihan jika dikatakan bahwa kumpulan 
buku-buku Harun Yahya telah menjalankan peran utama ini. 
Dengan kehendak Allah, buku-buku tersebut akan menjadi 
sarana yang dengannya manusia pada abad ke-21 akan 
memperoleh kedamaian dan kegembiraan, keadilan dan 
kebahagiaan sebagaimana dijanjikan dalam al-Our'an. 

Karya-karya Harun Yahya meliputi The New Masonic Order 

Judaism and Freemasonry, The Disasters Darwinism Brought to 
Humanity, Communism in Ambush, The Bloody Ideology of 
Darwinism: Fascism, The “Secret Hand? in Bosnia, Behind the 
Scenes of The Holocaust, Behind the Scenes of Terrorism, Israel's 
Kurdish Card, Solution: The Morals of the Our'an, Articles 1-2-3, 
A Weapon of Satan: Romantism, Truths 1-2, The Western World 
Turns to God, The Evolution Deceit, Precise Answers to Evolusi- 
onists, Evolutionary Falsehoods, Perished Nations, For Men of 
Understanding, The Prophet Moses, The Prophet Joseph, The 
Golden Age, Allah's Artistry in Colour, Glory is Everywhere, The 
Iruth of the Life of This World, Knowing the Truth, Eternity Has 
Already Begun, Timeless and the Reality of Fate, The Dark Magic 
of Darwinism, The Religion of Darwinism, The Collapse of the 
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Theory of Evolution in 20 Ouestions, Allah is Known Through 
Reason, The Jur'an Leads the Way to Science, The Real Origin of 
Life, Consciousness in the Cell, A Stririg of Miracles, The Greation 
of Universe, Miracles of the Jur'an, The Design in Nature, Self- 
Sacrifice and Intelligent Behaviour Models in Animals, The End of 
Darwinism, Deep Thinking, Never Plead Ignorance, The Green 
Miracle Photosynthesis, The Miracle in the Cell, The Miracle in the 
Eye, The Miracle in the Spider, The Miracle in the Gnat, The Miracle 
in the Ant, The Miracle of the Inmune System, The Miracle of 
Creation in Plants, The Miracle in the Atom, The Miracle in the 
Honeybee, The Miracle of Seed, The Miracle of Hormone, The 
Miracle of the Ternite, The Miracle of the Human Being, The Miracle 
of Man's Creation, The Miracle of Protein, The Secrets of DNA. 
Adapun buku-buku untuk anak-anak adalah: Children 
Darwin was Lying!, The World of Animals, The Splendour in the 
Skies, The World of Our Little Friends: The Ants, Honeybees That 
Build Perfect Comb, Skillful Dam Builders: Beavers. 
Karya-karya lain dengan topik dari al-Gur'an meliputi: 
The Basic Concepts in the Yur'an, the Moral Values of the Jur'an, 
Ovuick Grasp of Faith 1-2-3, Ever Thought About the Iruth?, Crude 
Understanding of Disbelief, Devoted to Allah, Abandoning the Society 
of Ignorance, The Real Home of Believers: Paradise, Knowledge of 
the Our'an, Our'an Index, Emigrating for the Cause of Allah, The 
Character of the Hypocrite in the OJur-an, The Secrets of the 
Hypocrite, The Names of Allah, Communicating the Message and 
Disputing in the Our'an, Answers from the Our'an, Death 
Resurrection Hell, The Struggle of the Messengers, The Avowed 
Enemy of Man: Satan, The Greatest Slander: Idolatry, The Religion 
of the Ienorant, The Arrogance of Satan, Prayer in the Jur'an, The 
Importance of Conscience in the Jur'an, The Day of Resurrection, 
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Never Forget, Disregarded Judgements of the Our'an, Human 
Characters in the Society of Ignorance, The Importance of Patience 
in the dur'an, General Information from the Our'an, The Mature 
Faith, Before You Regret, Our Messengers Say, The Mercy of 
Believers, The Fear of Allah, The Nightmare of Disbelief, Jesus Will 
Return, Beauties Presented by the Our'an for Life, A Bouguet of the 
Beauties of Allah 1-2-3-4, The Iniguity Called “Mockery”, The 
Mystery of the Test, The Tue Wisdom According to the Our'an, 
Ihe Struggle with the Religion of Irreligion, The School of Yusuf, 
Ihe Alliance of the Good, Slanders Spread Against Muslims 
Throughout History, The Importance of Following the Good Word, 
Why Do You Deceive Yourself?, Islam: The Religion of Ease, 
Enthusiasm and Excitement in the Gur'an, Seeing Good in 
Everything, How do the Unwise Interpret the Our'an?, Some Secrets 
of the Jur'an, The Courage of Believers, Being Hopeful in the 
Our'an, Justice and Tolerance in the Jur'an, Basic Tenets of Islam, 
Those Who do not Listen to the Our'an. 


UNTUK PEMBACA 


DaLaM semua buku karya penulis, masalah-masalah yang 
berkaitan dengan iman dijelaskan dengan merujuk pada ayat- 
ayat al-Gur'an, dan orang diajak untuk mempelajari ayat- 
ayat Allah dan hidup dengannya. Semua pokok bahasan yang 
berkenaan dengan ayat-ayat Allah dijelaskan sedemikian rupa 
sehingga tidak ada lagi keraguan atau pertanyaan membekas 
dalam pikiran pembaca. Gayanya yang jujur, lugas dan fasih 
memastikan bahwa semua orang dari segala usia dan dari 
semua lapisan masyarakat dapat dengan mudah memahami 
buku-bukunya. Narasinya yang efektif dan cair memungkin- 
kan pembaca untuk membacanya dalam sekali duduk. Bah- 
kan mereka yang menolak spiritualitas akan terpengaruh oleh 
fakta yang dikemukakan dalam buku-buku karyanya dan 
tidak dapat menyangkal kebenaran isinya. 

Buku ini dan semua buku lain karya Harun Yahya dapat 
dibaca secara perorangan atau didiskusikan dalam kelompok. 
Pembaca yang ingin mendapatkan manfaat dari buku-buku 
ini akan merasakan bahwa diskusi sangat bermanfaat karena 
mereka akan dapat mengaitkan refleksi dan pengalaman 
mereka sendiri satu sama lain. 
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Di samping itu, merupakan sumbangan besar bagi agama 
untuk menyajikan dan menyebarluaskan buku-buku ini, 
yang ditulis semata-mata untuk mencari ridha Allah. Bukti- 
bukti yang dikemukakan penulis sangat meyakinkan, 
sehingga bagi mereka yang ingin menyampaikan agama 
kepada orang lain, salah satu metode paling efektif ialah 
mendorong mereka untuk membaca buku-buku karyanya. 

Dalam buku-bukunya, tidak sebagaimana buku-buku 
lainnya, anda tidak akan mendapatkan pandangan pribadi 
penulis, penjelasan yang didasarkan pada sumber-sumber 
meragukan, gaya bahasa yang tidak dapat dicerna berdasarkan 
dan merujuk pada pokok bahasan yang sakral, dan tidak pula 
sia-sia, menimbulkan keraguan serta tidak ada uraian ber- 
nada pesimistis yang menyebabkan penyimpangan dalam 
hati. 
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—... MENJADIKAN AL-0UR'AN 
— SEBAGAI PETUNJUK 
Taking the Jur'an as A Guide 


PENDAHULUAN 


3 Panai yang jauh dari nilai-nilai agama memiliki 
pemahaman yang menyimpang mengenai al-Our'an, 
dan orang-orang yang terdapat di dalamnya, ketika tumbuh 
dewasa, mendapat seluruh informasi tentang al-Gur'an dari 
sumber-sumber yang tidak dapat dipercaya. Karena alasan 
tersebut, dengan berbagai bentuk agama, orang melakukan 
berbagai ritual, aturan, mana yang benar dan salah yang me- 
reka rasakan pas buat mereka. Namun, sumber pengetahuan 
utama dan paling akurat tentang agama yang benar adalah 
al-Gur'an, dengan kemuliaan firman Allah, Tuhan yang 
menciptakan seluruh jagat raya dari ketiadaan dan Dia Yang 
Maha Mengetahui. 

Kesederhanaan al-Gur'an membuatnya mudah untuk di- 
pahami oleh semua orang sehingga mereka dapat mengambil 
kebaikan dari ajarannya yang agung. Meskipun demikian, 
mereka yang tidak bertakwa atau bahkan membenci Allah 
dan agama-Nya, memandang al-Gur'an dengan prasangka 
buruk dan, karena pengaruh penyimpangan rasionalitas 
mereka yang telah menyimpang, telah salah dalam mema- 
hami ayat-ayat al-Gur'an. Sebagian orang, yang menganggap 
agama yang ada pada saat ini sebagai sesuatu yang sulit, mem- 
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buat-buat banyak sekali kepercayaan, bid'ah, dan mitos- 
mitos. 

Kaum mukminin, yaitu orang-orang yang dekat dengan 
al-Our'an, memahami bahwa berbagai kepercayaan buatan 
seperti Itu tidak lebih dari sekadar mitos-mitos belaka dan 
tidak mau mengakuinya. Namun, mereka yang tidak menge- 
nal Allah dan al-Gur'an tetap berada dalam pengaruh mitos- 
mitos tersebut dengan tanpa memahaminya dan menganggap 
ajaran palsu itu, yang tidak bersumber dari al-Our'an, adalah 
agama yang benar. Bahkan, mereka tidak dapat melihat ke- 
indahan Islam, agama yang telah dipilih dan disempurnakan 
oleh Allah, karena mereka tidak membaca al-Our'an. 

Hal yang menarik adalah bahwa al-Our'an, yang Allah 
turunkan untuk menuntun manusia ke jalan yang benar, tidak 
pernah menarik perhatian mereka. Ketika mereka menanya- 
kan sesuatu mengenai agama, mereka mencari ke seluruh 
sumber kecuali al-Gur'an, padahal al-Our'an adalah satu- 
satunya sumber akurat yang berlaku sepanjang masa. Al- 
Our'an menyatakan hal ini sebagai: Berkatalah Rasul: “Ya, 
Tuhanku, sesungguhnya kaumku menjadikan al-OJur'an ini 
suatu yang tidak diacuhkan.” (@.s. al-Furgan: 30). 

Ternyata, al-Gur'an adalah satu-satunya sumber yang 
dapat diandalkan dalam Islam karena al-Our'an adalah firman 
Allah yang sejati, serta Sunnah (yaitu ucapan, perbuatan, serta 
persetujuan Nabi Muhammad saw.). Allah menurunkan al- 
Our'an agar umat manusia dapat membaca dan memahami- 
nya sehingga dapat mengenali Tuhannya yang telah mencip- 
takan alam semesta yang sebelumnya tidak ada: belajar bagai- 
mana menyembah-Nya, serta bagaimana menaati perintah- 
Nya untuk mendapat Ridha-Nya. Allah menjelaskan ayat- 
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ayat-Nya melalui perumpamaan-perumpamaan dan kisah- 
kisah sebagaimana dijelaskan dalam firman-Nya: “Tiadalah 
Kami alpakan sesuatu pun di dalam al-Kitab.” (O.s. al-An'am: 
38). Al-@Gur'an menyangkut segala hal. Banyak ayat secara 
terperinci membahas tentang kehidupan di dunia ini dan se- 
sudahnya yang dijelaskan dengan cara yang amat masuk akal, 
ayat yang diturunkan untuk kita, sebagaimana dijelaskan 
Allah: “Kami turunkan kepadamu al-Kitab (al-Our'an ) untuk 
menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan 
kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri.” (O.s. 
an-Nahl: 89). 

Tujuan dari penulisan buku ini adalah untuk menjelaskan 
bahwasanya al-OGur'an adalah kalam Ilahi petunjuk bagi ma- 
nusia yang ditujukan kepada semua orang, dan bahwa perin- 
tah-perintah di dalamnya berlaku sepanjang masa. Oleh sebab 
itu sudah pasti bahwa al-Gur'an adalah sumber rujukan yang 
paling penting. 

Bagi mereka yang ingin berada dalam tuntunan al-Gur'an 
sangatlah penting untuk memiliki pandangan yang akurat 
tentang Islam serta pemahaman yang benar tentang ayat-ayat- 
Nya. Sehubungan dengan hal tersebut, menjadi salah satu 
kewajiban terpenting bagi setiap muslim yang bijaksana, me- 
miliki nurani, dan berakal sehat untuk menyampaikan risalah 
tersebut kepada seluruh umat manusia. 


JANJI ALLAH UNTUK 
MEMELIHARA AL-9UR'AN 


“Sesungguhnya Kamilah Yang menurunkan al-Our'an, dan 
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.” 
(O.s. al-Hyr: 9) 


ALAH satu sifat al-Gur'an yang penting adalah al-Our'an 
sampai kepada kita dalam bentuk yang sama seperti yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. Seperti yang dijelas- 
kan dalam ayat berikut ini: "Sesungguhnya Kamilah yang 
menurunkan al-Jur an, dan sesungguhnya Kami benar-benar 
memeliharanya.” (O.s. al-Hgjr: 9), Allah berjanji untuk men- 
jaganya. | 


Kitab-kitab yang diturunkan sebelum Islam telah kehi- 
langan bentuk aslinya seiring dengan berjalannya waktu: 
kitab-kitab tersebut menjadi tidak akurat atau tidak lengkap. 
Namun al-Gur'an telah Allah tempatkan dalam ingatan 
Rasulullah saw. Selain itu, setiap kali beliau menerima wahyu, 
Rasulullah memerintahkan para sahabat untuk menuliskan- 
nya, guna memastikan penjagaan al-Our'an dalam bentuk 
teksnya yang asli. Di masanya, Khalifah Abu Bakar (632-634 
M.) telah menyusun al-Gur'an dalam satu salinan yang utuh, 
dan Khalifah Utsman (644-656 M.) mengirimkan salinan- 


8 MEMILIH AL-0UR'AN SEBAGAI PEMBIMBING 


salinan al-Gur'an ke kota-kota utama Islam pada saat itu. 
Ayat berikut menjelaskan bagaimana Rasulullah saw. ber- 
usaha menghafalkannya dan bagaimana Allah membantunya: 


PA Ae AN Ha Ama EK 1 


0g sea Aa bale ol —D 


(NA Ly 


“Janganlah engkau gerakkan lidahmu karena hendak 
bergegas dengannya. Sesungguhnya tanggungan Kami- 
lah mengumpulkannya dan membacakannya. Maka 
apabila telah Kami baca akan dia, maka ikutilah bacaan- 
nya itu. Kemudian, sesungguhnya atas tanggungan Kami 
pula Kami menjelaskannya.” (O9.s. al-Oiyamah: 16-19). 

Sebagaimana yang diabadikan dalam ayat tersebut, Ra- 
sulullah menghafal al-Gur'an dengan cara yang unik, karena 
Allah menanamkan ayat-ayat tersebut ke dalam ingatannya. 
Para sahabat menuliskan al-Our'an ketika beliau masih hidup, 
yang sejalan dengan janji Allah, setiap hurufnya tidak berubah 
sejak awal diturunkannya lebih dari 1.400 tahun yang lalu. 
Dengan demikian, wahyu Allah tersebut tetap utuh sampai 
saat Ini. 

Di dalam al-Our'an tidak ada kontradiksi serta ketidak- 
sesuajan antara ayat yang satu dengan lainnya yang menun- 
jukkan bahwasanya kitab tersebut berasal dari Allah dan tahan 
terhadap perubahan. Al-Our'an konsisten dalam isinya serta 
sesuai dengan perkembangan sejarah serta penemuan- 
penemuan sejarah. Sifat al-Gur'an begitu jelas sehingga Allah 
menyatakan dalam firman-Nya. 
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ad Oa AN Ke ae da S6 P3 SKA 55556 SN 3 


(AY slualin & ben 


“Maka apakah mereka tidak memperhatikan al- 
Our 'an? Kalau sekiranya al-Our'an itu bukan dari sisi 
Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan yang 
banyak di dalamnya.” (O.s. an-Nisa': 82). 


Banyak kontradiksi yang ditemukan dalam buku-buku 
biasa, namun, setiap kata dalam al-@ur'an sesuai dengan kata- 
kata lai yang ada di dalamnya. Terlebih al-Our'an, mem- 
berikan informasi tentang generasi terdahulu, kaum-kaum. 
beragam bentuk pengaturan, strategi militer, dan banyak hal 
lainnya, seperti juga tentang kejadian-kejadian di masa lalu 
dan yang akan datang. Al-Our'an juga sesuai dengan fakta- 
fakta sejarah serta perkembangan yang terjadi setelah diturun- 
kannya. Sebagai contoh, ayat pertama Surat ar-Rum (kekaisar- 
an Bizanttum| Romawi Timur|) menyatakan bahwa ke- 
kaisaran Bizantium akan mengalami kekalahan telak, namun 
akan menang dalam waktu tak berapa lama setelahnya, seperti 


dinyatakan berikut ini: 
In mk AN -5 
Jl ae AD AH & 


3 OI Ga 


ka 
Tk, 


& aa AL Ce» Ae G aa 
AAL AN 3 PNS 
2 #5 


& 


au Bi aa 


“Alif, Lam, Mim. Telah dikalahkan bangsa Romawi 
di negeri yang terdekat, dan mereka sesudah dikalahkan 
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itu akan menang. Dalam beberapa tahun (lagi), bagi 
Allah-lah urusan sebelum dan sesudah (mereka menang). 
Dan di hari (kemenangan bangsa Romawi) itu bergem- 
biralah orang-orang yang beriman.” (@.s. ar-Rum: 1-4). 

Ayat-ayat itu diturunkan sekitar tahun 620 M., hampir 7 
tahun setelah kaum musyrikin Persia mengalahkan orang- 
orang Kristen Bizantium. Bahkan kekaisaran Bizantium kalah 
sedemikian hebatnya sehingga tidak mungkin selamat. 
Karenanya kemenangan mereka yang diramalkan al-Our'an 
dianggap mustahil oleh banyak orang, termasuk para pe- 
nyembah berhala di Arab. 

Pada bulan Desember 627 M., Bizantium dan Persia bertemu 
dalam peperangan yang menentukan di Nineveh. Di saat 
itulah secara tak diduga pasukan Bizantium mengalahkan 
Persia. Beberapa bulan kemudian, Persia membuat perjanjian 
dengan Bizantium yang mewajibkan Persia untuk mengem- 
balikan wilayah Bizantium. Akhirnya “kemenangan bangsa 
Roma” seperti yang Allah janjikan secara ajaib menjadi kenya- 
taan. Peristiwa ini saja sudah cukup menjadi contoh bahwa 
al-Our'an adalah firman Allah. 

Salah satu keunggulan lainnya dari al-Our'an adalah ia 
menyimpan fakta-fakta utama tentang banyak hal (misalnya 
astronomi, fisika, dan biologi) pada zaman ketika masyarakat- 
nya hanya sedikit mengetahui hal-hal tersebut. Al-Our'an 
membuka pikiran penduduk Arab pada abad ketujuh, yang 
masyarakatnya mempercayai bermacam-macam takhayul dan 
kepercayaan tak berdasar yang dianggap “ilmiah”. Karena tidak 
memiliki teknologi untuk meneliti alam semesta, mereka per- 
caya pada legenda yang diwarisi oleh generasi terdahulu. Con- 

tohnya, mereka berpikir bahwa gunung-gunung menopang 
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langit, bahwa bumi itu datar dan memiliki gunung tinggi 
pada kedua ujungnya, dan bahwa gunung-gunung tersebut 
berfungsi sebagai tiang untuk menjaga agar kubah surga tetap 
berada di atas kepala mereka. Al-Our'an menghapuskan 
takhayul-takhayul semacam itu seperti yang dapat kita baca 
pada ayat berikut: 


LN NAN aa NN RT 22 
mann SO AR AB 

“Allah-lah yang meninggikan langit tanpa tiang 
(sebagaimana) yang kamu lihat... (@.s.ar-Ra'd: 2). 

Baru belakangan ini sejumlah kebenaran ilmiah yang 
dinyatakan dalam al-Our'an 1.400 tahun lalu berhasil diung- 
kapkan teknologi. Kenyataan tersebut menjadi bukti kuat 
bahwa al-Gur'an adalah firman Allah (untuk keterangan lebih 
lengkap lihat, Harun Yahya, Miracles of the Gur'an, tia 
al-Attigue, 2000). 


Al-@ur'an telah ditulis dalam suatu bahasa yang keindah- 
annya dan kekayaan referensinya tak tertandingi sehingga 
melebihi bahasa umum. Pada saat al-Our'an diturunkan, para 
penyair Arab bersaing satu sama lain untuk mendapatkan - 
karya sastra terbaik. Namun gaya bahasa al-Gur'an yang unik 
dan indah, menarik perhatian mereka, dan mereka menerima 
keajaiban bahasa al-Gur'an dari segi sastra. 

Selain itu, suatu kode matematika yang rumit yang di luar 
kemampuan kecerdasan manusia, tersimpan dalam susunan 
al-Our'an. Sejumlah kata diulang dalam jumlah yang sama 
di dalam al-Gur'an. Misalnya: kata hari diulang 365 kali, kata 
hari dalam bentuk jamak diulang 30 kali, bulan diulang 12 
kali, setan dan malaikat diulang 88 kali, kata dunia dan akhirat 
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diulang 115 kali, musim panas dan musim dingin diulang 5 
kali, kata hukuman diulang 117 kali, ampunan diulang 234 
kali (dua kali lebih banyak dibanding kata hukuman), kekaya- 
an diulang 26 kali, dan kemiskinan diulang 13 kali. 

Fakta-fakta tersebut dengan jelas menunjukkan bahwa al- 
Our'an adalah firman Allah dan bukan berasal dari manusia. 
Al-@Our'an adalah wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad saw. dan tidak pernah berubah sejak diturunkan- 
nya. 


Allah menyatakan keunggulan Kitab ini sebagai berikut: 


2 : | 2 at 3 TAI Me Gi 
aa alan 9d YA “yna 195319 
ng , Pak pat 2. 


NY ai JET 3 SD ol Ga 25 
Ar 
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“Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang al- 
Our'an yang Kami wahyukan kepada hamba Kami 
(Muhammad), buatlah satu surat (saja) yang semisal 
al- Jur'an itu: dan ajaklah penolong-penolongmu selain 
Allah, jika kamu memang orang-orang yang memang 
benar. Maka jika kamu tidak dapat membuattnya), dan 
pasti kamu tidak akan dapat membuatnya), pelihara- 
lah dirimu dari neraka yang bahan bakarnya manusia 
dan batu yang disediakan bagi orang-orang kafir.” 
(O.s. al-Bagarah: 23-24). 
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“Katakanlah: "Sesungguhnya jika manusia dan jin 
berkumpul untuk membuat yang serupa al-Our'an ini, 
niscaya mereka tidak akan dapat membuat yang serupa 
dengannya, sekalipun sebagian mereka menjadi pem- 
bantu bagi sebagian yang lain'.” (O.s. al-Isra: 88). 


HANYA ALLAH YANG BERHAK 
MEMUTUSKAN 


“Apakah hukum jahiliyah yang mereka kehendaki, dan (hukum) 
siapakah yang lebih baik daripada (hukum) Allah bagi orang-orang 
yang yakin?” (O.s. al-Ma'idah: 50). 


adan utusan Allah dan al-Gur'an adalah satu-satunya 
petunjuk bagi orang-orang yang beriman, sebagaimana 
kita baca dalam al-Gur'an: Katakanlah: " Apakah aku akan 
mencari Tuhan selain Allah, padahal Dia adalah Tuhan bagi 
segala sesuatu?” (O.s. al-An'am: 164). 


Namun orang-orang kafir mencari dan mengikuti tuntun- 
an dan pimpinan selain Allah, lalu mengikuti pemikiran dan 
gerakan yang tidak benar serta hidup dalam khayalan. Tetapi 
ketika mereka mati dan melihat siksa neraka yang abadi, 
mereka akan mengakui angan-angan ini, Dan mereka berkata: 
“Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami telah menaati pemim- 
pin-pemimpin dan pembesar-pembesar kami, lalu mereka 
menyesatkan kami dari jalan (yang benar).” (O.s. al-Ahzab: 
67) dan menyatakan penyesalan mereka. 
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Faktor-faktor yang menentukan perilaku dan kepercayaan 
mayoritas orang-orang tersebut, yang tidak peduli tentang 
apa yang akan terjadi sesudah mati, adalah aturan-aturan 
masyarakat, prisip-prinsip, dan kebiasaan-kebiasaan yang ada. 
Mengikuti nenek moyang mereka, lingkungan masyarakat 
ataupun para pemimpinnya, mereka pun tersesat karena 
semua pemikiran dan perilaku mereka yang bertentangan 
dengan al-Gur'an memiliki kekurangan. 

Di sisi lain, orang-orang yang beriman tunduk pada 
perintah Allah dan dengan hati-hati menghindari semua 
pemikiran dan perilaku yang dilarang, tanpa mamandang 
waktu dan tempat. Di saat mereka melakukan sesuatu atau 
membuat keputusan, mereka mengacu pada al-Our'an dan 
sunnah Rasulullah saw., serta mengikuti perintah Allah yang 
berkaitan dengan situasi tertentu. Mereka mengarahkan diri 
sejalan dengan perintah al-Gur'an dan bukan mengikuti 
perilaku dan nafsu mereka sendiri, juga tradisi masyarakat 
yang zalim, serta kebiasaan nenek moyang. Bahkan, Allah 
berfirman ia Ka orang-orang yang beriman: 


Ao ai APA 222, 2 2 SA bi 
SSS saia Sm MAA AS SS US ah. 


“Dan al-Our an itu adalah kitab yang Kami turunkan 
yang diberkati, maka ikutilah dia dan bertakwalah agar 
kamu diberi rahmat.” (@9.s. al-An'am 155). 

Sedangkan mereka yang tidak mengakui Allah sebagai 
pembuat hukum tunggal, berani menentang perintah-Nya, 
atau bahkan membuat hukum-hukum kata yang menyim- 
pang dari jalan yang lurus. Mereka lebih menaati norma- 
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norma dan adat-istiadat masyarakat daripada perintah Allah, 
dan tetap fanatik dan kaku dalam memegang norma.dan adat 
istiadat tersebut. Walaupun hati nurani mereka menerima 
kebenaran al-Gur'an, mereka menolak perintah Allah karena 
sombong dan keras kepala. Dalam al-Gur'an Allah membe- 
ritahukan kepada kita mengenai orang-orang tersebut: 


- 
si LI at WAN ya 
4 2 | Ps . 
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“Dan apabila dikatakan kepada mereka: “Ikutilah 
apd yang telah diturunkan Allah, mereka menjawab: 
(Tidak), tetapi kami hanya mengikuti apa yang telah 
kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang kami. 
(Apakah mereka akan mengikuti juga), walaupun nenek 
moyang mereka itu tidak mengetahui suatu apa pun, 
dan tidak mendapat petunjuk?” (O.s. al-Bagarah: 170). 


i Gta Le TELAT NN NN an aa ME CaA 2 
laga JB ph oa H3 3 Eka on Us ROTI 


OP an Tn 


Ga aga | - BN at Ra mag Tni Lea AA - TP z 
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Pi 
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“Dan demikianlah, Kami tidak mengutus sebelum 
kamu seorang pemberi peringatan pun dalam suatu 
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negeri, melainkan orang-orang yang hidup mewah di 
negeri itu berkata: 'Sesungguhnya kami mendapati 
bapak-bapak kami menganut suatu agama dan sesung- 
guhnya kami adalah pengikut jejak-jejak mereka.' 
(Rasul itu) berkata: 'Apakah (kamu akan mengikutinya 
juga) sekalipun Aku membawa untukmu (agama) yang 
lebih (nyata) memberi petunjuk dari-pada apa yang 
kamu dapati bapak-bapakmu menganutnya?' Mereka 
menjawab: "Sesungguhnya kami mengingkari agama 
yang kamu diutus untuk menyampaikannya'.” 

(O.s. az-Zukhruf: 23-24). | 

Keyakinan mereka hanya akan menghalangi manusia 
untuk menerima ajaran Islam dan beriman kepada Allah, 
sebagai contoh Fir'aun dan para pemimpin kaumnya berkata: 
“Apakah kamu datang kepada kami untuk memalingkan kami 
dari apa yang kami dapati nenek moyang kami mengerjakan- 
nya, dan Supaya kami berdua mempunyai kekuasaan di muka 
bumi? Kami tidak akan mempercayai kamu berdua” (O.s. 
Yunus: /8), ketika Nabi Musa a.s. dan Nabi Harun a.s. menyeru 
mereka untuk menyembah Allah dan tunduk pada-Nya. 

Dengan cara yang sama, kaum Nabi Syw'aib a.s. bertanya: 
“Hai Syu aib, apakah sembahyangmu menyuruh kamu agar 
kami meninggalkan apa yang disembah oleh bapak-bapak kami 
atau melarang kami memperbuat apa yang kami kehendaki 
tentang harta kami?” (O.s. Hud: 87). 

Lalu mendurhakainya seperti yang terkandung dalam ayat- 
ayat tersebut, mereka yang diseru oleh para rasul agar meng- 
ikuti jalan Allah selalu menjawab: “Seruanmu bertentangan 
dengan jalan yang telah diikuti oleh bapak-bapak dan penda- 
hulu kami.” 
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Di setiap zaman, umat manusia bersikap durhaka dan 
memusuhi seruan para Rasul dan tetap keras kepala. Namun 
seluruh Rasul yang telah menyeru manusia agar menyembah 
Allah, berserah diri pada-Nya, mengikuti agama-Nya dengan 
ikhlas, serta hanya menyembah Allah saja demi mencari 
ridha-Nya. 

Rasulullah saw. juga menyeru manusia untuk tunduk pada 
Allah saja serta menaati perintah-Nya. Al-Our'an menyata- 
kan bahwa pada Hari Pembalasan, manusia dikelompokkan 
menjadi dua kelompok, yaitu mereka yang menolak dan yang 
menaati perintah Allah. Dalam al-Gur'an Allah memper- 
ingatkan mereka yang memilih tuhan lain selain Allah dan 
membuat agama baru yang menyimpang, yang mereka buat 
berdasarkan khayalan mereka sebagai berukut: 


PAD, Ka 4 


Ie Pa Ia Bak AS 4 age A 0 5G 
A 036 DU all Ha BEAN Ig 


“Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan 
selain Allah yang mensyariatkan untuk mereka agama 
yang tidak diizinkan Allah? Sekiranya tak ada ketetap- 
an yang menentukan (dari Allah) tentulah mereka telah 
dibinasakan. Dan sesungguhnya orang-orang yang 
zalim itu akan memperoleh azab yang amat pedih.” 
(O.s. asy-Syuura”: 21). 

Dalam ayat lam, Tuhan kita memerintahkan: 
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“Dan apakah tidak cukup bagi mereka bahwasanya 
Kami telah menurunkan kepadamu al-Kitab (al- 
Our'an) sedang dia dibacakan kepada mereka? Sesung- 
guhnya dalam (al-Our'an) itu terdapat rahmat yang 
besar dan pelajaran bagi orang-orang yang beriman.” 
(O.s. al-Ankabut: 51). 

Sebagaimana dikatakan dalam ayat tersebut, sebagian 
mereka yang menentang ajakan para Rasul melakukan per- 
buatannya atas nama agama palsu buatan mereka, dan me- 
nuduh para Rasul yang telah mengakibatkan penyimpangan 
terhadap agama ini. Karena menganggap uraian Allah dan 
Rasul-Nya tidak memadai lalu merekayasa suatu agama palsu. 
Namun sebenarnya kenyataan membuktikan bahwa al- 
Our'an yang telah diturunkan oleh Allah kepada kita sangat- 
lah memadai untuk seluruh manusia. 


Orang-orang beriman tidak peduli pada kepercayaan dan 
praktik-praktik kepercayaan buatan manusia, karena mereka 
hanya mengikuti perintah Allah serta sunnah Rasulullah saw. 
Wahyu yang ada dalam al-Gur'an telah mengakhiri keper- 
cayaan dan peribadatan sesat dari berbagai kaum. Rasulullah 
saw., tanpa mempedulikan tuduhan dan kebencian mereka, 
tetap berpegang teguh pada tuntunan Allah dan al-Our'an. 
Saat ini, orang-orang beriman harus berpegang teguh pada 
Allah, al-Our'an dan sunnah Rasul saw., dan tidak mencari- 
cari petunjuk lain selain al-Gur'an . 
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PERBUATAN KELompoKr MaAvorrras 
KEBANYAKAN MENYIMPANG 


Salah satu kesalahpahaman terbesar dari mereka yang 
mengikuti pendapat orang banyak, yang mengesampingkan 
aturan-aturan Allah, dan jauh dari nilai-nilai Islam adalah 
kepercayaan keliru yang menganggap bahwa “kelompok 
mayoritas selalu mewakili kebenaran”. Sebagaimana yang kita 
dapatkan dalam al-@Gur'an, kebanyakan orang tidak berada 
pada jalan yang benar: “Dan jika kamu menuruti kebanyakan 
orang-orang yang di muka bumi ini niscaya mereka akan 
menyesatkanmu dari jalan Allah. Mereka tidak lain hanyalah 
mengikuti persangkaan belaka, dan mereka tidak lain hanyalah 
berdusta (terhadap Allah).” (@.s. al-An'am: 116). 

Jika keputusan-keputusan yang diambil oleh kelompok 
mayoritas tidak sesuai dengan al-Our'an, berarti mereka tidak 
mewakili kebenaran, karena kebenaran dari suatu tindakan 
bukan ditentukan dari banyaknya orang yang mengikuti 
tindakan tersebut. Ayat tersebut juga menyatakan bahwa 
penilaian sebagian besar orang berdasar pada dugaan semata 
dan, karenanya, menyesatkan banyak orang dari jalan yang 
benar. 

Berpaling dari perintah Allah demi mengikuti pendapat 
dari kebanyakan orang membuat orang-orang tersebut 
merugi di dunia dan akhirat, karena mereka akan ditinggalkan 
sendiri: "Mereka telah merugikan diri mereka sendiri dan telah 
lenyaplah dari mereka Tuhan-tuhan yang mereka ada-adakan.” 
(O.s. al-A'raf: 53). Menukar wahyu Allah dengan ajaran yang 
direkayasa menyebabkan orang-orang tersebut mengalami 
frustrasi yang sangat besar. 
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“Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang 
membuat-buat dusta terhadap Allah? Mereka itu akan 
dihadapkan terhadap Tuhan mereka, dan para saksi 
akan berkata: “orang-orang inilah yang telah berdusta 
terhadap Tuhan mereka.' Ingatlah, kutukan Allah 
(ditimpakan) atas orang-orang yang zalim.” 

(O.s. Hud: 18). 


Si SL Sh AN Cm ak Sa A3 yaa AB Ea 
MA un Sl SN HA Fika 2 


“Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang- 
orang yang mengada-adakan kedustaan terhadap Allah 
atau mendustakan yang hak tatkala yang hak itu da- 
tang kepadanya? Bukankah dalam neraka jahannam 
itu ada tempat bagi orang-orang yang kafir?” 

(O.s. al- Ankabut: 68). 

Sementara pada sisi lain, orang-orang beriman menun- 
dukkan diri mereka dengan sepenuh hati untuk menaati 
perintah Allah. Kebaikan moral mereka dijelaskan dalam ayat- 
ayat berikut: 
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“Pengetahuan Tuhan kami meliputi segala sesuatu. 
Kepada Allah sajalah kami bertawakkal. 'Ya Tuhan 
kami berilah keputusan antara kami dan kaum kam 
dengan hak (adil) dan Engkaulah pemberi keputusan 
yang sebaik-baiknya”. (O.s. al-Arrat: 89). 
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“Namun demikian aku tiada dapat melepaskan kamu 
barang sedikit pun daripada (takdir) Allah. Keputusan 
menetapkan (sesuatu) hanyalah hak Allah, kepada- 
Nya-lah aku bertawakkal dan hendaklah kepada-Nya 
saja orang-orang berserah diri.” (O.s. Yusuf: 67). 
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“Katakanlah: Wahai Allah, Pencipta langit dan bumi, 
yang mengetahui barang ghaib dan yang nyata. Engkau- 
lah yang memutuskan antara hamba-hamba-Mu tentang 
apa yang selalu mereka memperselisihkan .” 
(O.s. az-Zumar: 46). 


ORANG-ORANG YANG MEMBUAT 
HUKUM ATAS NAMA ALLAH 


“Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan selain Allah 
yang mensyariatkan untuk mereka agama yang tidak duzinkan 


Allah?” (O.s. asy-Syura': 21). 


€' EBaGAmanNA telah dibahas sebelumnya, sebagian orang 
melakukan penilaian yang tidak adil dan tidak sejalan 
dengan Islam, mereka menentukan apa yang haram dan halal, 
serta menyatakan bahwa Allah telah mengharamkan yang 
halal dan menghalalkan yang haram. Sementara mereka juga 
mengubah keaslian inti ajaran agama dan merekayasa suatu 
““gama palsu buatan manusia” lengkap dengan ajaran dan 
ritual peribadatannya. Banyak orang, yang tidak mengetahui 
al-Our'an dan Islam, tidak dapat mengenali sumber ajaran 
“agama” sesat tersebut dan kemudian mereka dengan tanpa 
sadar mengikuti ajaran tersebut. Demikianlah cara-cara me- 
reka yang membuat hukum atas nama Allah dan membawa 
manusia pada dosa dan pertentangan. Al-Our an menggam- 
barkan keadaan mereka sebagai berikut: 
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“Sesungguhnya di antara mereka ada segolongan 
yang memutar-mutar lidahnya membaca al-Kitab, 
supaya kamu menyangka yang dibacanya itu sebagian 
dari al-Kitab, padahal ia bukan dari al-Kitab dan me- 
reka mengatakan: Ia (yang dibaca itu datang) dari sisi 
Allah', padahal ia bukan dari sisi Allah. Mereka berkata 
dusta terhadap Allah, sedang mereka mengetahui.” 
(O.s. Ali Imran: 78). 

Bahkan sejumlah kaum yang tidak memeluk agama Allah 
yang benar dan tetap bertahan pada kepercayaan warisan 
pendahulunya, bertindak lebih jauh sampai menghujat Allah. 
Karena mereka tidak menggunakan akal dan hati nurani me- 
reka serta tidak menghargai akan kekuasaan ilmu Allah, 
mereka tetap tidak mendapatkan pemahaman apa pun yang 
dapat menuntun mereka pada kebenaran. Maka mereka 
menciptakan banyak kepercayaan yang tidak sebanding 
dengan al-Gur'an dan menyeret orang-orang yang tidak tahu 
ke jalan yang sesat. Mereka membuat yang halal menjadi 
haram dan yang haram menjadi halal, serta menciptakan 
tuduhan-tuduhan tidak berdasar, seperti yang dapat kita baca 
pada ayat berikut: 
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“Dan mereka mengatakan: “Inilah binatang ternak 
dan tanaman yang dilarang, tidak boleh memakannya, 
kecuali orang yang kami kehendaki menurut anggapan 
mereka, dan ada binatang ternak yang diharamkan 
menungganginya, dan binatang ternak yang mereka 
tidak menyebut nama Allah di waktu menyembelihnya, 
semata-mata membuat-buat kedustaan terhadap Allah. 
Kelak Allah akan membalas mereka terhadap apa yang 
selalu mereka ada-adakan. Dan mereka mengatakan: 
'Apa yang dalam perut binatang ternak ini adalah khu- 
sus untuk pria kami dan diharamkan atas wanita kami, 
dan jika yang dalam perut itu dilahirkan mati, maka 
pria dan wanita sama-sama boleh memakannya. Kelak 
Allah akan membalas mereka terhadap ketetapan 
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mereka. Sesungguhnya Allah Mahabijaksana lagi Maha 
Mengetahui. Sesungguhnya rugilah orang yang mem- 
bunuh anak-anak mereka karena kebodohan lagi tidak 
mengetahui, dan mereka mengharamkan apa yang Allah 
telah rezekikan kepada mereka dengan semata-mata 
mengada-adakan terhadap Allah. Sesungguhnya me- 
reka telah sesat dan tidaklah mereka mendapat petun- 
juk.” (O.s. al-An'am: 138-140). 

Karena itu, orang-orang yang terlibat dalam perbuatan 
tersebut telah diberi tahu akan hukuman yang akan diterima- 
nya di akhirat serta kenyataan bahwa mereka tidak dapat 
menghindarinya. Dalam surat al-An'am, Allah memberikan 
perumpamaan mengenai kejahatan yang dilakukan orang- 
orang tersebut “tanpa didasari ilmu”. 
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“Dan sepasang dari unta dan sepasang dari lembu. 
Katakanlah: "Apakah dua yang jantan yang diharam- 
kan ataukah dua yang betina, ataukah yang ada dalam 
kandungan dua betinanya. Apakah kamu menyaksikan 
di waktu Allah menetapkan ini bagimu? Maka siapa- 
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kah yang lebih zalim daripada orang-orang yang mem- 
buat-buat dusta terhadap Allah untuk menyesatkan 
manusia tanpa pengetahuan? Sesungguhnya Allah tidak 
memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim.” 
(O.s. al-An'am: 144). 

Ayat tersebut juga menjelaskan bahwa sebagian besar 
menusia cenderung untuk membuat hukum atas nama Allah 
dan memberikan penilaian tentang hal-hal tersebut sedang- 
kan mereka tidak memiliki pengetahuan tentangnya. Inilah 
yang sebenarnya, Tuhan kita, yang amat mengetahui sifat 
dasar manusia, memberi peringatan pada seluruh umat ma- 
nusia, “Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang 
disebut-sebut oleh lidahmu secara dusta 'ini halal dan ini 
haram, untuk mengada-adakan kebohongan terhadap Allah. 
(O.s. an-Nahl:116). Disisi lain dalam surat (ash-Shaffat) Allah 


bertanya pada orang-orang tersebut: 
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“Apakah yang terjadi padamu? Bagaimana (caranya) 
kamu menetapkan? Maka apakah kamu tidak memikir- 
kan? Atau apakah kamu mempunyai bukti yang nyata? 
Maka bawalah kitabmu jika kamu memang orang- 
orang yang benar!” (O.s. ash-Shaffat: 154-157). 

Hanya Allah yang berhak membuat ketetapan dan al- 
Our'an menyampaikan ketetapan-ketetapan-Nya dalam 
bentuk yang amat jelas dan mudah dimengerti. Allah dengan 
jelas membatasi antara halal dan haram dan menjelaskan se- 
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gala hal yang berkaitan dengan hukum-hukum tersebu 
sehingga tidak ada satu pun hal yang tidak jelas. Manusi: 
dapat menentukan apakah suatu keputusan benar atau salak 
dengan mengacu pada al-Gur'an dan Sunnah Rasulullah saw 
Hal ini adalah suatu kemurahan dan kemudahan yang Allah 
karuniakan kepada umat manusia. Bahkan Rasulullah saw 
menyatakan bahwa al-Our'an adalah satu-satunya tuntunar 
dan sumber ilmu yang diperlukan manusia: 


“Aku telah meninggalkan kalian dengan sesuatu, yang 
selama kalian berpagang teguh padanya, kalian tidak akan 
pernah sesat sepeninggalanku yaitu kitab Allah, sebuah tali 
yang terbentang dari langit ke bumi, dan ahlul bait-ku” 
(H.r. Tarmidzi). 


Al-Our'an ditujukan kepada umat manusia di segala 
zaman. Karena alasan ini, pernyataan di dalam al-Gur'an bah- 
wa hanya Allah yang berhak membuat hukum dan mereka 
yang menyatakan telah membuat hukum atas nama Allah 
patut dipikirkan secara mendalam. Al-Gur'an memberikan 
suatu gambaran detail tentang agama-agama dan kepercayaan 
palsu buatan kaum terdahulu. Sementara pada masa kita, 
sejumlah orang membuat hukum-hukum yang menyimpang 
serta pemikiran-pemikiran yang tidak masuk akal dengan 
mengatasnamakan agama, karena mereka tidak mengikuti 
tuntunan Allah di dalam al-Gur'an serta Sunnah Rasulullah 
saw. Sebaliknya, mereka cenderung memutuskan berdasar- 
kan apa yang mereka dengar dan lihat. Contohnya, banyak 
orang yang berbohong dalam percakapan mereka sehari-hari, 
meskipun Allah telah menyatakan bahwa perbuatan tersebut 
adalah dosa yang akan mendapat pembalasan di akhirat. Se- 
bagai pembelaan mereka menyimpulkan bahwa “berbohong 
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yang tidak dapat membahayakan” masih dapat dimaklumi. 
Namun hal ini adalah sebuah kesalahan besar karena Allah 
menyatakan bahwa segala jenis kebohongan adalah dosa. 


Ataupun seseorang yang memerintahkan manusia untuk 
berbuat yang tidak disukai Allah lalu dengan tidak benar 
menyatakan bahwa ia akan menanggung dosa atas perbuatan 
tersebut. Padahal Allah yang telah menjelaskan bahwa hal 
tersebut tidaklah mungkin “dan orang yang berdosa tidak 
akan memikul dosa orang lain.” (@.s. al-Fathir: 18). 

Oleh karena itu, mereka yang menyatakan dirinya hidup 
dengan hukum Allah harus menaati perintah tersebut serta 
menghindari pemikiran ataupun perilaku yang bertentang- 
an dengan al-Gur'an dan sunnah. Selain itu, al-Gur'an juga 
memberitahukan kepada kita bahwa orang-orang yang 
mengikuti agama buatan mereka sendiri dan mengabaikan 
wahyu Allah juga menuduh Rasul-Nya telah menyimpang- 
kan agama dan berbohong. Salah satu ayat menyatakan se- 
bagai berikut. 
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“Dan mereka heran karena mereka kedatangan se- 
orang Pemberi Peringatan (Rasul) dari kalangan mere- 
ka, dan orang-orang kafir berkata: “Ini adalah seorang 
ahli sihir yang banyak berdusta. Mengapa ia menjadi- 
kan tuhan-tuhan itu tuhan yang satu saja? Sesungguh- 
nya ini benar-benar suatu hal yang sangat mengheran- 
kan! Dan pergilah pemimpin-pemimpin mereka (seraya 
berkata): “Pergilah kamu dan tetaplah (menyembah) 
tuhan-tuhanmu, sesungguhnya ini benar-benar suatu 
hal yang dikehendaki. Kami tidak pernah mendengar 
hal ini dalam agama yang terakhir: ini (mengesakan 
Allah), tidak lain hanyalah (dusta) yang diada-adakan, 
mengapa al-OJur an itu diturunkan kepadanya di antara 
kita? sebenarnya mereka ragu-ragu terhadap Our'an- 
Ku, dan sebenarnya mereka belum merasakan azab-Ku.” 
(O.s. Shaad :4-8). 

Orang-orang seperti itu umumnya bersikeras menyatakan 
bahwa mereka berbuat demikian atas nama agama, karena 
mereka tidak mengenal Islam. Mereka yang tidak menghar- 
gai hukum-hukum Allah ataupun mengubahnya karena tidak 
sesuai dengan kepentingan pribadi mereka berarti telah 
melecehkan Allah dan kitab-Nya. Orang-orang tersebut tidak 
menyadari bahwa Tuhan, yang telah menciptakan segalanya 
dari ketiadaan, dapat melakukan apa pun yang diinginkan- 
Nya, pengetahuan-Nya meliputi segala sesuatu dan bahwa 
la mengetahui rahasia seseorang dan bahkan yang lebih 
tersembunyi. Namun “ilmu” mereka hanyalah sebatas duga- 
an dan takhayul. 

Allah telah menunjukkan ing -Nya yang benar di dalam 
al- Our'an: 
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“Ikutilah apa yang telah diwahyukan kepadamu dari 
Tuhanmu, tidak ada tuhan selain dia: dan berpalinglah 
dari orang-orang musyrik.” (O.s. al-An'am: 106). 


MENJADIKAN AL-OUR'AN 
SEBAGAI PETUNJUK 


“Katakanlah: “Barang siapa yang menjadi musuh Jibril, maka Jibril 
itu telah menurunkannya (Our'an) ke dalam hatimu dengan seizin 
Allah, membenarkan apa (kitab-kitab) yang sebelumnya dan 
menjadi petunjuk serta berita gembira bagi orang-orang yang ber- 


iman.” (@.s. al-Bagarah: 97). 


At mempersembahkan fakta-fakta tertentu, dan 
juga dalam banyak hal termasuk juga informasi paling 
akurat yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad saw. 
Karena itu, mereka yang mengambil al-Gur'an dan as- 
Sunnah sebagai tuntunan tunggal hidupnya berarti dituntun 
kepada rahmat Allah. Sifat al-@ur'an dijelaskan sebagai 
berikut: 
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“Sesungguhnya al-Our'an ini memberikan petunjuk 
kepada (jalan) yang lebih lurus dan memberi khabar 
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gembira kepada orang-orang mukmin yang mengerja- 
kan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang 
besar.” (O.s. al-Isra': 9). 
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“Al-Our'an ini adalah pedoman bagi manusia, petun- 
Juk dan rahmat bagi kaum yang meyakini.” 

(O.s. al-Jatsiyyah: 20). 

Mereka yang menggunakan al-Our'an serta cara hidup 
Rasulullah sebagai tuntunan hidup, memiliki gaya hidup yang 
Jauh berbeda dengan orang yang tidak menggunakannya. 
Sebagai contoh, mereka tidak merasa putus asa, gelisah, 
kehilangan harapan, sedih, serta tidak merasa tersiksa ketika 
mendapat masalah ataupun panik ketika menghadapi keada- 
an yang tidak diinginkan, karena al-Gur'an dan Sunnah 
Rasululah saw. selalu menuntun mereka setiap waktu. 
Mengingat mereka hidup berdasarkan takdir yang telah 
digariskan oleh Allah bagi mereka, maka mereka pun 
bertawakal kepada-Nya kemudian hidup dalam kedamaian 
dan menyikapi semua kejadian dengan perintah Allah yang 
tertanam di benak mereka. Setiap keputusan yang dibuat, 
kata yang terucap dan perbuatannya mencerminkan ketaatan 
mereka pada nilai-nilai al-Our'an. Begitulah keadaan mereka 
yang sebenarnya, mereka selalu memiliki hati yang bersih 
serta merasakan kedamaian jiwa dengan keadaan mereka. 
Allah menunjukkan hal ini di dalam: 
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“Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu 
pelajaran dari Tuhan-mu dan penyembuh bagi penya- 
kit-penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk 
serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.” 

(O.s. Yunus: 57). 


Al-Our'an telah menetapkan apa yang benar dan salah. 
Karenanya, bagi mereka yang cenderung kepada tuntunan 
hidup, mengikuti nuraninya, menghindari hawa nafsu me- 
reka, serta merasa terikat untuk hidup dengan hukum- 
hukum Allah akan dengan mudah menemukan arahnya ke 
jalan yang benar. Mereka dapat memahami al-@ur'an, sebuah 
kitab yang berisikan petunjuk Tuhan, karena penjelasannya 
tentang kesempurnaan akhlak serta hukum sangatlah jelas, 
dapat dipahami dengan mudah dan jelas. Setiap orang yang 
dengan ikhlas dituntun oleh Allah dapat dengan segera 
memahami al-Our'an dan tidak merasa kesulitan hidup 
dengan aturan-aturannya, sebagaimana dijelaskan: 
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“Diturunkan (permulaan) al-Our' an sebagai petun- 
juk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai 
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petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang 
batil)” (O.s. al-Bagarah: 185). 

Namun hanya mereka yang cinta dan takut kepada-Nya, 
berserah diri dengan sepenuh hati kepada-Nya serta lebih 
memilih akhirat daripada dunia, memperhatikan al-Gur'an 
dan merenungi ayat-ayatnya. Di dalam ayat lain, Allah meme- 
rintahkan kepada kita: 


SE ANA LN Ie Se TA 
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“Kami tidak menurunkan al-Our'an mi kepadamu 
agar kamu menjadi susah, tetapi sebagai peringatan 
bagi orang yang takut (kepada Allah).” (9.s. Ya Ha: 2-3). 

Hal ini juga merupakan sebuah rahasia yang penting dari 
al-Gur'an. Untuk memahaminya, dibutuhkan suatu tekad 
yang kuat, keyakinan yang mendalam serta ketulusan, dan 
bukan tingkat kecerdasan yang tinggi, karena Allah menuntun 
hamba-hamba-Nya yang ikhlas menuju kebenaran, serta 
memastikan agar mereka mendapatkan manfaat dari al- 
Our'an dan memperolah keselamatan. Meskipun begitu, 
Wahyu Allah yang diturunkan bagi umat manusia itu hanya- 
lah menuntun mereka yang mencintai dan takut pada-Nya 
serta mengetahui larangan-larangan-Nya. Ayat-ayat yang 
berkaitan dengan hal ini adalah: 
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“(Dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan 
pada tiap-tiap umat seorang saksi atas mereka dari me- 
reka sendiri, dan Kami datangkan kamu (Muhammad) 
menjadi saksi atas seluruh umat manusia. Dan Kami 
turunkan kepadamu al-Kitab (al-Our'an) untuk menje- 
laskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan 

kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri.” 

(O.s. an-Nahl: 89). 
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“Katakanlah: 'Ruhul Oudus ( Jibril) menurunkan al- 
Our an itu dari Tuhanmu dengan benar, untuk meneguh- 
kan (hati) orang-orang yang telah beriman, dan kabar 
gembira bagi orang-orang yang berserah diri (kepada 
Allah). (O.s. an-Nahl: 102). 
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hikmat. Menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang 
yang berbuat kebaikan.” (9.s. Lugman: 2-3). 
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“Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu 

pelajaran dari Tuhan-Mu dan penyembuh bagi penya- 

kit-penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk 

serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.” 

(O.s. Yunus: 57). 

Seperti dinyatakan dalam ayat-ayat tersebut, al-Ouran 
memberi peringatan kepada umat manusia dan menuntun 
orang-orang Islam yang rendah hati dan memperhatikan 
batasan-batasan yang diberikan Allah. Seorang cendekiawan 
muslim dari Turki, Bediuzzaman Said Nursi, menulis bahwa 
al-Jur'an adalah panuntun bagi hamba-hamba Allah yang 
taat: Al- ur'an yang penuh hikmah adalah petunjuk bagi mereka 
yang sadar dan waspada, penuntun bagi jin dan manusia, guru bagi 
mereka yang ingin mendapat kesempurnaan, serta pengarah bagi 
mereka yang mencari kebenaran.” (Bediuzzaman Said Nursi, 
Kumpulan Risalah An Nuur: Risalah ke-26). 


AL-9URAN ADALAH PERINGATAN 
(DZIKRA) BAGI SEMESTA ALAM 


Al-Guran ini tidak lain hanyalah peringatan bagi semesta alam.” 


(O.s. Shaad: 87). 


UKUM dan aturan di dalam al-@Gur'an, yaitu sebuah 
K Kkitab agung yang berisikan hikmah yang Allah turun- 
kan sebagai peringatan bagi semesta alam, akan terus diterap- 
kan hingga hari kiamat. Meskipun begitu, sejumlah orang 
yang tidak tulus hatinya dan mencari-cari alasan untuk tidak 
menaati hukum-hukum-Nya dengan semena-mena menya- 
takan bahwa al-Our'an hanya ditujukan pada suatu masa 
tertentu dan hanya atas masyarakat Arab tertentu pada masa 
itu. Menurut pandangan mereka yang picik, sejumlah aturan- 
aturan di dalamnya dapat diabaikan. 

Al-Our'an diturunkan berlaku untuk semua zaman dan 
tempat, maka ia adalah peringatan bagi semua orang tentang 
kehidupan yang kekal kelak dan menyeru mereka ke jalan 
yang benar. Sebagaimana kita baca dalam ayat berikut: “Dan 
sesungguhnya al-Jur'an itu benar-benar adalah suatu ke- 
muliaan besar bagimu dan bagi kaummu dan kelak kamu akan 
dimintai pertanggungjawaban.” (9.s. az-Zukhruf: 44). Dan 
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karenanya di akhirat mereka akan dimintai pertanggung- 
jawaban atas perbuatannya di dunia. 

Karena ketinggian dan keagungan hikmah yang dikan- 
dungnya, berisi keterangan-keterangan masa lalu dan akan 
datang, serta gaya bahasanya, yang menghilangkan kebiasaan 
perilaku dan kealpaan, al-Gur'an adalah kitab yang tiada ban- 
dingannya. Keagungan al-Our'an berlaku bagi semua orang 
yang hidup pada saat diwahyukannya dan bagi semua orang 
di masa mendatang hinggga Hari Kiamat. 

Kutipan di bawah ini yang diambil dari Bediuzzaman Said 
Nursi, bahwa hikmah dalam al-Gur'an abadi: 

Orang-orang yang mencari kebenaran serta para sarjana yang 
memiliki perhatian. Mereka mengatakan: Al- Jur'an adalah harta 
karun yang tiada akhir, tiada pernah habis. Selain patuh dan mene- 
rima isi al-Our'an yang sempurna dan tiada banding, setiap zaman 

juga mendapatkan bagian dari kebenaran yang tersembunyi, dalam 
bentuk tambahan, setiap zaman tidak dapat memasuki bagian lain 
yang tersembunyi. (Ibid., Risalah ke-29). 

Bediuzzaman, yang juga menyebutkan pengaruh kuat al- 
Our'an bagi manusia, menggambarkan pengaruh tersebut 
sebagai berikut: 

Inilah kelestarian al-Gur'an yang terjaga kesegaran dan 
kebaruannya seakan-akan baru saja diturunkan. Bahkan al-Jur'an 
mesti memiliki kelestarian yang abadi karena ia ditujukan sekaligus 
bagi seluruh manusia di segala zaman. (Bediuzzaman Said Nursi, 
Kumpulan Risalah an-Nuur, (The Words: The 25th Word). 


Aturan dan hukum dari al-Gur'an begitu tegas dan kokoh 
sehingga bertambah tangguh seiring berlalunya zaman. (Ibid). 
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Lebih jauh Bediuzzaman menyatakan bahwa al-Gur'an 
adalah kitab yang tak tertandingi dan tidak tergantikan oleh 
kitab lain: 

Dari segi apa pun tidak ada yang menyamai al-IJur'an. Sama 
sekali tidak ada yang dapat menyamai mukjizat terbesear ini. (Ibid., 
“The 13th Word”). 

Selanjutnya: 

Kemudian al- Jur'an menunjukkan keagungan, keindahan dan 
keaslian gaya bahasanya yang tidak dapat ditiru oleh siapa pun, 
sekalipun begitu al-Jur'an tetap menyenangkan semua orang. 
Berlalunya waktu tidak menyebabkan gaya bahasa menjadi kuno 
namun selalu segar dan baru. Prosa dan susunan katanya begitu 
teratur sehingga mengangkat nilainya serta menyenangkan. Bagi para 
tukang ramal dan penyelidik alam ghaib, al-Jur'an menunjukkan 
keajaibannya dengan memberikan keterangan yang luar biasa 
mengenai alam gaib. Bagi para ahli sejarah, ia menunjukkan kejadi- 
annya dengan memberikan informasi tentang kejadian-kejadian di 
masa lampau, juga yang akan datang, serta tentang alam Barzakh 
dan Akhirat. Bagi para ilmuwan sosial dan politik, al-OJur'an 
menunjukkan keagungannya dalam memberikan prinsip-prinsip 
yang suci ... Bagi mereka yang disibukkan tentang pengetahuan Allah 
dan kebenaran sejati, al-Jur'an menunjukkan keajaiban dari 
kehebatan suci di dalam al-Our'an, juga menunjukkan keberadaan 
keajaiban tersebut. Bagi para sufi dan orang suci, ia menunjukkan 
keajaibannya atas hikmah yang tersembunyi dari ayat-ayatnya yang 
secara tetap naik dan turun laksana gelombang di samudera al- 
Our'an, dan begitulah seterusnya. Bagi masing-masing dari empat 
puluh golongan manusia, al-Ouran membuka sebuah jendela dan 
menunjukkan keajaibannya. Bahkan orang awam sekalipun, yang 
hanya mendengarkan al-Jur'an, hanya memahami sedikit dari 
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artinya, dapat memastikan tiada kitab yang menyamai al-Our'an. 
(Nursi, “Risalah ke-19”) 

Menjadi hamba Allah adalah tanggung jawab setiap orang. 
Hanya dengan kembali kepada Allah dengan keikhlasan dan 
memilih al-@ur'an sebagai petunjuk dapat memenuhi tang- 
gung jawab tersebut. Setiap orang harus memikul tanggung 
jawab ini dan dengan teguh menerima al-Our'an. Dalam 
surat al-Hashr, Allah menjelaskan tentang keagungan al- 
Our'an dan menjelaskan betapa besarnya tanggung jawab 
untuk menerima al-Our'an sebagai tuntunan hidup: 


ATA TRI AAA IS 5 suga KU BI 9 5 
aa (3 Ak Ta Bing e EA Fin 


Ih PAP Ea 


“Kalau sekiranya Kami menurunkan al-Our'an 
kepada sebuah gunung, pasti kamu akan melihat tunduk 
terpecah belah disebabkan takut kepada Allah. Dan 
perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk 
manusia supaya mereka berpikir.” (O.s. al-Hasyr: 21). 


AL-9UR'AN ADALAH PEMBEDA 
YANG MEMBEDAKAN ANTARA 
YANG HAK DAN BATIL 


“.. sebelum (al-Gur'an), menjadi petunjuk bagi manusia, dan 
Dia menurunkan al-Furgan. Sesungguhnya orang-orang yang 
kafir terhadap ayat-ayat Allah akan memperoleh siksa yang berat: 
dan Allah Mahaperkasa lagi Mempunyai Balasan (siksa).” 

(O.s. Ali Imran: 4). 


D' dalam al-Gur'an, Allah memberi peringatan bagi 
manusia dan menunjukkan mereka ke jalan yang benar. 
Al-Gur'an adalah sumber satu-satunya yang mengarahkan 
manusla kepada pengetahuan yang hak tentang Allah, nilai- 
nilai Islam, bagaimana hidup agar diridhai oleh Allah, dan 
sebagai suatu pembeda antara yang hak dan batil. Karena 
alasan itu, salah satu nama al-Gur'an adalah “furgan” yang 
berarti pembeda antara yang hak dan batil. 

Di dunia ini, masyarakat memiliki kepercayaan, tujuan, 
nilai-nilai, pemikiran, dan pandangan hidup sendiri. Namun 
demikian, aturan-aturan yang dinyatakan Allah dalam al- 
Our'an adalah satu-satunya nilai yang bisa dianggap adil dan 
benar. Sebagaimana yang dinyatakan Allah dalam Surat al- 
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Bagarah ayat 120: “Sesungguhnya petunjuk Allah itulah 
sebaik-baiknya petunjuk,” karenanya, segala cara dan tujuan 
yang direncanakan oleh manusia untuk kepentingannya 
sendiri tidak akan membawa mereka kepada kebenaran dan 
keselamatan. Karena tujuan dari keberadaan manusia serta 
cara untuk mencapainya, perilaku dan sikap baik yang harus 
ditunjukkan sepanjang hidup manusia dan bagaimana 
mencapai kesehatan fisik dan mental serta saat-saat kematian 
dan apa yang akan terjadi pada ruh manusia pada Hari 
Pembalasan. Semuanya itu dijelaskan dalam al-Our'an. 

Karenanya, seseorang harus membaca al-Our'an dengan 
seksama agar dapat mengambil manfaat darinya dan men- 
dapat tuntunan yang benar: 


G- Ae Aj Pn patut 


2 2. PN aa ari 14 
A boa DI 2055 GS Aj SI Krn Gali 1 9 
Ly P 1 5 - - net 
Nah eaka Ad: Ea. 5 A3 


“Orang-orang yang telah Kami berikan al-Kitab 
kepadanya, mereka membacanya dengan bacaan yang 
sebenarnya, mereka itu beriman kepadanya. Dan barang 
siapa yang ingkar kepadanya, maka mereka itulah 
orang-orang yang rugi.” (O.s. al-Bagarah: 121). 

Membaca al-Gur'an dengan cara yang seharusnya dapat 
dilakukan jika manusia memiliki rasa takut dan cinta pada 
Allah serta tetap setia pada sikap tersebut. Mereka yang mem- 
baca al-@ur'an dengan cara itu akan tunduk pada setiap aturan 
di dalam al-@ur'an serta mengamati dengan cermat setiap 
ayat-ayatnya. 
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Dengan begitu, mereka yang mengikuti al-Our'an akan 
mendasari keputusannya atas dasar cahaya keilmuan dari al- 
Our'an dan Sunnah Rasulullah saw. Berkat sifat al-Our'an 
ini, orang-orang yang beriman dapat membedakan antara 
yang benar dan yang salah serta mampu membuat keputusan 
yang tepat. Seperti dijelaskan dalam ayat: “Sesungguhnya 
telah jelas perbedaan jalan yang benar dan salah” (O.s. al- 
Bagarah: 256), bahwa orang-orang yang beriman tidak akan 
mencoba mencari jalan tengah antara nilai-nilai al-Our'an 
dan kehidupan zaman jahiliyah. Namun mereka benar-benar 
taat dan yakin pada al-Gur'an yang merupakan jalan paling 
lurus. Allah juga memerintahkan orang-orang beriman untuk 
berpegang erat pada al-Our'an, sebagai berikut: 


ES AI sil & 


2 - ai EU MP pt 


AA Hi A0 
IE SIN SD Sara, Sl PI ala 


“Maka berpegang teguhlah kamu kepada agama yang 
telah diwahyukan kepadamu. Sesungguhnya kamu 
berada di atas jalan yang lurus. Dan sesungguhnya al- 
Our'an itu benar-benar suatu kemuliaan besar bagimu 
dan bagi kaummu dan kelak kamu akan dimintai per- 
tanggungjawaban.” (O.s. az-Zukhruf: 43-44). 

Sedangkan mereka yang menjauhi wahyu Allah dan ber- 
sikeras pada kepercayaan yang salah telah memilih kesulitan 
serta siksaan baik di dunia maupun akhirat, karena cara hidup 
yang Allah perintahkan untuk kita jalani adalah paling sesuai 
bagi keadaan sifat manusia. Oleh karena itu, mereka yang 
tidak menganut ajaran al-Gur'an tidak akan pernah mendapat 
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kebahagiaan dan kedamaian sejati, sebab mereka telah me- 
ninggalkan cara hidup yang sejalan dengan fitrah kemanu- 
siaan diri mereka sendiri. Untuk mendapatkan kebahagiaan 
di dunia dan akhirat, manusia harus mempelajari ajaran yang 
benar, perintah dari Allah serta menaati al-Gur'an dengan 
cermat. Bahkan Allah memberikan peringatan pada kita: 


pa Ti aa ap ab PA Ti hak andai NA 
PN aga ag Maa. Sip Tema Tea SEA 
FAN Aa Ra 
SU # 539 


“Apakah hukum jahiliyah yang mereka kehendaki, 
dan (hukum) siapakah yang lebih baik daripada 
(hukum) Allah bagi orang-orang yang yakin?” 

(O.s. al-Ma'idah: 50). 


(el: 2 gaSaJ |) 


“Dan apakah tidak cukup bagi mereka bahwasanya 
Kami telah menurunkan kepadamu al-Kitab (al- 
Our'an) sedang dia dibacakan kepada mereka? Sesung- 
guhnya dalam (al-OJur'an) itu terdapat rahmat yang 
besar dan pelajaran bagi orang-orang yang beriman.” 
(O.s. al-Ankabut: 51). 

Mereka yang taat pada al-Our'an mendapatkan kemampu- 
an untuk memecahkan masalah yang mereka hadapi serta 
kemampuan untuk menilai suatu masalah, memberikan 
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komentar dan memberikan nasihat langsung dari al-Our'an. 
Karena itulah mereka selalu dalam keadaan benar, adil, dan 
bijaksana. 


Sementara keadaan mereka yang tidak taat pada aturan al- 
Our'an dinyatakan sebagai berikut: 


AA pe aa Pa AI Pp. Pi ae aa 
AN SAN ya A9 Logan ANN Oma KI & 


“Maka apakah mereka mencari agama yang lain dari 
agama Allah, padahal kepada-Nya-lah menyerahkan 
dari segala apa yang di langit dan di bumi, baik dengan 
suka rela maupun terpaksa dan hanya kepada Allah- 
lah mereka dikembalikan.” (@.s. Ali Imran: 83). 


MO Ta PP PU 11 1 a “9 
ENI gag aa 2 dada sala & 


“Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, 
maka sekali-kali tidaklah akan diterima (agama itu) 
daripadanya, dan dia di akhirat termasuk orang-orang 
yang rugi. (O.s. Ali Imran: 85). 
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“Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah 
hanyalah Islam. Tiada berselisih orang-orang yang te- 
lah diberi al-Kitab kecuali sesudah datang pengetahuan 
kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) di antara 
mereka. Barang siapa yang kafir terhadap ayat-ayat 
Allah maka sesungguhnya Allah sangat cepat hisab- 
Nya.” (O.s. Ali Imran: 19). 

Disebabkan alasan-alasan tersebut, manusia harus ber- 
usaha meninggalkan kepercayaan-kepercayaan yang sesat dan 
hanya menggunakan al-Gur'an dan Sunnah Rasulullah saw. 
sebagai tuntunan. Jika tidak, mereka akan diliputi kesedihan 
dan penyesalan mendalam di akhirat dan mendapatkan siksa- 
an yang berat. 


ALLAH MENJELASKAN SEGALANYA 
DI DALAM AL-9UR'AN 


“Dan Kami turunkan kepadamu al-Kitab ( al-Our'an) untuk 
menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar 
gembira bagi orang-orang yang berserah diri.” 


(O.s. an-Nahl: 89). 


| Bj membawa manusia dari kegelapan menuju 
cahaya, Allah telah menurunkan kepada kita al-Gur an 
untuk menjelaskan segala masalah dan memberikan jalan 
keluar. Seperti tersirat dalam ayat berikut: 


Kel nba Bear 1G K3 ES Aa 3 ? 
TAS: Jeli SA 3 


“Dan Kami turunkan kepadamu al-Kitab (al-Our'an) 
untuk menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta 
rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang ber- 
serah diri.” (9.s. an-Nahl: 89). 

Sementara di sisi lain, Allah juga menyatakan: “ Tiadalah 
kami alpakan sesuatu pun di dalam al-Kitab, kemudian kepada 
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Tuhanlah mereka dihimpunkan.” (O.s. al-An am: 38). Di dalam 
al-Our'an, Allah menjelaskan segala sesuatunya dengan cara 
yang paling sempurna, bijak dan ringkas. Hal ini adalah 
bentuk dari rahmat Allah bagi hamba-Nya. Di dalam al- 
Our'an, Allah memberitahukan kepada kita prinsip-prinsip 
dasar dari keimanan yang sebenarnya, banyak masalah yang 
berkaitan dengan kehidupan di dunia dan akhirat, akhlak 
orang-orang yang beriman, serta banyak masalah lain yang 
merupakan petunjuk bagi manusia. Allah menjelaskan 
tentang dirinya sendiri kepada kita melalui al-Our'an, serta 
menjelaskan bahwa Allah menciptakan segala sesuatu dari 
ketiadaan, bahwa Allah Mahaagung di atas segalanya, Allah 
mendengar dan melihat apa yang dirahasiakan dan bahkan 
yang lebih tersembunyi dari itu, dan bahwa Allah mengetahui 
segalanya. 

Al-Gur' an memberikan informasi detail tentang mengapa 
dan bagaimana manusia diciptakan, jalan hidup yang 
mendapat ridha Allah, bentuk-bentuk peribadatan, gambaran 
tentang kemuliaan akhlak, cara hidup agar tetap sehat jiwa 
dan raga, juga bagaimana menangani masalah, keadaan 
darurat, serta beragam manusia dalam masyarakat. Al-Our'an 
Juga mengandung tanda-tanda fakta ilmiah, pengetahuan 
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, permasalahan 
sosial, Hari Pembalasan, Surga dan Neraka serta banyak 
masalah lain. Dengan kata lain, al-Our'an memberikan 
seluruh pengetahuan dasar yang dibutuhkan manusia pada 
zaman apa pun. Seperti pada ayat berikut: 
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KAA PN an OR RA Kak Telan eponk 
al At 03 ON RRA Lo ble5s aula SLS & 


“Dan demikianlah kami menurunkan al-Our'an 
dalam bahasa Arab, dan Kami telah menerangkan de- 
ngan berulangkali di dalamnya sebagian dari ancaman, 
agar mereka bertakwa atau (agar) al-Our an itu memm- 
bulkan pengajaran bagi mereka.” (O.s. Ta Ha: 113). 


AAA - - -- "P, ta PA 
(AS el ad Pap on Nusa Jl 


“Dan sesungguhnya Kami telah mengulang-ulang 
kepada manusia dalam al-OJur' an ini tiap-tiap macam 
perumpamaan, tetapi kebanyakan manusia tidak 
menyukai kecuali mengingkari(nya).” (O.s. al-Isra': 89). 


5 Jaa Sya on ole aa Ud hp 
in 109 Yan sa KH NN 


“Dan sesungguhnya Kami telah mengulang-ulangi 
bagi manusia dalam al-Our'an imi bermacam-macam 
perumpamaan. Dan manusia adalah makhluk yang 
paling banyak membantah.” (O.s. al-Kahfi: 54). 

Di dalam al-Our'an, Allah memberi tahu seluruh manusia 
bahwa mereka harus tunduk tanpa syarat atas hukum-hukum 
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Allah, menjadikan Allah sebagai satu-satunya pelindung dan 
teman serta menjadikan ridha-Nya dan surga sebagai satu- 
satunya tujuan dalam hidup manusia. Bagi mereka yang 
hidup mengikuti al-Gur'an, dimana al-Gur'an merupakan 
satu-satunya patokan dan jalan Rasulullah saw. dan merupa- 
kan satu-satunya jalan yang layak diikuti. Al-Gur'an mem- 
beritahu kepada kita bahwa kaum muslim sejati di sepanjang 
zaman telah meninggalkan agama sesat dan beralih kepada 
Allah menuruti perintah-Nya. Misalnya, al-Gur'an menjelas- 
kan tentang bagaimana kisah para penghuni gua, sekelom- 
pok pemuda beriman yang diancam dibunuh karena mereka 
menolak ajaran nenek moyang mereka dan berlindung di 
dalam gua (al-Kahfi 13-16). Kisah Nabi Yusuf a.s. yang berdoa 
kepada Allah adalah salah satu contoh : 


2 Bei G2 AR ni an, sn Tara se - Kg “ 
JAN 5 2) Mb jap Y 4p Aa SI 
C At £ a LX | PP 
AG Peta Pe Ha” an PN at Pk am 
Va Sama Gonll9 samp Teelule Aha ca OI sa 
- - wa De 


(YA CYV 1 Hu) 29 ia Uya PTP apa al et 


“Sesungguhnya aku telah meninggalkan agama 
orang-orang yang tidak beriman kepada Allah, sedang 
mereka ingkar kepada hari kemudian. Aku mengikut 
agama bapak-bapakku yaitu Ibrahim, Ishak dan Yakub. 
Tiadalah patut bagi kami (para nabi) mempersekutukan 
sesuatu apa pun dengan Allah.” (9.s. Yusuf: 37-38). 

Dari segi spiritual, meninggalkan kepercayaan sesat masya- 
rakat berarti memisahkan diri seluruhnya dari pengikut ajaran 
tersebut. Dengan kata lain ia menerima Allah sebagai rujukan 
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utama yang berarti telah bersih seluruhnya dari bentuk per- 
ibadatan, kepercayaan, aturan-aturan nilai, cara berpikir 
tatanan moral, kebiasaan dan adat sebelumnya, serta beragam 
perilaku dan gaya hidup yang bertentangan dengan al-Our'an, 
meskipun masyarakat sekitar masih menganut perilaku 
tersebut. 

Sesungguhnya Allah ridha dengan Islam sebagai agama 
bagi hamba-Nya. Untuk alasan tersebut Allah telah menu- 
runkan petunjuk bagi mereka dan menjadikan hidup 
Rasulullah saw. sebagai teladan. Satu-satunya jalan yang benar 
dan lurus adalah jalan Allah seperti dijelaskan dalam al- 
Our'an. Sedangkan semua jalan yang lain adalah sesat dan 
salah, dan hanya berdasar pada kepercayaan sesat dan 
prasangka. Karenanya, manusia dapat mengharap kebaikan 
dari Allah jika mereka taat dengan sepenuhnya pada perintah- 
Nya, berbuat baik demi mendapat ridha-Nya, serta menela- 
dani Rasulullah saw. 

Seperti yang diterangkan Allah dalam al @ur'an, firman 
dari Tuhan tersebut “sempurna dalam kebenarannya dan 
keadilannya,” dan hanya mereka yang taat pada al-Gur an 
dan Sunnah Rasulullah saw. saja yang mendapat pengetahuan 
yang paling benar dan akurat. Tiada “pembuat hukum” selain 
Allah, seperti dinyatakan dalam ayat berikut: 


SSI LA TA GI Pr SE KAN Ia 
PU su Pt Luna LD KW eaa 7» Pa ANN, kp egg -7 
1 heh ya ata ah Domba SI na Ie ya! Sha 
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SO LIL K3 KK AI ISA 


IMO fi elaihh 


“Maka patutkah aku mencari hakim selain daripada 
Allah, padahal Dia-lah yang telah menurunkan kitab 
(al-OJur'an) kepadamu dengan terperinci? Orang-orang 
yang telah Kami datangkan kitab kepada mereka, me- 
reka mengetahui bahwa al-Our'an itu diturunkan dari 
Tuhanmu dengan sebenarnya. Maka janganlah kamu 
sekali-kali termasuk orang yang ragu-ragu. Telah sem- 
purnalah kalimat Tuhanmu (al-Our'an), sebagai kali- 
mat yang benar dan adil. Tidak ada yang dapat meng- 
ubah-ubah kalimat-kalimat-Nya dan Dia-lah yang 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 

(O.s. al-An'am: 114-115). 

Rasulullah saw. juga mengatakan bahwa al-Gur'an adalah 
sumber yang Agung yang harus menjadi rujukan bagi seluruh 
manusia. Kita dapat menemukan sejumlah nasihatnya dalam 
hadis-hadis berikut: 


Al-Our'an adalah tali Allah yang kuat yang berarti jalan 
yang memadai untuk berhubungan dengan Allah dan berarti 
suatu petunjuk yang teguh. Ia adalah jalan yang paling lurus. 
Al-Our'an kebenaran yang menghindarkan kalian dari 
prasangka. (H.r. Tirmidzi) 

Rasulullah bersabda: “Sesungguhnya hati ini bisa berkarat, 
seperti karatnya besi yang terkena air. Sahabat berkata: "Ya 
Rasulullah, bagaimana membersihkannya?” Rasulullah 
menjawab: " Banyak-banyaklah mengingat mati dan membaca 
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al-Our'an.” Imam Baihagi: Manzoor No'mani, Marrifal 
Hadits | Pakistan |, 85). 

Berbahagialah kalian, karena sesungguhnya al-Jur'an , 
yang satu baginya di tangan Allah dan bagian yang lain di 
tangan kalian. Karena itu, berpegangteguhlah padanya dan 
kalian tidak akan terkalahkan ataupun sesat setelahnya. 
(H.r. Ahmad). 


HIDUP DENGAN NILAI-NILAI 
AL-0OUR'AN TIDAKLAH SULIT 


“Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan al-Gur'an untuk 
pelajaran, maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran?” 


(O.s. al-Gamar: 17). 


LLAH telah menurunkan al-Gur'an sebagai petunjuk 
bagi manusia dan menyampaikan jalan termudah dan 
terbaik untuk menuntun kehidupan manusia. Ayat-ayatnya 
memberikan kabar gembira bagi kita bahwa sesungguhnya 
Islam mudah untuk diterapkan: 


SA Petakan pt 2 pp il 307 $$ 
“IMesoad 


“Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak 
menghendaki kesukaran bagimu.” (O.s. al-Bagarah: 185). 


Al-@ur'an berisi nasihat yang sangat jelas untuk segala 
zaman dan budaya. Namun demikian, masih terdapat orang- 
orang yang mengacu pada sumber-sumber yang tidak dapat 
diandalkan, tidak memilih al-@ur'an, membuat mereka salah 
memahami bahwa Islam adalah agama yang sulit. Alasan 
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utama dari sikap mereka tersebut adalah pengetahuan mereka 
yang tidak lengkap tentang Islam 

Di masa kita sekarang, masih banyak orang yang sama 
sekali tidak tahu dengan fakta-fakta yang dikandung dalam 
al-OGur'an, seperti tentang keberadaan Alam Akhirat, siksa 
neraka yang kekal, kebahagiaan di Surga yang tidak ada 
bandingnya, serta nasihat dan peringatan Allah bagi manusia. 
Meskipun al-Our'an diturunkan agar manusia dapat mem- 
baca dan mengambil pelajaran darinya, al-Our'an mengung- 
kapkan bahwa Allah menyuruh Rasulullah untuk berkata: 
“Dan supaya aku membacakan al-Jur'an (kepada manusia)” 
(O.s. an-Nami: 92). 

Salah satu kewajiban terpenting seorang muslim adalah 
membaca dan menaati al-Gur'an. Allah-lah yang menyebab- 
kan manusia berpegang teguh kepada al-Gur'an dan hanya 
mereka yang diberi petunjuk oleh-Nya yang dapat mema- 
hami setiap ayat-ayatnya. Ia juga berjanji akan memberikan 
petunjuk bagi hamba-hamba yang ikhlas menuju kepada- 
Nya. 

Sebenarnya mereka yang menyatakan bahwa al-Our'an 
sulit dimengerti berusaha mencegah manusia untuk mem- 
bacanya, mencegah manusia menuju Allah, dan hidup dengan 
nilai-nilainya. Walaupun begitu, Allah menyatakan dalam 
banyak bagian dalam al-@Gur'an bahwa ia mudah dipahami. 
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“Dan sesungguhnya Kami telah menurunkan kepada- 
mu ayat-ayat yang jelas: dan tak ada yang ingkar ke- 
padanya, melainkan orang-orang yang fasik.” 

(O.s. al-Bagarah: 99). 


- - tetu 3 AA - 2 LA IA 2. Ai Ora 
Oo SEL US S5 3 3) Sal 3 Hu GE & 


“Hai manusia sesungguhnya telah datang kepadamu 
bukti kebenaran dari Tuhanmu, (Muhammad dengan 
mukjizatnya) dan telah Kami turunkan kepadamu ca- 
haya yang terang benderang (al-Our'an).” 

(O.s. an-Nisa': 174). 

Di samping itu al-Gur'an memuat hukum-hukum dan 
penerapannya juga mudah dijalankan. Ayat berikut adalah 
penjelasan tentang hal itu: 


PT 


SE io 31 NAIK : 53 Sg 
(rey abg 


“Kami tidak menurunkan al-Our'an ini kepadamu 
agar kamu menjadi susah, tetapi sebagai peringatan 
bagi orang yang takut (kepada Allah).” (O.s. Ta Ha: 2-3). 

Aturan moral dalam al-Gur'an juga merupakan satu- 
satunya cara hidup yang sesuai dengan fitrah manusia. Karena 
Allah, pencipta manusia dari ketiadaan, adalah satu-satunya 
yang paling tahu apa yang dibutuhkan manusia, bentuk iba- 
dah yang sanggup mereka lakukan serta jalan yang membawa 
kepada kehidupan yang damai sentosa. Oleh karena itu, Allah 
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menjelaskan bahwa Dia tidak akan membebankan kepada 
manusia lebih dari yang sanggup dilakukannya: 


daki “aa Gan DUS AKP 


21 & 
Cha Bad ee Te en ata TR 
SP bak San Ea 


3 Yola, Ula Ya Pa ai kepala R4 Pat IE 


AA Untar Ka AAA Nari AN 72, ke Ka el Ph 3 


Ta CG ra, ES BAN MA : Aan 
(YAN adl SA Ng 


“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai 
dengan kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari 
kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa 
(dari kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka berdoa:) 
Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika 
kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan kami, jangan- 
lah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat 
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang 
yang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 
pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami 
memikulnya. Beri maaflah kami: ampunilah kami: dan 
rahmatilah kami. Engkau penolong kami, maka tolong- 
lah kami terhadap kaum yang kafir.” 

(O.s. al-Bagarah: 286). 


Selain rahmat dan kasih-Nya yang tak terbatas bagi hamba- 
hamba-Nya, Allah memberikan keterangan yang jelas tentang 
bentuk kehidupan yang membawa kebahagiaan, kedamaian 
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dan ketenangan bagi manusia. Misalnya, fitrah manusia yang 
suka akan cinta, penghormatan, saling memaafkan, kasih 
sayang, dan mengharapkan perlakuan semacam itu dari orang 
lan. Mereka menghindari kekejaman, kejahatan serta per- 
buatan tak bermoral, dan secara fitrah takut akan mengalami 
hal-hal semacam itu. Perasaan dan harapan-harapan semacam 
itu adalah fitrah manusia yang diberikan oleh Allah pada 
manusia. 


Begitulah Allah menciptakan fitrah manusia, bentuk ke- 
hidupan yang mengikuti ajaran moral Islam adalah kehidupan 
yang memberikan kebahagiaan yang paling utama bagi 
manusia. Allah menerangkannya dalam Surat ar-Rum, 
sebagai berikut: 


“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada 
Agama (Allah): (tetaplah) atas fitrah Allah yang telah 
menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada 
perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus, 
tapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.” 

(O.s. ar-Rum: 30). 

Dalam berbagai tempat al-Gur'an menyatakan bahwa 
agama yang digambarkan dalam al-Gur'an adalah agama 
termudah dalam berbagai hal, seperti dinyatakan dalam ayat- 
ayat berikut: 
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Sa 5 353 SN na LA Aa Ag 
Ae: adlh 


“Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak 
menghendaki kesukaran bagimu.” (O.s. al-Bagarah: 185). 


BNP ur 2 Tak - PU Ur, Tan iN Ps 
Ad Jgka Salah Aa 23 Umbi MP3 Ugalan Ha 
LAN: HI pe: 


“Adapun orang-orang yang beriman dan beramal 
saleh, maka baginya pahala yang terbaik sebagai balas- 
an, dan akan Kami titahkan kepadanya (perintah) yang 

mudah dari perintah-perintah Kami.” (@.s. al-Kahfi: 88). 


AV ah SD Sele SNI IN arc 3" 


“Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan al-Our'an 
untuk pelajaran, maka adakah orang yang mau meng- 
ambil pelajaran?” (9.s. al-Gamar: 17). 


»A c Na Sa » w Aa Pe EN “ng Ka gp - 
Bia cat 


“Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak 
menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempit- 
an. (Ikutilah) agama orang tuamu Ibrahim.” 

(O.s. al-Hajj: 78). 
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Sunah Rasulullah saw. juga sangat mudah untuk dijalan- 
kan. Beliau yang menjadikan al-Gur'an sebagai tuntunan 
hidupnya, pernah berkata: Permudahkanlah dan jangan eng- 
kau persulit. Taatlah dan jangan kalian saling berselisih. (H.r. 
Bukhari dan Muslim). 

Dengan demikian maka semua orang Islam bertanggung 
jawab untuk memberikan gambaran tentang kemudahan 
ajaran Islam (yang merupakan intisari ajaran-Nya), menyeru 
hati manusia agar kembali kepada al-Gur'an dan Islam, 
menuntun manusia kepada al-Gur'an dan Sunnah Rasulul- 
lah saw., dan menjadikannya tuntunan hidup manusia. 


MENAATI AL-0UR'AN AKAN 
MENGHILANGKAN BEBAN 
HIDUP MANUSIA 


“Allah hendak memberikan keringanan kepadamu, dan manusia 


dijadikan bersifat lemah.” (O.s. an-Nisa: 28). 


ETIAP manusia terlahir dan tumbuh dewasa karena 

kehendak Allah dan membutuhkan perlindungan-Nya 
pada setiap tahap kehidupan. Allah adalah satu-satunya pe- 
lindung, penuntun dan penyokong hidup manusia. Dia-lah 
yang Mahahidup, Pencipta segalanya. Ayat berikut ini menje- 
laskan fakta tersebut: 


Pd 


AI BAG AI HI SI LO CEa & 
Anak A30 
Ne bb gs adi 


“Hai manusia, kamulah yang berkehendak kepada 
Allah: dan Allah Dia-lah yang Mahakaya (tidak me- 
merlukan sesuatu) lagi Maha Terpuji.” (O.s. Fatir: 15). 

Allah pencipta alam semesta dan seluruh makhluk, yang 
bernyawa dan tidak bernyawa, telah menurunkan al-Our'an 
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sebagai rahmat bagi umat manusia. Namun, sejumlah orang 
membuat beragam alasan untuk dapat hidup tanpa nilai-nilai 
al-Our'an. Salah satunya adalah pemikiran yang salah bahwa 
nilai moral Islam akan membatasi cara hidup yang mereka 
Jalani. Ini hanyalah tipu daya belaka, karena masyarakat yang 
tidak mengikuti nilai moral dalam al-Our'an akan menemui 
penderitaan besar, kesulitan, serta pengekangan, sedangkan 
nilai-nilai moral al-Gur'an memberikan kehidupan yang 
penuh ketenangan, kedamaian, dan keamanan. Al-Our'an 
adalah rahmat yang menghilangkan beban yang ditimpakan 
oleh segolongan manusia atas manusia lain, menghilangkan 
aturan-aturan ketat serta seluruh prinsip-prinsip yang menge- 
kang dan tidak perlu, menghilangkan kesulitan hidup manu- 
sia, serta menjamin terciptanya kehidupan yang damai. 
Bahkan Allah menyatakan dengan menyampaikan risalah- 
Nya, bahwa utusan-Nya membebaskan beban berat dalam 
hidup manusia dan belenggu yang mengelilingi mereka. 
Selain itu, mereka yang mengikuti seruan Rasulullah saw. 
dan kemudian mendukung, menolong dan melindunginya 
serta mengikuti jalan Allah yang lurus akan mendapatkan 
keselamatan, kedamaian, kebahagiaan, dan keberkahan. 
Sebagaimana yang dijelaskan dalam ayat berikut: 


CS Aa ha 2 G2 itna P 
by  AYIS SIG ai Ka 


Pe 


IPA Da3 GM Aa 

AA “21 (KEY ah Ih J ir Ji 8 bug 
CS KAA LM Key Kh ne: oa Naya La NA 
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“ 

Pi 
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AI 
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4 PN - a 
Let & Sg AG PA AAA gak tek AA Har Ne 
Axa J51 G S3 Si laa ea Hata d9) m3 22 lgnale 
£ SR. samba! ha LAN 
Nova SD sedia! ab ELIISI 


“(Xaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, nabi yang 
Ummi yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam 
Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, yang menyuruh 
mereka mengerjakan yang ma'ruf dan melarang mereka 
dari mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi 
mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi 
mereka segala yang buruk dan membuang dari mereka 
beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada 
mereka. Maka orang-orang yang beriman kepadanya, 
memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya 
terang yang diturunkan kepadanya (al-Our'an), mereka 
itulah orang-orang yang beruntung.” (9.s. al-A'raf: 157). 

Di dalam masyarakat yang manusianya tidak tunduk 
kepada prinsip-prinsip al-Our'an, terdapat aturan-aturan ketat 
yang tidak perlu dan membuat manusia hidup dalam kesulit- 
an serta menyebabkan banyak masalah yang tidak terselesai- 
kan. Prinsip-prinsip serta pandangan yang dimiliki masyara- 
kat tersebut telah mengakibatkan timbulnya aturan-aturan 
dan larangan baru, dan melalui batasan-batasan tersebut 
membebankan manusia dengan hal-hal yang tidak perlu. 
Misalnya sejumlah makanan halal, menjadi terlarang bagi 
mereka. Atau perilaku mereka dibatasi karena perbuatan- 
perbuatan tertentu yang dinyatakan terlarang atau haram. 
Setiap masyarakat sebenarnya memiliki sejumlah peraturan 
dan praktik yang diambil dari kebudayaan dan kepentingan 
masyarakat tersebut. Meskipun tidak dinyatakan secara 
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verbal, hal-hal tersebut dilakukan dan diterapkan secara luas 
oleh seluruh anggota masyarakat. 


Bagaimanapun, manusia berusaha untuk membuktikan 
diri mereka di hadapan yang lain dan menunjukkan diri me- 
reka sebagai yang lebih unggul. Sebagai akibatnya, di bawah 
tekanan aturan dan batasan masyarakat, manusia menjadi 
tidak dapat berbicara, tertawa, ataupun hidup seperti yang 
mereka inginkan, karena mereka hidup di bawah penghinaan, 
celaan, ataupun gosip masyarakat yang terus-menerus. 

Bagi masyarakat yang tidak mengenal Allah, tidak ber- 
gantung dan tunduk kepada-Nya, serta tidak hidup dengan 
ajaran al-@ur'an akan merasakan beragam ketakutan: takut 
akan masa depan, atau hidup sendiri, takut akan masa tua, 
mengalami kecelakaan, mati, takut kesehatan anak-anak 
mereka terganggu, kehilangan harta benda, gagal dalam usaha 
atau pernikahan, takut kehilangan pendidikan yang baik, dan 
lai sebagainya. 

Semua itu adalah sumber ketakutan yang tak dapat di- 
bayangkan. Tidak diragukan lagi, nilai-nilai moral al-Gur'an 
memungkinkan manusia untuk menghindari ketakutan se- 
macam itu, karena orang-orang yang jauh dari nilai-nilai 
Islam tidak mengetahui bahwasanya semua terjadi karena 
kehendak Allah dan, bahwa segalanya telah ditakdirkan. 
Mereka tidak memikirkan bahwa kejadian baik dan buruk 
dalam hidup adalah cobaan, dan bahwa Allah-lah yang 
memberikan dan memiliki seluruh rahmat dan kebaikan. 
Karena alasan tersebut, masyarakat yang terdiri dari orang- 
orang semacam itu digambarkan sebagai masyarakat yang 
hidup dalam tekanan, kekacauan, tidak tenang, tidak tentram 
serta tidak aman. 
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Sedangkan suatu masyarakat yang terdiri dari orang-orang 
yang taat pada nilai-nilai moral al-Our'an kebal dari hal buruk 
tersebut, yang dapat terlihat dari ketinggian akhlak anggota 
masyarakatnya. Mereka hanya bertawakal kepada Allah dan 
bertakwa serta menunjukkan rasa kasih sayang dan cinta. 
Pembawaan mereka yang rendah hati dan menyenangkan, 
disebabkan mereka merasakan kedamaian dan ketenangan 
hidup menurut agama yang ditentukan Allah. Seperti yang 
diperintahkan dalam al-Our'an, mereka hanya takut kepada 
Allah dan mencari ridha-Nya adalah di atas segalanya. Mereka 
tahu bahwa setiap keberkahan yang mereka nikmati berasal 
dari Allah dan bahwa kehilangan harta benda adalah ujian 
dari Allah, karenanya mereka tetap tenang ketika mendapat 
keberhasilan ataupun menghadapi kejadian tak diharapkan. 
Juga, mereka tidak bertindak ceroboh ketika menghadapi 
kesulitan ataupun masalah. 

Al-Our'an dengan gamblang menjelaskan apa yang halal 
dan haram, serta memberikan keterangan terperinci tentang 
akhlak yang disukai Allah. Karenanya, aturan tunggal yang 
mengatur kehidupan orang mukmin adalah yang disebutkan 
dalam al-Our'an, sebab ia menghantarkan hukum-hukum 
yang sesuai dengan fitrah manusia dengan menjamin tercip- 
tanya ketenangan hati dan kedamaian serta ketentraman, 
Allah manyatakan bahwa Allah ingin menghilangkan beban 
berat manusia seperti berikut: 


“5x IA Ag 
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2 
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“Allah hendak menerangkan (hukum syariat-Nya) 
kepadamu, dan menunjukimu kepada jalan-jalan orang 
yang sebelum kamu (para nabi dan shalihin) dan (hen- 
dak) menerima tobatmu. Dan Allah Maha Mengetahui 
lagi Mahabijaksana. Dan Allah hendak menerima 
tobatmu, sedang orang-orang yang mengikuti hawa 
nafsunya bermaksud supaya kamu berpaling sejauh- 
jauhnya (dari kebenaran). Allah hendak memberikan 
keringanan kepadamu, Dan manusia dijadikan bersifat 
lemah.” (@.s. an-Nisa': 26-28). 

Bediuzzaman Said Nursi menjelaskan tentang surga ru- 
hani yang akan dirasakan oleh mereka dalam hidup ini, 
mereka yang taat pada al-Gur'an dan perintah-Nya: 

Di saat aku melihat dunia ini diselimuti kabut kegelapan, hati, 
jiwa, dan pikiranku, serta seluruh panca inderaku, sungguh, seluruh 
unsur-unsur tubuhku telah siap untuk bersedih dan menangis dalam 
kepedihan. Namun tiba-tiba sifat Allah Yang Mahakuasa dari Yang 
Adil muncul pada sifat yang Mahabijaksana, dan sifat Maha 
Penyayang pada sifat Maha Pemurah, Sifat Maha Pengasih pada 
sifat (yang merupakan makna dari) Maha Pengampun, yang 
membangkitkan pada sifat Pemberi Warisan, yang Menghidupkan 
pada sifat Pemberi Rezeki dan Maha Pemberi pada sifat Maha 
Memiliki. Semua itu telah mewarnai dan mengisi banyak dunia di 
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dalam dunia manusia. Serta membuka jendela ke arah kehidupan 
akhirat yang terang benderang, juga menyebarkan cahaya di dalam 
dunia manusia yang gelap gulita (Nursi, “The Letters: Risalah 
ke-29”) 

Allah telah memberkahi manusia dengan fitrah yang tidak 
akan pernah menemukan kedamaian dan ketenangan di 
dalam tatanan hidup yang tidak Islami. Hal inilah yang 
membedakan antara orang-orang yang beriman dan tidak 
beriman, yang pada akhirnya kualitas orang-orang beriman 
ini akan semakin tampak di akhirat kelak. Mereka yang tidak 
menggeluti al-Gur'an hidup dalam keadaan tertekan, semen- 
tara orang yang beriman akan mengalami kebahagiaan besar: 


1 AN PR ea Las . $ Ne UR data 
SA KS 1 PRA 
(A0 Lagag 


“Dikala datang hari itu, tidak ada seorang pun yang 
berbicara, melainkan dengan izin-Nya, maka di antara 
mereka ada yang celaka dan ada yang berbahagia.” 
(O.s. Hud: 105). 


AL-OURAN ADALAH PERINGATAN 
DARI ALLAH BAGI UMAT MANUSIA 


“Sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan akan 
siksaan yang sangat pedih dari sisi Allah dan memberi berita 
gembira kepada orang-orang yang beriman, yang mengerjakan 
amal saleh, bahwa mereka akan mendapat pembalasan yang baik.” 


(@.s. al-Kahfi: 2). 


F3 Kesan yang memperingatkan umat manusia tentang 
siksa Neraka adalah salah satu sifat al-Gur'an yang 
paling penting. Sedangkan mereka yang diberi peringatan 
benar-benar memahami bagaimana membedakan yang benar 
dan salah, baik dan buruk. Sifat tersebut dijelaskan sebagai 
berikut : 


Pe - 
£ 
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“Sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingat- 
kan akan siksaan yang sangat pedih dari sisi Allah dan 
memberi berita gembira kepada orang-orang yang ber- 
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iman, yang mengerjakan amal saleh, bahwa mereka 
akan mendapat pembalasan yang baik.” (O.s. al-Kahfi: 2). 


Ph | Sa 2 ta yA at Si 
aa JAE LORRAN ay Ge LINI Aan nd, 
8 


(AV: papa) SDA 


“Maka sesungguhnya telah Kami mudahkan al- 
Our'an itu dengan bahasamu agar kamu dapat memberi 
kabar gembira dengan al-Our an itu kepada orang-orang 
yang bertakwa, dan agar kamu memberi peringatan de- 
ngannya kepada kaum yang membangkang.” 

(O.s. Maryam: 97). 

Seperti yang dijelaskan dalam ayat : “Dan al-Ouran ini 
diwahyukan kepadaku supaya dengan al-Juran ini aku 
memberi peringatan kepadamu dan kepada orang-orang yang 
sampat al-OJur'an (kepadanya) (O.s. al-An'am: 19), nabi kita 
mengemban tugas untuk memberi peringatan kepada semua 
orang yang bisa dijangkaunya. Dalam ayat lain, Allah menya- 
takan bahwa Dia mewahyukan al-Gur'an kepada Rasulullah 
saw. agar dia bisa memberikan peringatan bagi manusia: 


Nnug 
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“Demikianlah Kami wahyukan kepadamu al-Our'an 
dalam bahasa Arab supaya kamu memberi peringatan 
kepada ummul gura (penduduk Mekkah) dan penduduk 
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(negeri-negeri) sekelilingnya, serta memberi peringat- 
an (pula) tentang hari berkumpul (Kiamat) yang tidak 
ada keraguan padanya, segolongan masuk surga dan 
segolongan masuk neraka.” (9.s. asy-Syuura: 7). 

Seperti dinyatakan dalam ayat tersebut, di dalam al-@Gur'an 
Allah menjelaskan tentang kematian, bagaimana malaikat 
akan mengangkat ruh orang yang telah mati, bagaimana umat 
manusia akan dikumpulkan, terjadinya hari kebangkitan, 
kejadian-kejadian yang berkaitan dengan Hari Pembalasan, 
bagaimana manusia akan digiring ke neraka dalam kelompok- 
kelompok setelah dibangkitkan yang akan dialami setiap jiwa 
pada hari itu, siksaan abadi di neraka sebagaimana juga ke- 
indahan dan kenikmatan surga yang tak terbayangkan, serta 
peringatan bagi manusia tentang Hari Pembalasan. 

Bahkan banyak ayat yang menjelaskan bagaimana peng- 
huni neraka saling berbicara satu sama lainnya, kehidupan 
mereka di sana, serta bagaimana mereka saling menyalahkan 
meskipun mereka menderita di sana. Sejumlah ayat bahkan 
menyebutkan tentang perdebatan mereka, seperti berikut: 
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“Dan berikanlah peringatan kepada manusia ter- 
hadap hari yang pada waktu itu datang azab kepada 
mereka, maka berkatalah orang-orang yang zalim 'Ya 
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Tuhan kami, beri tangguhlah kami, kembalikanlah 
kami ke dunia walaupun dalam waktu yang sedikit 
niscaya kami akan mematuhi seruan Engkau dan akan 
mengikuti rasul-rasul.' Kepada mereka dikatakan: 'Bu- 
kankah kamu telah bersumpah dahulu di dunia bahwa 
sekali-kali kamu tidak akan binasa'?” (G9.s. Ibrahim: 44). 
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“Allah berfirman: "Janganlah kamu bertengkar di ha- 
dapan-Ku, padahal sesungguhnya aku dahulu telah 
memberikan ancaman kepadamu. Keputusan di sisi-Ku 
tidak dapat diubah dan aku sekali-kali tidak menganta- 
ya hamba-hamba-Ku.' (Dan ingatlah akan) hari (yang 
pada hari itu) kami bertanya kepada jahannam: 'Apa- 
kah kamu sudah penuh?' Dia menjawab: 'Masih adakah 
tambahan'?” (O9.s. Gaf: 28-30). 
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“Dan orang-orang kafir itu berkata: "Kami sekali-kali 
tidak akan beriman kepada al-Our'an ini dan tidak 
(pula) kepada kitab yang sebelumnya.' Dan (alangkah 
hebatnya) kalau kamu lihat ketika orang-orang yang 
zalim itu dihadapkan kepada Tuhannya, sebagian dari 
mereka menghadapkan perkataan kepada sebagian 
yang lain, orang-orang yang dianggap lemah berkata 
kepada orang-orang yang menyombongkan diri: Kalau 
tidak karena kamu tentu kami menjadi orang-orang 
yang beriman.” (9.s. Saba: 31). 

Di saat mereka mengalami penderitaan, maka tidak ada 
penolong bagi mereka yang berpaling dari ajaran al-Gur'an. 
Kelak mereka akan bertobat saat mereka melihat Malikat Maut 
datang kepada mereka, namun penyesalan sedalam apa pun 
tidak bermanfaat bagi mereka karena orang-orang tersebut 
telah memilih jalan orang-orang kafir di saat para rasul 
menyampaikan risalah Allah: 


senang J3 KA C5 KS 3, $ 
ag Sisa Saman GGS Se pake ie 2 


P-| 


(Vu) SD 3 on bb KA sana SSI 


“Dan mereka berteriak di dalam neraka itu: 'Ya 
Tuhan kami, keluarkanlah kami niscaya kami akan me- 
ngerjakan amal yang saleh berlainan dengan yang telah 
kami kerjakan.' Dan apakah Kami tidak memanjang- 
kan umurmu dalam masa yang cukup untuk berpikir 


bagi orang yang mau berpikir, dan (apakah tidak) da- 
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tang kepada kamu pemberi peringatan? Maka rasakan- 
lah (azab kami) dan tidak ada bagi orang-orang yang 
zalim seorang penolong pun.” (O.s. Fathir: 37). 


Orang-orang yang beriman yang menghabiskan hidupnya 
untuk mencari ridha dan rahmat-Nya, serta menjalani hidup 
dalam ketaatan dengan sepenuh hati mereka, mendapat 
ganjaran dengan surga di Akhirat, al-Gur'an menyatakan 
bahwa Malaikat Maut membawa ruh orang-orang yang saleh 
ke surga berkelompok-kelompok, seperti dijelaskan ayat 
berikut: 


Ada sad Le AR 2 Ae 


CB AN 3 SA Gabah ole LEX 


Pi 
pr #» 


KAN EM AN GLS NS Las 
NA Ly 32 AA 4 090 Ge sae 
SO TNEsAS 3S Ta BAN YES NA Ga HL 
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“(Xaitu) Surga Adnin yang mereka masuk ke dalam- 
nya, mengalir di bawah sungai-sungai, di dalam surga 
itu mereka mendapat segala apa yang mereka kehen- 
daki. Demikianlah Allah memberi balasan kepada 
orang-orang yang bertakwa. (Yaitu) orang-orang yang 
diwafatkan dalam keadaan baik oleh para malaikat 
dengan mengatakan (kepada mereka): 'Salaamun 'alai- 
kum, masuklah kamu ke dalam surga itu disebabkan 
apa yang telah kamu kerjakan'.” (O.s. an-Nahl: 31-32). 

Al-Gur'an juga menceritakan percakapan orang-orang 
yang beriman, yang dikaruniakan tempat yang terhormat dan 
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tinggi di surga. Mereka selalu mengagungkan Allah dalam 
percakapannya, yang selalu mendasari ucapannya dengan 
keindahan, kasih sayang, kedamaian, dan kebaikan: 


ra 


sri B2, AD pa ea Sh Tertera Si ah aa 
2. Cara 2 Ce Saat al an XI IE & 


“Dan mereka berkata: "Segala puji bagi Allah yang 
telah menghilangkan duka cita dari kami. Sesungguh- 
nya Tuhan kami benar-benar Maha Pengampun lagi 
Maha Mensyukuri. Yang menempatkan kami dalam 
tempat yang kekal (Surga) dari karunia-Nya: di dalam- 
nya kami tiada merasa lelah dan tiada pula merasa 
lesu'.” (O.s. Fathir: 34-35). 


Teras Le 


PEN E3, AN ang SN As KS KA 
3 dpan Aa Ie IG 
IV£: » yi SI £ : | 3 AE Pe Mel — Reg” 


“Dan mereka mengucapkan: 'Segala puji bagi Allah 
yang telah memenuhi janji-Nya kepada kami dan telah 
(memberi) kepada kami tempat ini sedang kami (diper- 
kenankan) menempati tempat dalam surga di mana saja 
yang kami kehendaki: maka surga itulah sebaik-baik 
balasan bagi orang orang yang beramal'.” 

(O.s. az-Zumar: 74). 
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(YAA ig & Ie 


“Mereka berkata: "Sesungguhnya kami dahulu, se- 
waktu berada di tengah-tengah keluarga kami merasa 
takut (akan diazab).' Karena itu Allah memberikan 
karunia kepada kami dan memelihara kami dari azab 
neraka. Sesungguhnya kami dahulu menyembah-Nya. 
Sesungguhnya Dia-lah yang melimpahkan kebaikan 
lagi Maha Penyayang.” (O.s. ath-Thur: 26-28). 

Seperti dijelaskan ayat tersebut, orang-orang yang beriman 
menyadari bahwa mereka bisa memperoleh akhir hidup yang 
baik hanya karena kehendak dan rahmat Allah. Karena me- 
reka memahami bahwa hanya rahmat dan perlidungan Allah 
yang dapat menuntun mereka ke jalan yang benar, orang- 
orang yang beriman selalu bersyukur kepada Allah ketika di 
surga, seperti mereka selalu bersyukur ketika di dunia. 


MUSLIM HIDUP SEPENUHNYA 
DENGAN NILAI-NILAI AL-YUR'AN 


“(Al-Guran) ini adalah penerangan bagi seluruh manusia, dan 
petunjuk serta pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa.” 


(O.s. Ali Imran: 138). 


| ATU-SATUNYA patokan di mana seorang muslim 
K2 menyandarkan hidupnya adalah al-Gur'an dan Sunnah 
Rasulullah saw.. Maka mereka menaati dengan cermat 
perintah-perintah Allah, hanya takut pada Allah, hanya 
meminta pertolongan kepada-Nya, dan tidak pernah merasa 
takut, panik ataupun menderita hingga akhir hidupnya. 
Mereka tidak takut disalahkan oleh siapa pun ketika meng- 
hadapi kejadian yang tidak diinginkan, mereka salalu ber- 
tindak mengikuti al-Gur'an dan Sunnah Rasulullah saw. 
Mereka menunjukkan keluhuran akhlak yang sama, baik di 
saat sulit dan menghadapi masalah, ataupun mereka men- 
dapat limpahan rahmat karena mereka sadar bahwa hanya 
Allah yang mengaruniakan rahmat ataupun keterbatasan pada 
mereka, karena Allah mengetahui apa yang baik bagi mereka 
dan mereka sadar bahwa Allah memberikan kesulitan agar 
manusia menjadi lebih baik. 
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Namun demikian, mereka yang mengabaikan al-Our'an 
dan tidak mau menerima Islam, menggantungkan hidup 
mereka dengan mengharapkan keridhaan manusia, dimana 
falsafah hidup mereka, prinsip-prinsip, serta pandangan 
hidupnya bertentangan dengan al-Gur'an. Karena tidak mau 
tunduk kepada ajaran al-Gur'an dan Sunnah Rasulullah saw. 
sebagai petunjuk hidup maka mereka membuat ritual, adat 
istiadat, serta bentuk-bentuk ibadah yang tidak sesuai dengan 
moral Islam. 

Seperti yang diserukan Nabi Syu'atb a.s. kepada kaumnya, 
ketika mereka tidak mau menerima perintah Allah, mereka 
tetap menjalankan bentuk-bentuk kepercayaan dan aturan 
sesat, seakan-akan yang mereka lakukan adalah hukum 
Tuhan: Sedang Allah kamu jadikan sesuatu yang terbuang 
di belakangmu? (O.s. Hud: 92). Bahkan jika mereka melihat 
kebenaran di dalam al-@ur'an, mereka tidak dapat mening- 
galkan kepercayaan mereka yang sesat. Pemahaman mereka 
tentang apa yang halal dan haram bergantung pada pemikiran 
mereka yang rusak, juga pada penilaian masyarakat serta apa 
yang mereka warisi dari nenek moyang mereka. Mereka lebih 
menghargai pendapat manusia daripada hukum-hukum al- 
UJur'an. 

Pandangan orang-orang tersebut dinyatakan al-Our'an 
sebagai berikut: Sesungguhnya kami mendapati bapak-bapak 
kami menganut suatu agama dan sesungguhnya kami adalah 
pengikut jejak-jejak mereka. (9.s. az-Zukhrut: 23) 

Al-Our'an yang merupakan firman Allah yang kekal, mem- 
bawa keselamatan bagi kehidupan di dunia dan akhirat. Se- 
mentara, keluhuran akhlak yang diperlihatkan oleh Rasulul- 
lah saw. menjadi teladan bagi orang-orang yang beriman. 


SATU-SATUNYA TUNTUNAN HIDUP 
RASULULLAH SAW ADALAH 
AL-0UR'AN 


“Ikutilah apa yang telah drwahyukan kepadamu dari Tuhanmu: 
tidak ada Tuhan selain Dia, dan berpalinglah dari orang-orang 
musyrik.” (O.s. al-An'am: 106). 


LLAH telah memilih Rasulullah saw. dan mewahyukan 
epadanya al-Our'an yang berlaku hingga Hari Pem- 
balasan. Al-Gur'an juga menerangkan pada kita bahwa nabi 
Muhammad saw. adalah nabi terakhir. Rasulullah saw. taat 
pada al-Gur'an dan menganjurkan manusia untuk membaca- 
nya serta menghormati hukum-hukumnya. Ayat-ayat yang 
berkaitan dengan masalah ini adalah sebagai berikut: 


ja ac aa Mb dP, GP pal “ 


Tn alel V, Mi one SU  S 

2 7 aa PP NN PPA 
KAT sp Ja PI UNI IKI 
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“Katakanlah: 'Aku tidak mengatakan kepadamu, 
bahwa perbendaharaan Allah ada padaku, dan tidak 
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(pula) aku mengatakan kepadamu bahwa aku seorang 
malaikat. Aku hanya mengikuti apa yang diwahyukan 
kepadaku.' Katakanlah: Apakah sama orang yang buta 
dengan orang yang melihat?" Maka apakah kamu tidak 
memikirkan(nya)?” (9.s. al-An'am: 50). 
EX, , AI MPL LA AP, “aa Tab UB 3 A3 Ai 
3 BAN PA yha AN NE SP pel, Jd pu 5 
INA: 0 33 


“Danikutilah apa yang diwahyukan kepadamu, dan 
bersabarlah hingga Allah memberi keputusan dan Dia 
adalah hakim yang sebaik-baiknya.” (O.s. Yunus: 109). 


Rasulullah saw. juga menganjurkan pada para sahabatnya 
agar membaca al-Gur'an dan merenungi perintah-perintah 
di dalamnya: 

Mengapa manusia membuat aturan-aturan yang tidak ada 
dalam kitab Allah? Siapa pun yang mengada-adakan aturan 
yang bukan dari hukum Allah maka aturan itu tidak berlaku 
meskipun mereka membuat seratus aturan, karena aturan 
Allah lebih mengikat dan kuat. (H.r. Bukhari). 

Kitab Allah itu adalah tali Allah: barangsiapa yang meng- 
ikutinya akan mendapat petunjuk dan siapa yang meninggal- 
kannya akan celaka. (H.r. Muslim). 

Barangsiapa yang berkata dengan mengikuti al-Our'an 
berarti ia berbicara tentang kebenaran dan barangsiapa yang 
berbuat sejalan dengannya akan mendapat pahala. Karena itu 
siapa yang menghukum dengan al-Jur'an berarti telah ber- 
buat adil dan bijak. Dan mereka yang menyeru manusia 
kepada al-Jur'an berarti dituntun ke jalan yang benar. 
(H.r. Tirmidzi). 
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Ketika menganjurkan kebaikan dan melarang keburukan 
Rasul saw. hanya mengikuti al-Gur'an sebagai tuntunan. 
Setiap ucapan beliau didasarkan pada al-GYur'an: Sesung- 
guhnya aku hanya mengikuti apa yang diwahyukan dari 
Tuhanku kepadaku. Al-Our'an ini adalah bukti-bukti yang 
nyata dari Tuhanmu, petunjuk dan rahmat bagi orang-orang 
yang beriman (@.s. al-A'raf: 203). Misalnya, ketika umatnya 
meminta fatwa (pandapat yang sah tentang hukum Islam) 
tentang perempuan, Allah memerintahkan Rasulullah untuk 
mengatakan: Allah memberi fatwa kepadamu tentang mereka, 
(O.s. an-Nisa': 127). Begitupun ketika mereka bertanya 
tentang warisan, Allah memerintahkan beliau untuk berkata: 
Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitu): jika 
mereka meninggal dunia dan ia tidak mempunyai anak dan 
mempunyai saudara perempuan, dan Allah menerangkan 
(hukum ini) kepadamu, supaya kamu tidak sesat. Dan Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu. (O.s. an-Nisa : 1/6). 

Dalam ayat yang lain, Allah mewahyukan agar Rasulullah 
saw. menjawab orang-orang yang berkata: "Datangkanlah al- 
Our'an yang lain dari ini atau gantilah dia . 


aa. G6 5. ka 0» —.5 Eu 2 w Tn #2 
NAN das KAI LK 
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“Katakanlah: Tidaklah patut bagiku menggantinya 
dari pihak diriku sendiri. Aku tidak mengikut kecuali 
apa yang diwahyukan kepadaku. Sesungguhnya aku 
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takut jika mendurhakai Tuhanku kepada siksa hari 
yang besar (kiamat). (O.s. Yunus: 15). 


Dengan demikian, Sunnah Rasulullah saw. adalah pene- 
rapan nilai-nilai al-Gur'an dalam kehidupan sehari-hari. 
Untuk alasan tersebut Allah menerangkan kepada kita bahwa 
menaati Rasul adalah satu ajaran dasar dari keimanan. Dalam 
satu ayat, Allah menyatakan bahwa ketaatan seperti itu 
sebenarnya adalah ketaatan kepada Allah (O.s. an-Nisa': 80). 
Siapa pun yang taat kepada kata-katanya dan mengikuti 
sunnahnya pasti juga mematuhi hukum-hukum al-Our'an 
karena setiap perilaku, keputusan dan kata-kata nabi kita saw 
diambil dari al-Gur'an. Dalam hadist berikut, Rasulullah saw. 
berkata: 

Barangsiapa yang taat kepadaku berarti dia taat kepada 
Allah, dan siapa yang tidak taat kepadaku berarti dia tidak 
taat kepada Allah, siapa yang taat pada amir atau pemimpin, 
berarti taat kepadaku, dan siapa yang tidak taat kepada 
pemimpinnya berarti tidak taat kepadaku. (H.r. Bukhrari). 

Al-Our'an telah menyatakan bahwa Rasulullah saw. adalah 
seorang manusia yang berakhlak mulia sehingga beliau 
merasa kasihan pada penderitaan orang-orang yang beriman. 
Beliau amat memperhatikan orang-orang yang beriman, dan 
lemah lembut serta penyayang terhadap mereka (O.s. at- 
Taubah: 128), beliau juga seorang manusia mulia yang 
menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah yang munkar, 
serta menghilangkan beban dan belenggu-belenggu yang 
mengelilingi mereka (O.s. al-A'raf: 157): juga rahmat bagi 
manusia, yang mensucikan jiwa mereka, serta mengajarkan 


kepada mereka al-Kitab dan Hikmah (O.s. Ali Imran: 164). 
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Agar dapat menjadi Muslim sejati yang dicintai Allah, 
seseorang harus menaati perintah al-Gur'an, menerima 
Sunnah Rasulullah saw. dan dengan cermat melakukan apa 
pun yang diperintahkan keduanya (al-Our'an dan Sunnah). 
Karena al-Gur'an menerangkan dengan terperinci tentang 
kehidupan Rasulullah, maka kaum muslimin wajib menelaah 
riwayat hidupnya, mengikuti jejaknya, dan berusaha untuk 
menunjukkan kemuliaan akhlaknya. Di dalam al-Our'an, 
Allah menyatakan bahwa Rasulullah saw. adalah teladan 
terbaik bagi orang-orang yang beriman: 


ae al ena na abi uda Penari 
NA SN Oa AN 3 SN SA apa 


“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu 
suri teladan yang yang baik bagimu (yaitu) bagi orang- 
orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatang- 
an) Hari Kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” 
(O.s. al-Ahzab: 21). 


MEMBANGUN MODEL 
SEBUAH GENERASI YANG 
MEMEGANG TEGUH AL-OUR'AN 


“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang makruf dan 
mencegah dari yang munkar, merekalah orang-orang yang 


beruntung.” (O.s. Al Imran: 104). 


8D ANYAK orang yang menjadikan orang lain sebagai teladan 
B2 dan berusaha untuk menjadi seperti mereka. Mulai dari 
perilaku mereka hingga cara mereka berbicara ataupun ber- 
pakaian, mereka meniru orang-orang tersebut dan meng- 
idolakan gaya hidupnya. Namun, hampir semua contoh itu 
memiliki pemahaman dan moral yang membawa manusia 
kepada keburukan. Karena bagi manusia, teladan terbaik yang 
pantas diikuti adalah Rasulullah saw, karena landasan moral 
dan akhlak beliau adalah al-Gur'an. Rasulullah dan para 
sahabatnya adalah orang-orang yang bertakwa, takut pada 
Tuhannya dan menanamkan nilai-nilai moral al-Our'an serta 
memiliki rasa cinta yang mendalam pada Allah. 

Sedangkan Allah telah memuliakan orang-orang yang 
beriman dengan gelar Khalifah Allah di bumi (@.s. al-An'am: 
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165), serta menganugerahkan mereka kehormatan di dunia 
dan di akhirat. Sejarah mencatat bagaimana negara yang 
dipimpin oleh Rasulullah saw. telah menunjukkan bentuk 
kedamaian, kebahagiaan, keamanan, keadilan, kasih sayang, 
persahabatan, persaudaraan serta pengorbanan yang paling 
sempurna. Bahkan periode tersebut dinamakan “Zaman 
Keemasan Islam”. Demikianlah Allah memberikan kabar 
gembira tentang pahala dan kebaikan yang akan diterima 
mereka yang beriman dengan ikhlas di saat mereka masih 


hidup di dunia: 


KP IT 2 23 3 rp , 
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“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik 
laki-laki maupun perempuan dalam keadaan beriman, 
maka sesungguhnya akan kami berikan kepadanya ke- 
hidupan yang baik dan sesungguhnya akan kami beri 
balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik 
dari apa yang telah mereka kerjakan.” (O.s. an-Nahl: 97). 

Karena itu amatlah penting bagi generasi saat ini untuk 
membangun suatu generasi baru yang terdiri dari orang- 
orang yang berfikir, memerintah, berbicara, dan memutuskan 
sejalan dengan hukum al-Gur'an dan Sunah Rasulullah saw. 
Al-Gur'an menerangkan secara terperinci tentang karakte- 
ristik masyarakat Muslim tersebut, yang di dalamnya mere- 
ka yang beriman mengikuti jejak Rasulullah saw. dan ber- 
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usaha untuk mendapat ridha Allah. Beberapa dari karakte- 
ristik tersebut adalah sebagai berikut: 


Mereka hanya menyembah kepada Allah saja. 
(O.s. al-Fatihah: 3). 
Mereka bertawakal atau berserah diri kepada Allah. 
(O.s. at-laubah: 51). 
Mereka menyadari bahwa dari mereka lemah di hadapan 
Allah. (@.s. al-Jin: 22). 
Mereka takut kepada Allah, dan berusaha menghindari 
segala perbuatan yang membuat murka-Nya. (O.s.ar-Ra'd: 21). 
Mereka bersyukur kepada Allah di segala keadaan. 
(O.s. al-Bagarah: 172). 
Mereka pema af dan toleran. (Y.s. al-Hyr: 85). 
Mereka bersikap rendah hati. (@.s. al-Furgan: 63). 
Mereka penuh kasih dan penyayang. (O.s. at-Taubah: 128). 
Mereka beramar ma'ruf nahi munkar. (@.s. Ali Imran: 104). 
Mereka memiliki semangat persatuan dan solidaritas. 
(O.s. ash-Shaft: 4). 
Mereka selalu membela kebenaran dan keadilan, serta tidak 
mendukung yang bersalah. (O.s. an-Nisa': 58, 105). 
Mereka menepati janjinya. (O.s. al-Bagarah: 177). 
Mereka meninggalkan pembicaraan yang sia-sia. 
(O.s. al-Furgan: 72). 
Mereka sabar, penderitaan tidak membuat mereka lemah. 
(O.s. Ali Imran: 146, O.s. Hud: 55). 
Mereka dapat diandalkan dan pemberani. (@.s. Yunus: 71). 
Mereka taat pada prinsip-prinsip Islam. (O.s. al-A'raf: 89). 
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Mereka tidak memaksa manusia untuk menerima pemikiran 
mereka, namun hanya menjelaskannya. (O.s. an-Nahl: 125). 


Mereka tidak mengharap imbalan atas usaha mereka menyeru 
manusia. (O.s. asy-Syura': 23). 

Mereka tidak takut untuk berkata benar. (@.s. al-Ma'ida: 54). 
Mereka menyenangi seni dan keindahan. 


Mereka menentang sikap keras kepala dan permusuhan. 
Ketika sifat-sifat tersebut menjadi dominan pada manusia, 
maka kerusakan moral, peperangan, kekejaman, kemiskinan, 
penipuan, bencana sosial, kesulitan dan permasalahan yang 
selama ini terjadi di seluruh dunia akan berganti dengan ke- 
damaian, keamanan, keadilan, toleransi, persaudaraan serta 
tolong menolong, karena nilai-nilai moral al-Gur'an mem- 
bawa keindahan duniawi dan ruhani bagi umat manusia. 
Secara umum, hidup dengan al-Gur'an akan menciptakan 
penyelesaran abadi bagi seluruh permasalahan umat manu- 
sla. 

Karena itu dengan ayat “Hat orang-orang yang beriman, 
masuklah kamu ke dalam Islam keseluruhannya, dan jangan- 
lah kamu turut langkah-langkah setan. Sesungguhnya setan 
itu musuh yang nyata bagimu.” (O.s. al-Bagarah: 208), Allah 
memerintahkan kepada manusia untuk hidup dengan nilai- 
nilai al-Gur'an. 

Oleh sebab itu mereka yang menolak kebiasaan dan tradisi 
yang sesat dalam masyarakat dan mengikuti al-Gur'an, 
menurut terminologi al-Gur'an, adalah mereka yang “masuk 
Islam”. Jika tidak maka akan terbentuk masyarakat yang 
fanatik, tidak tulus, penakut, berpikir picik, bodoh, tidak bijak, 
dan masyarakat kurang berakal yang menyebabkan muncul- 
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nya kepercayaan-kepercayaan sesat. Di mana anggota 
masyarakatnya hidup hanya demi memuaskan nafsu dan 
keinginannya, mengejar tujuan-tujuan duniawi, tidak me- 
miliki batasan moral serta diliputi perasaan tertekan dari 
aturan-aturan dan prinsip yang diambil dari tatanan hidup 
yang jahil. Yang tentunya tak bisa diharapkan terciptanya 
kehidupan yang aman, damai, beradab serta penuh toleransi 
dalam masyarakat yang seperti itu. 

Oleh karena itu, setiap orang yang beriman harus bersyu- 
kur kepada Allah karena Dia telah mengaruniakan keimanan 
yang tulus bagi seluruh orang beriman, menuntun mereka 
pada kebenaran dan memuliakan mereka dengan mengenal 
Rasulullah saw. Jalan untuk mensyukurinya adalah dengan 
menerapkan secara menyeluruh nilai-nilai moral dalam al- 
Gur'an serta mengikuti Sunah Rasulullah saw. Jika tidak 
melakukannya berarti kita telah ingkar kepada Allah, yang 
akan diganjar dengan hukuman berat di akhirat. 


KESIMPULAN 


IKA ditanya tentang agamanya, sebagian orang akan berkata 

bahwa mereka adalah Muslim. Namun banyak di antara 
mereka yang belum membaca al-Gur'an, kitab agama Islam 
yang penuh hikmah, walau sekalipun. Meskipun al-GYur'an 
adalah wahyu Allah yang dengannya Allah menjelaskan ten- 
tang diri-Nya serta menjelaskan tujuan sebenarnya manusia 
hidup di dunia serta di akhirat, juga tentang sifat-sifat akhlak 
yang sempurna. 

Menjalani hidup tanpa mengetahui keinginan Allah serta 
merasa puas dengan agama palsu tidaklah sesuai bagi fitrah 
manusia. Allah menyatakan bahwa Dia telah menurunkan 
al-Our an bagi manusia untuk dipelajari: 


PLP Subah 2 agan G ae HN 

bong Ita VI Sulu Ly Ta Cap rana 3 3 
SN et ad - “ PA RP Me Pa. BARAT Pa 
ON Ink 3) SA Ie ol de LA A3 Ular 


DA Ao el aa Y 


“Dan Kami turunkan (Our'an) itu dengan sebenar- 
benarnya dan mengutus kamu, melainkan sebagai pem- 
bawa berita gembira dan pemberi peringatan. Dan al- 
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Our'an itu telah Kami turunkan dengan berangsur- 
angsur agar kamu membacakannya perlahan-lahan 
kepada manusia dan Kami menurunkannya bagian 
demi bagian.” (Y9.s. al-Isra': 105-106). 


Sungguh al-Gur'an adalah kitab yang Agung dan karena- 
nya jauh lebih unggul dari kitab-kitab lain. Karena itu, semua 
keterangan yang dikandungnya jauh lebih unggul dari pada 
keterangan dari sumber lain. Setiap manusia yang mempe- 
lajarinya dengan niat ikhlas serta meperhatikan keajaibannya, 
keagungan hikmah yang ada padanya, serta keunggulan yang 
terdapat dalam ayat-ayatnya akan dituntun ke jalan yang 
benar. Tidak peduli apakah manusia beriman padanya atau 
tidak, al-Gur'an tetap merupakan pemberi peringatan bagi 
seluruh dunia dan mukzijat dari Allah sebagaimana ayat 
berikut: 


PSA elus Koe aU AI 
Hg 


meobeaman ee In pp 


(NA Val ed 


“Katakanlah: 'Berimanlah kamu kepadanya atau 
tidak usah beriman (sama saja bagi Allah). Sesungguh- 
nya orang-orang yang diberi pengetahuan sebelumnya 
apabila al-Our'an dibacakan kepada mereka, mereka 
menyungkur atas muka mereka sambil bersujud.' Dan 
mereka berkata: 'Mahasuci Tuhan kami: sesungguhnya 
janji Tuhan kami pasti dipenuhi' dan mereka menyung- 
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kur atas muka mereka sambil menangis dan mereka 
bertambah khusyuk.” (O.s. al-Isra': 107-109). 

Seseorang tidak pernah terlalu tua untuk mempelajari, 
memahami, serta melaksanakan aturan-aturan yang ada 
dalam al-Gur'an dalam kehidupannya. Karenanya, manusia 
harus selalu menyangkal bisikan-bisikan setan yang berkata: 
“Engkau belum pernah membaca al-Our'an sampai saat ini, 
maka apakah membacanya akan berguna bagimu jika engkau 
memulainya saat ini?” dan berhati-hati terhadap hal-hal yang 
serupa. Sesungguhnya Allah akan menerima tobat seseorang 
apa pun keadaannya. Jika seseorang melihat kebenaran lalu 
kembali kepada Allah dan al-Gur'an dan mulai menjalani 
hidup untuk mendapatkan ridha, ampunan, dan surga-Nya: 
maka Allah akan menerima tobatnya. 


Oleh karena itu, mereka yang mengetahui bahwa mereka 
akan mati dan hidup di alam akhirat suatu hari nanti, dan 
yang percaya dengan Surga dan Neraka, harus mempertim- 
bangkan apa yang akan mereka lakukan dengan hati nurani 
dan kebijaksanaan dan memutuskan bagaimana seharusnya 
mereka bertindak. Yang paling tepat bagi hati nurani dan 
kebijaksanaan manusia adalah dengan mengarahkan 
hidupnya guna memperoleh keridhaan Allah, Kasih Sayang- 
Nya dan Surga-Nya, dan untuk menaati Perintah-Nya. 
Seperti dinyatakan Allah dalam al-@ur'an: 


sn “ Pa 25 ta bj 4 4 
KA TAAT Sa 2 SA GA 
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“Dan bacakanlah apa yang diwahyukan kepadamu, 
yaitu kitab Tuhan-Mu (al-Our'an). Tidak ada (seorang 
pun) yang dapat mengubah kalimat-kalimat-Nya. Dan 
kamu tidak akan dapat menemukan tempat berlindung 
selain daripada-nya.” (O.s. al-Kahfi: 27). 


Doai DALAM MAL-GURA AN 


: Prayer ir in the Our! an 


KATA PENGANTAR 


A PAKAH anda cukup dekat dengan Allah, Dzat Yang telah 

enciptakan anda dan menempatkan anda di dunia ini, 
mengaruniai anda dengan kebijaksanaan dan tubuh? Kapan- 
kah terakhir kali anda berdoa kepada-Nya? Apakah anda me- 
mohon kepada Allah hanya tatkala sedang mengalami kesulit- 
an, ataukah anda senantiasa menambatkan pikiran anda untuk 
selalu sibuk mengingat-Nya? 

Sadarkah anda bahwa Allah sangat dekat dengan diri anda, 
bahwa Dia mengetahui segala yang anda pikirkan atau 
bisikan? Apakah anda memikirkan tentang Dia sebagai Tuhan 
anda, sebagaimana halnya Dia adalah Tuhan semua orang? 
Ataukah Dia adalah teman paling dekat bagi diri anda dan 
yang mencukupi keperluan anda dan bahwa anda seharusnya 
meminta apa saja kepada-Nya? 

Apa pun jawaban anda atas pertanyaan-pertanyaan tadi, 
anda akan memperoleh manfaat dengan membaca buku ini, 
karena di dalamnya diterangkan betapa Allah dekat dengan 
hamba-hamba-Nya dan macam doa yang diperintahkan-Nya 
kepada mereka. Allah menekankan pentingnya berdoa dalam 
ayat ini, “... Katakanlah (kepada orang-orang musyrik): 
Tuhanku tidak mengindahkan kamu, melainkan kalau ada 
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ibadatmu (doa)? (O.s. 25:77). Nabi saw. pun mengingatkan 
kepada kaum muslimin agar berdoa dengan ucapan beliau 
“Tak ada yang lebih berharga bagi Allah daripada seorang 
hamba yang sedang berdoa kepada-Nya.” (H.r. Tirmidzi) Tak 
ada batasan dalam berdoa kepada Allah dan mendekat kepada- 
Nya, yang menerangkan mengapa doa dengan pemahaman 
dan dipanjatkan dengan sungguh-sungguh mendatangkan 
manfaat bagi siapa saja. 

Doa adalah tali pengikat antara Allah dengan manusia. Ma- 
nusia memiliki fitrah membutuhkan adanya ikatan dengan 
Allah: ini adalah tabiat dasar mereka. Doa adalah sebuah 
bagian yang esensial dan natural dalam kehidupan seorang 
mukmin, walaupun sebagian besar orang baru berpikir untuk 
berdoa ketika sedang ditimpa kesulitan yang tak dapat diatasi. 
Allah lebih suka bila kita berdoa kepada-Nya pada masa-masa 
lapang serta pada masa-masa sulit. Oleh sebab itulah, al- 
Our'an memberikan keterangan yang rinci tentang bagai- 
mana cara berdoa kepada Allah secara ikhlas. 

Di dalam al-Gur'an, terdapat 209 ayat yang menyebutkan 
tentang doa baik secara langsung maupun tidak langsung, 
yang menunjukkan betapa pentingnya berdoa. Tatkala sese- 
orang membaca ayat-ayat tersebut, dia dapat memahami 
dengan lebih baik sifat esensial bentuk ibadah ini. 


DOA YANG DITERANGKAN DI DALAM AL-OUR'AN 


Doa berarti “menyeru, memanggil, memohon dengan 
amat sangat, minta pertolongan”. Di dalam al-Gur'an, doa 
Juga digambarkan sebagai “memalingkan wajah kepada Allah 
dengan segenap jiwa” atau “pengakuan atas kelemahan diri 
seseorang dan keterbatasan kekuasaannya di hadapan 
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kekuasaan Allah yang tak terhingga, dan meminta pertolong- 
an kepada-Nya”. 

Siapa saja yang beriman kepada Allah berdoa kepada-Nya 
dengan suatu cara. Akan tetapi, kebanyakan manusia baru 
berdoa sebagai langkah terakhir, setelah lelah mencoba segala 
kemungkinan pada masa-masa susah atau tertekan. Begitu 
kesulitan tersebut berakhir, mereka pun lupa mengingat Allah 
dan memohon dengan sangat kepada-Nya, hingga pada saat 
berikutnya tatkala mereka mengalami kesulitan lagi. 


Ada juga orang-orang yang sama sekali salah dalam 
memahami doa ini. Bagi mereka, doa adalah suatu ritual yang 
tak dapat dipahami yang diajarkan oleh para anggota keluarga 
yang lebih tua. Mereka tidak berpikir tentang keberadaan, 
keagungan, dan kekuasaan Allah sewaktu sedang berdoa. 
Mereka hampir-hampir tidak ingat bahwa Allah senantiasa 
melihat dan mendengar manusia, dan bahwa Dia mengabul- 
kan doa-doa. Mereka mengulang-ulang kalimat-kalimat 
hapalan dengan tanpa memikirkannya sedikit pun. Akan 
tetapi, bentuk doa yang diterangkan Allah di dalam al-Gur'an, 
yang menjadi pokok pembahasan buku ini, agak berbeda. 

Menurut al-Gur'an, berdoa adalah cara paling sederhana 
untuk mencapai Allah. Kini marilah kita mengingat di dalam 
diri kita sebagian dari atribut Allah. Dia-lah satu-satunya yang 
paling dekat dengan manusia daripada urat leher mereka 
sendiri, satu-satunya yang mengetahui dan mendengar segala 
hal ... Bahkan tak satu pun isi hati manusia yang luput dari 
Allah. Demikianlah halnya, hanya dengan memikirkan saja 
sudah cukup untuk meminta sesuatu kepada-Nya. Ini me- 
nunjukkan betapa mudahnya untuk menjalin kontak dengan 
Allah. 
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Allah senang selama manusia tetap menyadari bahwa diri 
mereka adalah hamba-Nya. Oleh sebab itulah, memalingkan 
wajah kepada Allah, mengakui kesalahan kepada-Nya, dan 
meminta pertolongan hanya kepada-Nya adalah hal-hal 
mendasar sebagai hamba Allah. Sikap yang berlawanan artinya 
makin sombong terhadap Allah, yang mana, menurut al- 
Our'an, mengarahkan ke azab yang kekal di neraka. 

Pada zaman kita, sebagaimana halnya dengan beberapa 
bentuk ibadah yang lain, doa oleh kebanyakan orang dirasakan 
sebagai suatu tradisi yang sudah usang. Pemikiran ini di- 
perkuat lagi oleh ide bahwa dunia ini terisi dengan sendirinya 
dan bebas mandiri dari Allah. Sebagian orang berasumsi 
bahwa mereka, atau orang-orang di sekitar mereka, memiliki 
kendali atas kejadian-kejadian yang mereka jumpai di sepan- 
jang kehidupan mereka, sehingga mereka tidak merasa butuh 
untuk berdoa kepada Allah hingga mereka berjumpa dengan 
sebuah bencana atau mendekati kematian. Ini adalah suatu 
angan-angan, yang mana dalam beberapa kasus menyeret 
manusla pada titik untuk merasa bahwa doa sebagai suatu 
bentuk sihir yang telah bertahan hingga zaman kita. Namun 
faktanya, doa adalah sebuah bentuk ibadah yang menyerap 
setiap aspek kehidupan manusia. 

Semua orang, tanpa kecuali, membutuhkan doa. Hanya 
cara berpikir yang dangkal saja mengasumsikan bahwa orang 
miskin yang sedang berusaha untuk bertahan hidup di bawah 
kondisi-kondisi yang keras lebih membutuhkan doa daripada 
orang yang berkecukupan. Adalah suatu kesalahan bila 
berpikir bahwa seseorang yang telah mencapai segala hal yang 
dihasratkannya tidak memerlukan doa, karena keyakinan 
seperti Itu membatasi makna doa sebagai pemenuhan hasrat- 
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hasrat duniawi. Orang-orang yang beriman berdoa baik 
untuk kehidupan mereka di dunia ini dan di akhirat. Doa 
disertai dengan bertawakal kepada Allah, karena orang yang 
berdoa harus menyadari bahwa Sang Pencipta dan Hakim 
alam semesta bertanggung jawab atas kejadian-kejadian yang 
mereka jumpai, baik yang sepele maupun penting. Kesadaran 
bahwa semua metode untuk menghadapi atau mencegah 
sebuah masalah ada di tangan Allah, Yang Mahakuasa, dan 
kemudian bertawakal kepada-Nya dan berdoa kepada-Nya 
semata, secara berangsur-angsur mendatangkan suatu perasa- 
an lega dan aman pada diri seorang mukmin. 


DOA DALAM PENGERTIAN 
AL-0UR'AN 


4 M asim ingatkah anda kapan terakhir kalinya berdoa? ... 
Jawaban pembaca mungkin beragam, namun yang 


umum adalah bahwa hampir semua orang pada suatu saat 
pernah berdoa. Sungguh, manusia dapat berdoa kepada Allah, 
Tuhan kita, kapan dan di mana saja mereka suka, serta untuk 
apa saja yang mereka inginkan. Allah menyeru agar mem- 
perhatikan fakta bahwa manusia dapat berdoa dan mengingat- 


Nya di mana saja mereka inginkan: 
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Gpogk” 


AF Ta PENA AU an SAN Ta 5 Tia an Ore Sa 
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“(Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil 
berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring dan 
mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi 
(seraya berkata): 'Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau 
menciptakan ini dengan sia-sia, Mahasuci Engkau, 
maka peliharalah kami dari siksa neraka. Ya Tuhan 
kami, sesungguhnya barangsiapa yang Engkau masuk- 
kan ke dalam neraka, maka sungguh telah Engkau 
hinakan dia, dan tidak ada bagi orang-orang yang zalim 
seorang penolong pun. Ya Tuhan kami, sesungguhnya 
kami mendengar (seruan) yang menyeru kepada iman, 
(yaitu): “Berimanlah kamu kepada Tuhanmu,” maka 
kami pun beriman. Ya Tuhan kami, ampunilah bagi 
kami dosa-dosa kami dan hapuskanlah dari kami kesa- 
lahan-kesalahan kami, dan wafatkanlah kami beserta 
orang-orang yang berbakti. Ya Tuhan kami, berilah 
kami apa yang telah Engkau janjikan kepada kami 
dengan perantaraan rasul-rasul Engkau. Dan janganlah 
Engkau hinakan kami di hari kiamat. Sesungguhnya 
Engkau tidak menyalahi janji. Maka Tuhan mereka 
memperkenankan permohonannya (dengan berfirman): 
“Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang- 
orang yang beramal di antara kamu, baik laki-laki atau 
perempuan .... (O.s. Ali Imran: 191-195). 
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Di dalam al-Gur'an, Allah menggambarkan bentuk doa 
yang paling disukai-Nya, yang akan kami terangkan sebagai- 
mana di bawah ini. 


BERDOA DENGAN KERENDaAHAN Hati, IANPA 
MENGERASKAN SUARA 


Tatkala anda sedang dalam kesulitan atau merasa putus 
asa dan kemudian perlu berdoa kepada Allah, ke manakah 
anda akan berdoa? Tentu saja, dalam keheningan malam di 
sebuah kamar atau di tempat yang sangat sunyi yang akan 
memberikan perasaan dekat dengan Allah akan menjadi 
tempat yang anda cari. 

Sewaktu sedang beribadah, integritas ruhaniah dapat 
diperoleh dengan sebaik-baiknya pada waktu dan tempat yang 
memberikan suasana khusyuk. Seseorang yang merasa butuh 
berdoa kepada Allah guna mengoreksi kesalahan-kesalah- 
annya lebih suka menyendiri dan berdoa secara rahasia. Doa- 
doa yang dipanjatkan oleh Nabi Zakaria a.s. adalah contoh 
dari doa yang dipanjatkan secara rahasia: 


Pandan Aa angan 
SES 
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“Yaitu tatkala dia berdoa kepada Tuhannya dengan 
suara yang lembut. Dia berkata: 'Ya Tuhanku, sesung- 
guhnya tulangku telah lemah dan kepalaku telah dipe- 
nuhi uban, dan aku belum pernah kecewa dalam berdoa 
kepada Engkau, Ya Tuhanku'.” (O.s. Maryam: 3-4). 
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Sebagaimana dinyatakan di atas, doa adalah “mengakui 
kelemahan diri seseorang dan keterbatasan kekuatannya di 
hadapan kekuasaan Allah yang tak terhingga, dan meminta 
pertolongan kepada-Nya”. Oleh sebab itu, doa menuntut 
adanya kesadaran dan pengakuan yang mutlak atas kelemahan 
dan kepapaan seseorang di hadirat Allah. Dalam pengertian 
ini, tak diragukan bahwa seseorang akan gagal mencapai 
kesadaran seperti itu bila dirinya tidak ikhlas. Di dalam al- 
Uur'an, Allah menganjurkan kepada orang-orang yang 
beriman untuk berdoa dengan kerendahan hati dan secara 
rahasia: 


| Fb SEDAN LI ah La ba 2 Aa BR 0 22 
CI LAN EA ES KASI Ig 
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“Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri 
dan suara yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang melampavi batas.” 

(O.s. al-Afraf: 55). 
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“Dan sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu 
dengan merendahkan diri dan rasa takut, dan dengan 
tidak mengeraskan suara, di waktu pagi dan petang, 
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dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang lalai. 
Sesungguhnya malaikat-malaikat yang ada di sisi 
Tuhanmu tidaklah merasa enggan menyembah Allah 
dan mereka mentasbihkan-Nya dan hanya kepada- 
Nya-lah mereka bersujud.” (O.s. al-A'rat: 205-206). 

Di dalam al-Gur'an, Allah menyeru agar kita memper- 
hatikan doa yang dipanjatkan secara rahasia dengan disertai 
perasaan yang amat sangat membutuhkan. Dalam penger- 
tian Ini, tempat, kecanggihan penampilan lahiriah, jumlah 
peserta, atau kerasnya suara orang yang berdoa sama sekali 
bukanlah kriteria doa yang terkabul. 

Seseorang harus menyadari bahwa bersuara keras dalam 

berdoa bukanlah unsur yang membuatnya terdengar oleh 
Allah. Sebagaimana baru saja disebutkan tadi, Allah, Yang 
Maha Mengetahui, bahkan mengetahui isi hati kita dan Dia 
lebih dekat kepada diri kita daripada urat leher kita sendiri. 
Dalam pengertian ini, kita tidaklah perlu sampai meninggikan 
suara agar terdengar oleh Tuhan kita Yang dekat dengan diri 
kita. Seseorang dapat berdoa secara diam-diam ataupun de- 
ngan nada suara yang hanya dapat terdengar oleh dirinya 
sendiri. 
Dari ayat-ayat di bawah kita memahami bahwa baik se- 
waktu sedang berdoa maupun menjalankan kesibukan sehari- 
harinya, seseorang hendaknya bersuara dengan sedang- 
sedang saja: 
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“Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunak- 
kanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara 
talah suara keledai.” (@.s. Lugman: 19). 


£ AN Mn Tap 20 yen DIPA — 5 Ma an aa “Da 23 
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“Katakanlah: 'Serulah Allah atau serulah ar-Rahman. 
Dengan nama yang mana saja kamu seru, Dia mempu- 
nya1 al-asmaul husna (nama-nama yang terbaik) dan 
janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam shalat- 
mu dan janganlah pula merendahkannya dan carilah 
jalan tengah di antara kedua itu'.” (Y9.s. al-Isra': 110). 

Sebagaimana diterangkan oleh ayat-ayat ini, bentuk ibadah 
yang digambarkan di dalam al-@ur'an adalah jauh dari lagak 
yang berlebih-lebihan. Doa dipanjatkan bukanlah untuk 
membuat orang-orang terkesan: satu-satunya tujuan adalah 
untuk memenuhi tugas seseorang terhadap Sang Pencipta. 
Al-Gur'an menekankan hal ini dengan kuat. Dalam ayat- 
ayat yang berkaitan dengan berdoa, terdapat dalil-dalil yang 
kuat untuk “menyeru kepada Allah, dengan menjadikan satu- 
satunya agama secara ikhlas hanya untuk-Nya,” yang ber- 
arti, memanjatkan doa untuk mendapatkan keridhaan Allah 
semata dan bukannya untuk mencari maksud lain. Kita dapat 
melihat ini dari ayat-ayat seperti berikut: 
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“Dia-lah Yang hidup kekal, tiada Tuhan melainkan 
Dia, maka sembahlah Dia dengan memurnikan ibadah 
kepada-Nya. Segala puji bagi Allah Tuhan semesta 
alam.” (O.s. Ghafir: 65). 
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“Maka sembahlah Allah dengan memurnikan ibadah 
kepada-Nya, meskipun orang-orang kafir tidak menyu- 
katnya.” (O.s. Ghafir: 14). 
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“Katakanlah: "Tuhanku menyuruh menjalankan ke- 
adilan. Dan (katakanlah): "Luruskanlah muka (diri)mu 
di setiap shalat dan sembahlah Allah dengan meng- 
ikhlaskan ketaatanmu kepada-Nya. Sebagaimana Dia 
telah menciptakan kamu pada permulaan (demikian 
pulalah) kamu akan kembali (kepada-Nya)'.” 

(O.s. al-Afrat: 29). 
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Agama adalah milik Allah semata. Semua bentuk per- 
ibadatan dijalankan untuk mendapatkan keridhaan Allah. 
Satu-satunya jalan untuk mencapai tujuan ini adalah dengan 
menjalankan ibadah kita dalam bentuk yang diterangkan oleh 
Allah. 

Mereka yang tidak berdoa atau mengerjakan ibadah-ibadah 
lainnya secara ikhlas kepada Allah, yaitu, mereka yang ingin 
“pamer”, sedang berada dalam angan-angan yang sangat besar. 
Sebagaimana firman Allah: 


8 2 


(AL ea s Panai aa 


“Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, 
(yaitu) orang-orang yang lalai dari sholatnya, orang- 
orang yang berbuat riya'.” (O.s. al-Ma'un: 4-6). 


MERASAKAN KEHADIRAN ArLarn SEwartu BERDoa 


Salah satu doa yang pokok adalah agar memiliki keimanan 
yang mantap kepada Allah. Dalam situasi-situasi di mana sese- 
orang merasa putus asa, orang tidak ragu akan kehadiran Allah 
dan pertolongan-Nya. Namun seseorang hendaknya juga 
merasakan kehadiran, kekuatan, dan kebesaran Allah ketika 
berdoa pada waktu lapang. Sesungguhnya, bukan hanya se- 
waktu berdoa, namun di setiap saat dalam kehidupan sehari- 
hari, seorang mukmin semestinya menjaga kesadaran ini. Di 
setiap waktu dia harus merasakan kehadiran dan kedekatan 
Allah dan berdoa, karena hanya seseorang yang sadar akan 
kehadiran Allah-lah yang dapat oesuloa makna dan pen- 
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tingnya berdoa. Doa adalah ikatan intim dan pribadi antara 
manusia dengan Allah. Melalui doa, manusia mengungkap- 
kan semua kesulitan mereka dan berharap kepada Allah dan 
memohon dengan sangat agar Dia memberikan pertolongan 
kepada mereka. Sebagai balasannya, Allah mengabulkan doa . 
hamba-hamba-Nya. 

Sebagaimana dikatakan di awal tadi, doa dalam pengertian 
al-@ur'an sama sekali tak dapat dibatasi atas segelintir ritual. 
Sebagaimana ayat “... ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu 
duduk, dan di waktu berbaring.” (O.s. an-Nisa': 103) mene- 
saskan, seseorang dapat membawa Allah ke dalam pikirannya 
dan berdoa kepada-Nya kapan saja dan dalam segala keadaan, 
tanpa perlu melakukan ritual atau tata cara tertentu. Ini karena 
yang penting bukanlah penampilan lahir namun keikhlasan 
seseorang. 

Salah paham dalam hal ini melucuti doa dari makna aktual- 
nya dan menyebabkannya terasa sebagai suatu bentuk sihir 
atau mantra. Kita dapat melihat ini pada praktik-praktik takha- 
yul yang dilakukan beberapa orang jahil seperti mengikatkan 
pakaian ke pohon-pohon atau meniup ke air. Perlu dungat 
pula bahwa takhayul bertentangan dengan nalar al-Our'an. 
Bukannya memalingkan wajah langsung kepada Allah dan 
meminta keperluan mereka dari-Nya, orang-orang jahil ini 
merancang beberapa ritual atau simbol takhayul dan berdoa 
melalui sarana-sarana ini. Sementara itu, mereka tidak sadar 
atas apa yang mereka seru. Mereka memberikan pensifatan 
kekuatan supernatural terhadap benda-benda yang mereka 
seru tersebut, namun mereka tak mampu memberikan gam- 
baran mengenai sifat kekuatan ini. Termasuk dalam praktik 
takhayul ini adalah berkunjung ke makam-makam dan ber- 
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doa kepada orang mati untuk minta pertolongan, sedangkan 
ziarah kubur hendaknya digunakan untuk mengingatkan diri 
kita akan kematian dan kekuasaan Allah. 

Seorang mukmin yang memenuhi perintah Allah yang 
berfirman, “Sebutlah nama Tuhanmu, dan beribadatlah 
kepada-Nya dengan penuh ketekunan.” (O.s. al-Muzammil 
9) hanya memalingkan wajah kepada Allah, dan berserah diri 
serta memohon kepada-Nya. 


KESEIMBANGAN ANTARA HARAPAN DAN TAKUT 
SEWAKTU BERDOA 

Di dalam al-GYur'an, Allah menyebut Diri-Nya sebagai 
2. Yang Maha Penyayang di antara semua penyayang ..." 
(O.s. al-Anbiya': 83) Juga dinyatakan bahwa, asalkan 
seseorang bertobat, siapa pun yang melakukan kejahatan akan 
mendapatkan Allah memberikan ampunan. (O.s. an-Nisa: 
110) Oleh sebab itulah, manusia harus merenungkan atribut 
Allah ini dan berdoa dengan penuh harap. Tak peduli seberapa 
pun beratnya kesalahan yang dilakukan oleh seseorang, dan 
amat dalam penyesalannya, bukanlah suatu alasan baginya 
untuk berputus asa dari ampunan Allah. Dengan demikian, 
keadaan pikiran yang disebabkan oleh kekhilafan dan 
melakukan dosa jangan sampai menjadi halangan untuk 
berdoa dengan harapan memperoleh ampunan, karena Allah 
menyatakan di dalam al-@ur'an bahwa hanya orang-orang 
kafir sajalah yang berputus asa dari rahmat: 


- X 
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#.. Jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. 
Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, 
melainkan kaum yang kafir.” (O.s. Yusuf: 87). 

Di samping itu, tak seorang pun yang kebal dari azab 
neraka. Sungguh Allah memperingatkan kepada manusia atas 
hal ini, dengan firman-Nya. “Sesungguhnya azab Tuhan 
mereka tidak dapat orang merasa aman (dari kedatangannya). 
(O.s. al-Ma'arij: 28). Oleh sebab itulah, setiap orang haruslah 
benar-benar merasa takut kepada Allah. Manusia, yang 
hidupnya di dunia ini adalah sebagai ujian, senantiasa rentan 
terhadap tipuan-tipuan licik setan dan dengan demikian 
cenderung sekali disesatkan dan dipalingkan dari jalan yang 
benar. Tak seorang pun yang dijamin mendapat tempat di 
surga. Hal ini membuat seseorang merasa takut gagal 


mendapatkan keridhaan Allah, sambil berharap rahmat Allah. 


Sungguh salah satu ciri khas seorang mukmin sejati yang 
membedakan dirinya dengan semua orang lain adalah ke- 
takutannya kepada Allah, oleh karena seorang yang kafir bah- 
kan meragukan adanya neraka. Akan tetapi, seorang mukmin 
benar-benar menyadari adanya neraka, dan mereka meman- 
dangnya sebagai sebuah ancaman yang sangat serius. Dengan 
keimanan yang teguh pada adanya Hari Pengadilan, mereka 
merasakan ketakutan yang amat dahsyat. Hanya seseorang 
yang beriman kepada Allah dan tidak sombong yang tingkah 
lakunya terpengaruh oleh ketakutan ini: dia tidak ragu akan 
adanya dan kerasnya azab neraka, dan tak pernah bertingkah 
laku atau berkelakuan yang mendatangkan risiko untuk 
dilemparkan ke sana. Dia hanya bercita-cita untuk mendapat- 
kan kehidupan di akhirat yang berlimpah dengan keindahan 
yang tak terhingga dan melakukan segala daya upaya untuk 
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menjauhkan dirinya dari azab. Rasa takut yang dimiliki oleh 
seorang mukmin atas akhirat terwujud dengan sendirinya 
dalam doanya. 


Itulah sebabnya mengapa kita dapati konsep takut dan 
harap senantiasa berdampingan di dalam al-Gur'an. Jika 
seseorang sampai tidak merasa takut akan azab neraka sewaktu 
sedang berdoa, hal ini dikarenakan suatu kegagalan mendasar 
dalam memikirkan dan memahami. Sebagaimana halnya 
betapa bergairahnya seseorang berdoa memohon surga, maka 
demikian pula dia seharusnya, dalam menghindar dari neraka. 
Dengan kata lain, dengan rasa takut atas neraka, dia berharap 
untuk mencapai surga. Sebagian dari ayat-ayat yang menye- 
butkan tentang hal ini adalah sebagai berikut: 


Teka RPP TDS Kei AAA IN KI BAK 5 


Ra ti” 


Gl sih & Da 3 yA Dn yh PT (Sam cl 


“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka 
bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdoalah 
kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) 
dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat 
Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat 
baik.” (O.s. al-A'raf: 56). 
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“Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, sedang 
mereka berdoa kepada Tuhannya dengan rasa takut dan 
harap, dan mereka menafkahkan sebagian dari rezeki 
yang Kami berikan kepada mereka.” (O.s. as-Sajdah: 16). 

Sebagaimana terlihat, rasa takut dan harap adalah dua pe- 
rasaan mendasar yang semestinya ada dalam berdoa seba- 
gaimana digambarkan di dalam al-Gur'an. Sesungguhnya, 
dengan menelaah al-Our'an secara cermat terungkaplah ke- 
pentingan vital dari kedua konsep ini yang menggambarkan 
semua bentuk peribadatan dan dalam setiap saat dari kehidup- 
an seseorang. 


Harus kita ingat bahwa doa adalah sebuah tugas penting 
terhadap Allah dan sarana yang akan membantu kita mencapai 
kehidupan kita yang selanjutnya, karena di dalam al-@Gur'an 
Allah menyatakan bahwa akhir dari mereka yang tidak mau 
memanjatkan doa kepada Allah kelak adalah siksaan yang 


abadi di neraka. 
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“Dan Tuhanmu berfirman: 'Berdoalah kepada-Ku, 
niscaya akan Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya 
orang-orang yang menyombongkan diri dari menyem- 
bah-Ku akan masuk neraka Jahannam dalam keadaan 
hina dina”.” (O.s. Ghafir: 60). 
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BERZIKIR DENGAN MENYEBUT Asma ALLAH 
SEwAKTU BERDOA 


Kita mengenal Allah melalui nama-nama-Nya. Allah 
adalah ar-Rahim, Yang Maha Penyayang. Dia adalah al-Hakim, 
Yang menguasai segala hal. Dia adalah ar-Razzag, Yang Maha 
memberi rezeki ... Manusia mengakui dengan baik keagung- 
an, kedekatan, dan kekuatan Allah dengan menyebut-Nya 
menggunakan nama-nama (asma”) ini. Misalnya, sewaktu 
memohon rezeki, seseorang dapat menyeru Allah dengan 
menyebut nama-Nya ar-Razzag. Sungguh, di dalam al- 
Our'an dinyatakan bahwa kita dapat berdoa kepada-Nya 


dengan menggunakan yang mana saja dari nama-nama-Nya: 


“Katakanlah: 'Serulah Allah atau serulah ar-Rahman. 
Dengan nama yang mana saja kamu seru, Dia mempu- 
nyai al-asmaul husna (nama-nama yang terbaik). 
(O.s. al-Isra': 110). 


2 ka 
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“Allah mempunyai asmaul husna, maka bermohon- 
lah kepada-Nya dengan menyebut asmaul husna itu dan 
tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang dari 
kebenaran dalam (menyebut) nama-nama-Nya. Nanti 
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mereka akan mendapat balasan terhadap apa yang 
telah mereka kerjakan.” (O.s. al-Afraf: 180). 

Seseorang yang mampu mengenali atribut-atribut Allah 
tidak berusaha menyembunyikan kesalahannya dari Allah, 
dengan menyadari bahwa Dia mengetahui segala hal baik 
yang disembunyikannya ataupun yang tidak. Dengan adanya 
kesadaran bahwa menyembunyikan suatu dosa tak lain 
mendatangkan bencana bagi seorang mukmin, dia pun ber- 
tobat dan mohon ampun atas segala dosanya. Sungguh, doa 
Nabi Ibrahim a.s. diawali sebagai berikut: 


ai 
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“Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau mengetahui 
apa yang kami sembunyikan dan apa yang kami lahir- 
kan, dan tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi bagi 
Allah, baik yang ada di bumi maupun yang ada di langit.” 
(O.s. Ibrahim: 38). 

Seorang mukmin tahu bahwa, tak peduli apa pun keingin- 
annya, segala hal berada dalam kendali Allah dan bahwa Dia 
hanya perlu memerintahkan “Jadilah” maka jadilah. Dengan 
memikirkan ini, dia tidak merasa ada rintangan yang tak dapat 
dilewati untuk mencapai karunia Allah, dan mengatasi segala 
kendala dan rintangan dengan berdoa. 

Selain untuk memohon pertolongan Allah dan menyata- 
kan hajat, doa adalah sarana untuk mengingat dan meng- 
agungkan Allah. Al-Gur'an memberi kita contoh-contoh 
pengasungan Allah dengan menyebutkan nama-nama-Nya 
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dalam doa yang dipanjatkan oleh para nabi. Sebagian dari 
doa-doa tersebut adalah sebagai berikut: 


Pai 
Pn ta 
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“Dia berkata: 'Ya Tuhanku, ampunilah aku dan anu- 
gerahkanlah kepadaku kerajaan yang tidak dimiliki 
oleh seorang jua pun sesudahku, sesungguhnya Engkau- 
lah Yang Maha Pemberi.” (O.s. Shaad: 35). 


NABI oU 5 RA Hee 5 
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“(Mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 
jadikan hati kami condong kepada kesesatan sesudah 
Engkau beri petunjuk kepada kami, dan karuniakanlah 
kepada kami rahmat dari sisi Engkau, karena sesung- 
guhnya Engkau-lah Maha Pemberi (karunia). 

(O.s. Ali “Imran: 8). 


he 
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“(Musa) berdoa: "Ya Tuhanku, ampunilah aku dan 
saudaraku dan masukkanlah kami ke dalam rahmat 
Engkau, dan Engkau adalah Maha Penyayang di antara 
para penyayang. (O.s. al-Afraf: 151). 
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I i — NONA 2 - AR La 
(KA:ulas diy & “9 AI ag Ka Ab 

“Di sanalah Zakaria berdoa kepada Tuhannya seraya 
berkata: Ya Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau se- 
orang anak yang baik. Sesungguhnya Engkau Maha 
Pendengar doa.” (O.s. Ali Imran: 38). 


MENGHINDARI EKSPRESI STANDAR SEWAKTU BERDOA 


Doa adalah mengingat Allah, mengakui dosa-dosa yang 
diperbuat oleh seseorang kepada-Nya, dan menyatakan hajat. 
Keikhlasan yang sepenuh hati merupakan hal mendasar agar 
doa itu bermakna. 


Orang mengulang-ulangi ekspresi standar sewaktu berdoa 
karena, bukannya menjadikan sebagai sebuah amal ibadah 
yang ikhlas, dia menganggap doa sebagai suatu ritual, kebiasa- 
an. Seseorang yang paham akan keagungan Allah, takut ter- 
hadap azab-Nya, dan punya gairah untuk memperoleh ke- 
ridhaan-Nya, akan memalingkan wajah kepada-Nya dengan 
keikhlasan dan kejujuran yang sepenuh hati. Demikian pula 
bagi seseorang yang berserah diri kepada Allah, dan menjadi- 
kan-Nya sebagai satu-satunya kawan dan penolongnya, akan 
mengakui segala kesulitan dan kesusahannya kepada-Nya. 
Sebagaimana pada kasus yang menimpa Nabi Ya gub a.s., 
yang berkata “... Sesungguhnya hanyalah kepada Allah aku 
mengadukan kesusahan dan kesedihanku...” (O.s. Yusuf: 86), 
dia akan mengakui penderitaan dan permohonannya kepada 
Allah, dan memohon pertolongan dan kebaikan kepada-Nya 
semata. 
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Dalam sebuah doa yang kurang ikhlas — dan dengan 
demikian terasa sebagai suatu kewajiban ritual atau mantra 
sihir — digunakannya ekspresi ala kadarnya tak terelakkan. 
Dalam kasus semacam itu, doa dipanjatkan dengan menggu- 
mamkan beberapa rangkaian kata-kata standar dengan tanpa 
memikirkan maknanya. Akan tetapi, doa adalah simpul ikatan 
yang tulus antara seseorang dengan Allah. Setiap orang 
memiliki masalah, kebutuhan, keinginan, dan keadaan ber- 
pikirnya sendiri-sendiri. Dalam hal ini, yang penting sewaktu 
berdoa bukanlah kata-katanya, melainkan keadaan pikirannya. 


Sungguh, doa-doa yang disebutkan oleh al-Gur'an me- 
miliki gaya yang wajar. Tatkala kita tilik doa-doa dari para 
nabi secara umum, kita dapati adanya ungkapan-ungkapan 
yang terbuka dan sepenuh hati yang memantul dari keadaan 
pikiran yang murni. 


HinNDapri SiKAap TERGESA-GESA SEwaKTU BERDOA 


Manusia memiliki tabiat suka tergesa-gesa, ini adalah fakta 
yang juga ditekankan dalam ayat, “Manusia telah dijadikan 
(bertabiat) tergesa-gesa. Kelak akan Aku perlihatkan kepada- 
mu tanda-tanda (azab)-Ku. Maka janganlah kamu minta 
kepada-Ku mendatangkannya dengan segera.” (@.s. al-Anbiya': 
37) Tatkala sifat tergesa-gesa ini muncul ke permukaan, sese- 
orang bisa saja bertingkah laku dengan tanpa mempertim- 
bangkan konsekuensi-konsekuensi dari tingkah lakunya itu. 
Sungguh, tabiat tergesa-gesa ini biasanya muncul dengan 
sendirinya dalam hasrat untuk mencapai kenikmatan-kenik- 
matan duniawi. 


Orang-orang merasakan adanya hasrat batin untuk mem- 
peroleh surga dan karunia-karunia Allah. Salah satu alasan 
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mengapa karunia-karunia ini terdapat padanannya dalam 
kehidupan di dunia ini adalah guna meyakinkan suatu pe- 
mahaman yang lebih baik tentang surga dan dengan demikian 
menggerakkan hasrat untuk mencapainya. Akan tetapi, 
manusia, disebabkan oleh sifat terburu-burunya dan hasrat 
untuk meraih karunia-karunia ini, menginginkan agar ke- 
inginan-keinginan mereka dipenuhi dengan segera. Keter- 
gesa-gesaan ini pun kadang-kadang tampak dengan sendiri- 
nya sewaktu berdoa. Manusia mengharap adanya jawaban 
yang segera atas doa-doa mereka. Tatkala seseorang merasa 
doa-doanya tidak dikabulkan, dia dengan salah bisa saja 
berkesimpulan bahwa doanya tidak diterima. Sementara itu, 
ketidaksabaran berubah menjadi keputusasaan, bahkan 
hingga titik di mana tidak lagi menghiraukan doa. Nabi kita 
juga menyeru untuk memperhatikan hal ini dengan sabda 
beliau, “Selalu diterima doa salah satu dari kalian selama tidak 
keburu dengan mengatakan, 'Aku telah berdoa tetapi tidak 
dikabulkan.” (H.r. Bukhari). 

Haruslah kita camkan bahwa Allah-lah Yang tahu apa yang 
terbaik bagi diri kita. Al-@ur'an menyatakan hal ini di dalam 
ayat, “... Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat 
baik bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, 
padahal ia amat buruk bagimu, Allah mengetahui, sedang 
kamu tidak mengetahui.” (O.s. al-Bagarah: 216) Inilah sebab- 
nya mengapa tatkala seorang hamba memohon sesuatu 
kepada Tuhan kita, dia hendaknya merasa ridha kepada-Nya, 
apa pun hasil yang diperolehnya, dengan menyadari bahwa 
keputusan ada di tangan Allah semata. Tidak semua yang kita 
inginkan akan mendatangkan kebaikan bagi diri kita. Dengan 
demikian, Allah mengabulkan doa, bukan dengan cara seperti 
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yang kita harapkan, namun dengan cara yang dipandang-Nya 
sebagai yang paling pantas. Bisa jadi bahwa, agar seorang 
mukmin makin bertambah kebijaksanaannya, Allah bisa saja 
tidak mengabulkan doanya seperti yang diinginkannya, atau 
hingga Allah mempersiapkan karakternya sehingga dia siap 
untuk itu. Bisa juga Allah mengganti keinginannya dengan 
sesuatu yang lebih baik, sementara itu, sambil menguji 
kesabaran dan kesetiaannya. Sungguh, Allah menganjurkan 
agar kita bersabar dalam berdoa: 

Sa BN) HST EL ml KAL 2 Ig 
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“Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. 
Dan sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, 
kecuali bagi orang-orang yang khusyuk.” 

(O.s. al-Bagarah: 45). 

Di dalam al-@ur'an, Allah menganjurkan kepada kita agar 
sungguh-sungguh dalam berdoa. Doa adalah amal ibadah, 
dan kesabaran dalam berdoa merupakan hal yang penting 
bagi orang yang berdoa itu. Sebuah doa yang sungguh- 
sungguh pada masa-masa genting adalah sebuah tanda bahwa 
seseorang amat sangat berhajat dikabulkannya doa itu, dan 
yang lebih penting, hal ini membuat dirinya lebih dekat lagi 
kepada Allah. Hal ini membuat seorang mukmin makin 
meningkat kebijaksanaan, kemauan, dan karakternya. Se- 
orang mukmin yang tekun berdoa memperoleh jawaban atas 
doanya dalam bentuk jiwa yang dekat kepada Allah, dan ini 
adalah sebuah jawaban yang jauh lebih berharga daripada 
sebanyak apa pun hal yang bisa diminta oleh seseorang. 


Doa dalam Pengertian al-Gur'an 129 


Dalam beberapa kasus, banyak nabi yang berdoa kepada 
Allah dengan terus-menerus selama sekian tahun lamanya 
dan pada akhirnya dikabulkan: Nabi Ya gub a.s. bertemu 
putranya (Nabi Yusuf a.s.) setelah bertahun-tahun, Nabi 
Yusuf dibebaskan dari penjara setelah ditahan selama sekian 
tahun dan kemudian diangkat sebagai kepala bendahara, dan 
bagaimana akhirnya Allah menyembuhkan penyakit parah 
yang diderita oleh Nabi Ayyub a.s. yang menjalani pende- 
ritaan Itu dengan tanpa mengeluh, semuanya tadi adalah 
contoh-contoh penting dari kesabaran. 

Allah mengabulkan doa-doa dari orang-orang mulia 1in1 
hanya setelah beberapa waktu demi suatu maksud tertentu: 
Dia menjadikan mereka makin bijaksana, makin kuat karak- 
ternya, kesabarannya, dan keikhlasannya, dan menjadikan 
mereka sebagai hamba-hamba yang pantas dimasukkan ke 
dalam surga. 

Oleh sebab itulah, tergesa-gesa agar doanya dikabulkan 
tidak akan terjadi pada diri seorang mukmin. Satu-satunya 
tanggung jawab seorang muslim adalah menjadi hamba Allah 
dan bersikap ridha dengan apa yang telah ditakdirkan atas 
dirinya. Dalam hal ini, seorang mukmin sejati haruslah me- 
manjatkan doanya sebagai bagian dari tanggung jawab ini. 


SESEORANG BuKaN Hanya BERDOA UNTUK 
KARUNIA-KARUNIA DUNIAWI SAJA 

Sewaktu berdoa, apakah kita mesti memohon karunia- 
karunia duniawi, atau berpaling semata-mata pada kehidupan 
akhirat? 

Bagi Allah kedua jenis doa tersebut baik bagi orang-orang 
mukmin yang ikhlas. Tak diragukan, kehidupan duniawi ini 
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adalah kehidupan yang singkat dan akan berakhir. Allah 
memberikan masing-masing karunia kepada manusia 
sehingga mereka dapat merasa bersyukur kepada-Nya dan 
makin dekat kepada-Nya. Sebuah karunia membawa surga 
ke dalam pikiran, dan menjadikan orang-orang mukmin 
mengingat nama-nama Allah dan menyucikan-Nya. Oleh 
sebab itulah, Allah menganjurkan agar orang-orang yang 
beriman berdoa baik untuk kehidupan di dunia ini maupun 
kehidupan di akhirat nanti. Sementara itu, Dia memper- 
ingatkan manusia agar jangan sampai mengarahkan seluruh 
perhatian mereka pada iming-iming kehidupan yang semen- 
tara ini. Sebagaimana dikatakan di dalam al-Gur'an: 


NA 
Ka 
5: 


Aa Ni | 71 Ag 2 4 4 A » Pa Pa 
Oya En AI sm | $ Haa 3 — 
Te PPA Tria IT KPA 2 Pan TA CA 
Ud SE be BEN SB NUN 8 Ea 
Pa Ori £ A- — LN Peang aa BI aa « au LA 
2 33 KENA 3 ana ARLR Spb pecah 3 


—0 MM 
IK 
1 
N 
& 
lb « 
1 W- 
y 
N 
N 
n 
Na 
N 


“. Apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji- 
mu, maka berdzikirlah (dengan menyebut) Allah, 
sebagaimana kamu menyebut-nyebut (membangga- 
banggakan) nenek moyangmu, atau (bahkan) berdzi- 
karlah lebih banyak dari itu. Maka di antara manusia 
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ada orang yang berdoa: 'Ya Tuhan kami, berilah kami 
(kebaikan) di dunia,' dan tiadalah baginya bagian (yang 
menyenangkan) di akhirat. Dan di antara mereka ada 
orang yang berdoa: 'Ya Tuhan kami, berilah kami ke- 
baikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan pelihara- 
lah kami dari siksa neraka.' Mereka itulah orang-orang 
yang mendapat bagian dari apa yang mereka usahakan, 
dan Allah sangat cepat perhitungan-Nya.” 

(O.s. al-Bagarah: 200-202). 

Seseorang memohon hal-hal yang berkenaan dengan 
dunianya sendiri. Kepentingan-kepentingan dan apa yang 
dikejarnya menentukan caranya berdoa. Di samping itu, 
mereka yang berbakti kepada Allah juga mencerminkan di 
dalam doa-doanya hasrat mereka untuk memenuhi kewajib- 
an-kewajiban kepada-Nya. 

Keinginan seseorang yang menyangkut kehidupan dunia 
ini bisa saja menjadi nyata. Namun, sebagaimana dikatakan 
tadi, barangkali pada gilirannya bisa saja tidak baik bagi diri- 
nya. Dia meminta uang, namun uang tadi bisa saja menyesat- 
kannya, karena di suatu lingkungan di mana nilai-nilai 
material diberhalakan, hampir setiap orang di sekelilingnya 
akan memiliki perilaku yang bertentangan dengan prinsip- 
prinsip agama. 

Keinginan seperti ini adalah keinginan yang sifatnya lazim 
dan bisa saja dianugerahkan di dunia ini. Tetapi di akhirat, 
apa yang dijumpainya bisa saja tidak seperti yang diharapkan- 
nya. Sebagian dari godaan duniawi ini disebutkan dalam ayat 
berikut: 
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“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecin- 
taan kepada apa-apa yang diingini, yaitu: perempuan- 
perempuan, anak-anak, harta yang banyak dari jenis 
emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak, 
dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, 
dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga).” 
(O.s. Ali Imran: 14). 

Tentu saja ada suatu manfaat untuk mencapai maksud- 
maksud duniawi ini, namun masing-masing manfaat yang 
lazim ini bisa saja pada akhirnya berubah menjadi suatu ke- 
rugian di akhirat. Akan tetapi, sebagaimana teladan yang 
diperlihatkan oleh para nabi kepada kita, tatkala dimohonkan 
dengan niat yang benar, manfaat-manfaat duniawi juga dapat 
mendatangkan keuntungan di akhirat. 

Orang-orang mulia ini telah meminta keuntungan semen- 
tara di dunia ini seperti benda-benda material, anak-anak, 
dan status yang diidamkan di tengah masyarakat semata-mata 
demi memperoleh keridhaan Allah. Tak satu pun dari para 
nabi tadi meminta anak untuk menikmati keistimewaan 
keberlangsungan nama-nama mereka: mereka hanya ingin 
memiliki anak yang dengan demikian anak-anak mereka itu 
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dapat menjadi para pemimpin orang-orang beriman sepe- 
ninggal diri mereka. 

Sementara itu, jika seseorang berhasrat memiliki banyak 
anak sebagai sarana untuk pamer, untuk memuaskan ambisi- 
ambisinya, atau demi perasaan unggul, Allah bisa saja menga- 
bulkan keinginan ini. Namun karena adanya sikap pamer 
dan takabur dalam keinginan ini, orang tersebut akan dijauh- 
kan dari Allah, dan tidak akan memperoleh pahala di akhirat 


atas hasratnya itu. 


Maka, sebuah doa yang ditujukan semata-mata untuk 
memperoleh karunia-karunia duniawi bukan hanya tidak 
layak bagi seorang mukmin, namun juga suatu bentuk 
ketidakikhlasan. Tujuan akhir seorang mukmin adalah surga. 
Dalam doa-doa mereka, orang-orang beriman jangan sampai 
melupakan kediaman mereka yang sesungguhnya dan 
mencurahkan segenap perhatian mereka terhadap kehidupan 
akhirat. Mereka haruslah memohon hal-hal tersebut demi 
dunia dan akhirat. 


Doa HenDarnya BuraN Hanya UNTUK Diri SENDIRI, 
Namun Juga Bagi Semua ORANG yaNG BERIMAN 

Dalam masyarakat jahiliah, orang mengidamkan yang 
terbaik dalam segala hal: mereka ingin memiliki mobil ter- 
baik, rumah terbaik, uang banyak, suamy/istri yang rupawan, 
dan sebagainya. Bukanlah suatu hal yang aneh melihat me- 
reka bertengkar sengit karena adanya rasa iri dengan teman- 
teman dekat atau sanak kerabat mereka. 

Akan tetapi, mereka yang hidup dengan berlandaskan nilai- 
nilai al-Gur'an berbagi apa yang mereka miliki dengan orang 
lan. Orang-orang yang beriman paham bahwa mereka 
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tidaklah sungguh-sungguh “memiliki” karunia-karunia yang 
mereka peroleh di dunia ini, melainkan itu semua adalah 
berasal dari Allah, maka tatkala mereka mampu, mereka pur 
berbagi dengan orang lain. Sungguh di dalam al-Our'an 
Allah menyeru kita agar memperhatikan hal ini sewaktu me- 
nyebutkan sifat-sifat yang menjadi ciri orang-orang beriman: 


de On GIE: KA B3 3 ya EN 


an . —a AR Pa PP 


Da SARA Rijal 


Id Laman SI, AE oma 


“Dan mereka tiada menaruh keinginan dalam hati 
mereka terhadap apa-apa yang diberikan kepada mereka 
(orang Muhajirin), dan mereka mengutamakan (orang- 
orang Muhajirin), atas diri mereka sendiri, sekalipun 
mereka dalam kesusahan. Dan siapa yang dipelihara 
dari kekikiran dirinya, mereka itulah orang-orang yang 
beruntung.” (O.s. al-Hasyr: 9). 

Adanya rasa suka di antara orang-orang beriman terhadap 
satu sama lainnya, dan makna perjuangan mereka bagi 
kebaikan orang lain disebutkan dalam banyak ayat lainnya: 
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“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perem- 
puan, sebagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi 
sebagian yang lain. Mereka menyuruh (mengerjakan) 
yang ma 'ruf, mencegah dari yang mungkar, mendirikan 
sholat, menunaikan zakat, dan mereka taat kepada 
Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat 
oleh Allah: sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana.” (O.s. at-Taubah: 71). 

Komunitas orang-orang beriman juga terwujud dengan 
sendirinya dalam doa-doa mereka, sebagaimana diperlihatkan 
oleh fakta bahwa sewaktu memohon kepada Allah, orang- 
orang yang beriman sering mengatakan “kami” daripada 
“aku”. Yaitu, sewaktu memohon apa saja kepada Allah, 
seorang mukmin bukan hanya meminta untuk dirinya 
sendiri, namun juga bagi semua orang beriman lainnya. Tak 
diragukan, seseorang juga boleh saja berseru kepada Allah 
demi alasan-alasan pribadi. Seseorang bisa saja memohon 
pertolongan Allah untuk memperoleh semua karunia, dalam 
bertobat, atau dalam menghindarkan diri dari azab neraka 
atau dari kehinaan pada Hari Pengadilan. Akan tetapi, memin- 
takan hal-hal ini juga bagi orang-orang beriman lainnya 
adalah sebuah sifat yang terpuji di dalam al-Gur'an. Sebagai- 
mana ayat-ayat berikut: 
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“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika 
kami lupa atau kami bersalah. Ya Tuhan kami, jangan- 
lah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat 
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang 
yang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 
pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami 
memikulnya. Beri maaflah: ampunilah kami, dan 
rahmatilah kami. Engkau-lah Penolong kami, maka 
tolonglah kami terhadap kaum yang kafir.” 

(O.s. al-Bagarah: 286). 
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“(Mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 
jadikan hati kami condong kepada kesesatan sesudah 
Engkau beri petunjuk kepada kami, dan karuniakanlah 
kepada kami rahmat dari sisi Engkau, karena sesung- 
guhnya Engkau-lah Maha Pemberi (karunia). Ya Tuhan 
kami, sesungguhnya Engkau mengumpulkan manusia 
untuk (menerima pembalasan pada) hari yang tak ada 
keraguan padanya.' Sesungguhnya Allah tidak menya- 
lahi janji.” (O.s. Ali Imran: 8-9). 
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“Ya Tuhan kami, kami telah beriman kepada apa 
yang telah Engkau turunkan dan telah kamiikuti rasul, 
karena itu masukkanlah kami ke dalam golongan orang- 


orang yang menjadi saksi (tentang keesaan Allah).” 
(O.s. Ali Imran: 53). 


WAKTU DAN TEMPAT 
UNTUK BERDOA 


»  ESEORANG yang berdoa sebagaimana dilukiskan dalam al- 
Our'an, berdoa dengan pengakuan statusnya sebagai 
hamba Allah. Dia merasakan dengan mendalam penyerahan 
dirinya di hadapan kekuasaan Allah dan merasa pasti bahwa 
Allah melihat dan mendengarnya. 

Menurut al-Our'an, doa tidak dibatasi oleh waktu dan 
tempat tertentu. Karena berbagai keinginan dan hajat manusia 
tak pernah ada habisnya, maka doa-doa mereka pun tak per- 
nah berakhir. Begitulah, doa tidak memiliki batasan-batasan 
waktu. 


Walaupun demikian, al-Gur'an menyebutkan kapan saat- 
saat terbaik untuk berdoa, seperti pada waktu tengah malam 
dan pagi hari, tatkala seseorang sedang tidak sibuk dengan 
tugas sehari-hari dalam rangka mengkhusyukan diri dalam 
berdoa. Salah satu ayat menekankan pentingnya berdoa pada 
saat fajar (di waktu sahur): ... dan yang memohon ampun 
di waktu sahur.” (O.s. Ali Imran: 17) Ayat-ayat lain mene- 
kankan betapa berdoa di tengah malam adalah saat yang 
terbaik untuk melakukan refleksi, membaca al-Gur'an, dan 
berdoa: 
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“Sesungguhnya bangun di waktu malam adalah lebih 
tepat (untuk khusyuk) dan bacaan di waktu itu lebih 
berkesan. Sesungguhnya kamu pada siang hari mempu- 
nyai urusan yang panjang (banyak). Sebutlah nama 
Tuhanmu, dan beribadatlah kepada-Nya dengan penuh 
ketekunan.” (O9.s. al-Muzammil: 6-8). 

Meskipun tak ada batasan waktu untuk berdoa, terdapat 
alasan mengapa al-Our'an menyeru agar memperhatikan 
doa-doa di waktu fajar dan tengah malam. Seorang mukmin 
yang memulai hari barunya dengan sebuah doa yang ikhlas, 
dan dengan demikian merajut ikatan yang erat dengan Allah, 
dungatkan dengan kuat akan tujuan utama dalam mencapai 
keridhaan Allah atau dalam mengindahkan batasan-batasan- 
Nya. Seseorang yang memulai harinya dengan doa memim- 
pin dirinya dengan kesadaran bahwa Allah melihatnya di 
setiap saat. 

Doa yang dipanjatkan di tengah malam yang disebutkan 
di dalam al-@Yur'an adalah sebuah peluang bagi seseorang 
yang telah disibukkan dalam tugas rutin kehidupan di 
sepanjang hari guna mempertimbangkan kembali dan 
merenungkan lagi perbuatan-perbuatan dan sikap-sikapnya: 
melakukan perenungan di ujung hari memberikan peluang 
untuk melihat ke belakang sehingga memungkinkan sese- 
orang untuk melihat dengan sadar hikmah Ilahi dalam ber- 
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bagai kejadian yang tampaknya negatif dan yang tampaknya 
acak pada saat itu. 

Mencurahkan waktu untuk berdoa di tengah malam mem- 
bantu manusia untuk merenungkan dosa-dosa yang mereka 
kerjakan pada waktu siang harinya, memohon ampun dan 
bertobat atasnya, dan menjernihkan kepala mereka dari 
kemungkinan emosi-emosi negatif yang mungkin saja 
menyelubungi pikiran mereka. 

Selain itu, tidak diperlukan adanya sebuah tempat khusus 
untuk berdoa. Seseorang dapat saja berdoa di mal perbelanja- 
an, di jalanan, di dalam mobil, di sekolah, atau di tempat 
kerja, yaitu, di mana saja. Yang penting adalah mengingat, 
bahwasanya di mana pun seseorang berada, Allah lebih dekat 
dengan dirinya daripada urat lehernya sendiri. Di dalam al- 
Our'an, Allah menyatakan bahwa para nabi berdoa kepada- 
Nya pada waktu kapan saja dan di tempat mana saja. Salah 
satu ayat berbunyi: 
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"Maka Musa memberi minum ternak itu untuk (me- 
nolong) keduanya, kemudian dia kembali ke tempat 
yang teduh lalu berdoa: "Ya Tuhanku sesungguhnya aku 
sangat memerlukan sesuatu kebaikan yang Engkau 
turunkan kepadaku'.” (O.s. al-Yhashash: 24). 


MERASA RISAU BILA DOA 
TIDAK TERKABUL 


Na hasil daripada apa yang telah ditanamkan dalam 
pikiran kita di sepanjang hidup kita selama ini, kita pun 
sampai pada meremehkan keajaiban-keajaiban yang ber- 
langsung dalam perjalanan kehidupan. Lambat laun, banyak 
orang yang percaya bahwa berbagai kejadian di bumi ini 
terjadi secara kebetulan atau acak. Padahal sesungguhnya, 
sebagian besar dari orang-orang ini tidak mengingkari 
keberadaan Allah atau paling tidak, meninggalkannya sama 
sekali. Namun mereka berasumsi bahwasanya alam semesta 
ini berjalan dengan suatu gaya yang bebas dari Allah, bahwa 
Allah tidak ikut campur dalam hal berjalannya urusan-urusan 
duniawi, atau bahwa Dia campur tangan sesekali saja kadang- 
kadang melalui “keajaiban-keajaiban”. Orang ini, yang tak 
mampu memandang Allah dengan sikap yang selayaknya 
terhadap-Nya, juga tak mampu memahami bahwasanya Allah 
mengabulkan doa-doa. Bahkan bila dia berdoa pun, terdapat 
keraguan bahwa Allah akan mengabulkan. 

Akan tetapi, seorang mukmin merasa pasti bahwa Allah 
mendengarnya tatkala dia berdoa dan mengabulkannya de- 
ngan suatu cara, karena dia menyadari bahwa segala peristiwa 
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terjadi bukan secara biasa namun sesuai dengan suatu takdir 
yang telah ditetapkan oleh Allah. Oleh sebab itu, dia tak 
pernah merasa risau bahwa doanya tidak dikabulkan. Allah 
memperkenankan doa-doa yang dipanjatkan dengan sepenuh 
hati. Sebagaimana dinyatakan oleh Allah: 
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“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu 
tentang Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku ada- 
lah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang 
berdoa apabila dia berdoa kepada-Ku, maka hendaklah 
mereka itu memenuhi (segala perintah)-Ku dan hendak- 
lah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu 
berada dalam kebenaran.” (9.s. al-Bagarah: 186). 

Ayat-ayat lain berbunyi, ”... Atau siapakah yang 
memperkenankan (doa) orang yang dalam kesulitan apabila 
dia berdoa kepada-Nya...” (@.s. an-Naml: 62), Ayat ini mem- 
perkuat fakta bahwa Allah mengabulkan doa-doa yang 
dipanjatkan dengan ikhlas. 

Konsekuensinya, seseorang haruslah memohon dengan 
mantap akan datangnya pertolongan Allah. Berlawanan de- 
ngan ini, yaitu, adanya keraguan apakah Allah akan menga- 
bulkan seruan seseorang, sejak dari awalnya adalah sebuah 
sikap yang bertentangan dengan nalar al-Gur'an. Dalam 
hadisnya yang diriwayatkan Muslim, Nabi kita bersabda, 
“Hendaklah seseorang memohon kepada Tuhannya dengan 
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kesungguhan dan sepenuh hati, karena dalam pandangan 
Allah tak ada yang tak dapat dikabulkan-Nya, juga mene- 
rangkan fakta tersebut. 

Oleh sebab itu, dua sifat yang menjadi ciri sebuah doa 
adalah keikhlasan dan tawakal kepada Allah. Allah ingin 
hamba-hamba-Nya mendekat kepada-Nya, Dia mengabul- 
kan doa-doa yang dipanjatkan oleh para hamba-Nya dengan 
hati yang ikhlas. Bagi Allah, Yang telah menciptakan manusia 
dari setetes air, dan alam semesta dari tidak ada, adalah sangat 
mudah untuk mengabulkan doa. Seseorang hanya perlu 
memalingkan wajah kepada Allah dengan keimanan dan 
kesabaran yang teguh. 


Kesalahan terbesar yang dibuat oleh manusia dalam berdoa 
adalah berhenti berdoa karena adanya pikiran bahwa doanya 
tidak akan dikabulkan. Hal ini, dalam banyak hal, adalah suatu 
sikap yang dangkal bahkan sombong. Pertama-tama kita harus 
menjernihkan bahwasanya dikabulkannya suatu doa tidak 
mesti “persis” seperti yang diharapkan oleh seseorang. Seba- 
gaimana dinyatakan di atas, seseorang boleh saja meminta 
sesuatu yang sifatnya merusak. Ayat ini menerangkannya 
dengan jelas: “Dan manusia berdoa untuk kejahatan sebagai- 
mana dia berdoa untuk kebaikan. Dan adalah manusia bersifat 
tergesa-gesa.” (O.s. al-Isra': 11). 

Alasan mengapa doa seseorang bisa saja tidak dikabulkan 
dengan segera setelah berdoa atau bisa saja doanya dikabulkan 
dalam bentuk lain, adalah sebagai suatu ujian dari Allah. Allah 
bisa saja memberikan karunia-karunia tersebut di akhir pe- 
riode tertentu demi suatu tujuan yang praktis, untuk meng- 
uji kesabaran hamba-hamba-Nya, misalnya, atau agar mereka 
mencapai keimanan yang lebih sempurna. 


DOA DENGAN UCAPAN DAN 
DOA YANG AMALIAH 


EBAGAIMANA halnya berdoa dengan ucapan, Allah 
menginginkan para hamba-Nya menunjukkan betapa 
pentingnya mereka memandang sebuah doa yang dipanjatkan 
tentang sesuatu, melalui ikhtiar mereka. Usaha ini disebut 
“doa yang amaliah”. 


Doa yang amaliah adalah ungkapan dari segala daya upaya 
yang dikerahkan oleh seseorang guna mencapai tujuan yang 
dinginkan. Dalam rangka mengikuti ujian universitas, misal- 
nya, seseorang perlu mengisi formulir-formulir yang berke- 
naan dengan itu, mengikuti kursus-kursus, dan belajar. 
Semua perbuatan ini adalah doa yang amaliah. Sementara 
itu, memohon kesuksesan kepada Allah sambil memenuhi 
semuanya ini juga sebuah doa. Doa yang amaliah adalah 
sebuah basis amal ibadah yang harus dijalankan bersama-sama 
dengan doa yang diucapkan. Contoh lain untuk menerangkan 
tentang doa yang diucapkan dan doa yang amaliah adalah 
tobat. Bertobat dan memohon ampun atas suatu dosa adalah 
doa yang diucapkan. Akan tetapi, tanggung jawab seseorang 
tidak berhenti sampai di sini: seseorang yang berdoa kepada 
Allah untuk melindunginya dari kejahatan juga harus me- 
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lakukan suatu usaha dalam hal ini, dan mengerahkan segenap 
daya kehendaknya dalam situasi-situas di mana dia harus me- 
milih antara mana yang benar dan salah. Yaitu, dia harus sung- 
guh-sungguh bertobat dan tidak pernah mengulangi lagi 
perbuatan lamanya setelah dia berhenti. Ini akan menjadi doa 
yang amaliah baginya. 

Sebagaimana halnya adalah suatu kesalahan bagi seseorang 
yang hanya berdoa saja tanpa melibatkan dirinya dalam suatu 
bentuk doa yang amaliah, demikian juga merupakan suatu 
kesalahan untuk berkata “Aku telah merampungkan tugas 
in1, dengan tidak memanjatkan doa secara verbal setelah 
menyelesaikan doa yang amaliah. 


DOA HANYA DIPANJATKAN KEPADA 
ALLAH SEMATA 


| C4 berbangah ara Allah, yaitu melakukan perbuatan 
syirik, adalah dosa paling berat yang dapat diperbuat 
terhadap Allah. Allah menekankan betapa seriusnya kejahatan 
ini di dalam al-Gur'an sebagai berikut: 


abaa - AN Ao aa ana IR Mena LG OTA Ga Ca 20 3 
EN EKA BAN ag 
EA an gg  Kaba CI) SA AB A3 AN, A5 0 


“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa 
syirik, dan Dia mengampuni segala dosa yang selain 
dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Ba- 
rangsiapa yang mempersekutukan Allah, maka sungguh 
dia telah berbuat dosa yang besar.” (@.s. an-Nisa': 48). 

Kemusyrikan secara historis sudah lama berjalan, dan juga 
menyebar pada masa kita. Banyak orang bisa saja berpikiran 
bahwa kemungkinan kemusyrikan tersebut jauh dari diri 
mereka, bahkan sementara itu diri mereka tenggelam dalam 
kemusyrikan, karena kemusyrikan adalah menyekutukan 
Allah dengan yang selain-Nya. Oleh sebab itu, bila tujuan 
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hidup seseorang adalah untuk mendapatkan keridhaan dari 
yang selain Allah dan menyenangkan mereka, maka itu berarti 
mereka telah menyekutukan Allah. 


Doa adalah salah satu cara untuk melindungi diri dari ke- 
musyrikan, oleh karena sewaktu berdoa, orang yang berdoa 
mengakui eksistensi dan keesaan Allah jauh di dalam lubuk 
hatinya dan mengakui bahwa tak ada satu pun tempat 
berpaling selain kepada-Nya. Oleh sebab itu, doa melindungi 
scorang mukmin terhadap kemusyrikan. Doa juga suatu 
pengakuan kelemahan seseorang di hadirat Allah dan bahwa 
Dia-lah satu-satunya yang dapat menolongnya. Oleh sebab 
itu, doa melindungi seorang mukmin dari kemusyrikan. 

Sebagaimana dinyatakan dalam ayat “Hai Nabi, cukuplah 
Allah dan orang-orang beriman yang mengikutimu (menjadi 
penolongmu).” (O.s. al-Anfal: 64), orang-orang Islam tahu 
bahwa satu-satunya Dzat tempat mencari pertolongan ada- 
lah Allah. Dia-lah satu-satunya yang memiliki keunggulan 
dalam segala hal, Pemilik kekuasaan yang tak terhingga, dan 
Satu-satunya yang melihat dan mendengar segala hal. Dia- 
lah Allah, Yang Mahasuci lagi Mahatinggi. Dia memegang 
kendali atas segala kekuatan di seluruh jagat raya. Dengan 
demikian, pertolongan dan ampunan haruslah dicari dari tak 
seorang pun selain Allah, Yang Maha Kaya dan Terpuji. Di 
dalam al-Gur'an, Allah menyatakan beratnya kesalahan dalam 
berdoa kepada yang selain Allah: 


PP LA 


Ly DATA Ae Te KP adan Ta 
GA ie 3 ep ai aa 2D 
(YArisl adlh 
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“Maka janganlah kamu menyeru (menyembah) tuhan 
yang lain di samping Allah, yang menyebabkan kamu 
termasuk orang-orang yang diazab.” (O.s. asy-Syu'ara': 213). 

Dalam ayat-ayat lain, Allah melukiskan situasi dari orang- 
orang yang berdoa kepada selain Allah: 


Tg er PA an jha 


Pa 3 TA : A 2 P. Pe Tr 
De AE AAN Hope AK Ap 
Ame Pa 
S1) "eat NA IS 2 Aga Po EN MP PP 
SOE Si YAA 


Yee Jeli 


“Dan berhala-berhala yang mereka seru selain Allah, 
tidak dapat membuat sesuatu apa pun, sedang berhala- 
berhala itu (sendiri) dibuat orang. (Berhala-berhala itu) 
henda mati tidak hidup, dan berhala-berhala itu tidak 
mengetahui bilakah penyembah-penyembahnya akan 
dibangkitkan.” (9.s. an-Nahl: 20-21). 

Maka dari itu, seorang mukmin yang ikhlas tak pernah 
berdoa kepada siapa pun selain Allah. Dia memohon dengan 
amat sangat hanya kepada-Nya dan minta tolong kepada- 
Nya saja. Dalam Surat al-Fatihah, surat pertama al-Our'an, 
Allah menganjurkan kepada orang-orang yang beriman agar 
berdoa dengan cara berikut: 


Pa 3 |... Pa Ba Hn 34 en AG, dg Bb», tt maa Ke 
. € "s1 2 - : P1 Ig al 
BPA bagi R3 ani ta aa 4 £ 
Ah Tt - z eka Padi Ph G “ aa LN, Pai LE Akar 
RENA Ae ba Kal Naa aa 
2 — - Si 5 
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“Dan hanya kepada Engkau-lah kami mohon perto- 
longan. Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan 
orang-orang yang telah Engkau anugerahkan nikmat 
kepada mereka: bukan (jalan) mereka yang dimurkai 
dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.” 

(O.s. al-Fatihah: 5-7). 

Sudah selayaknya bagi orang-orang Islam untuk memikir- 
kan dengan mendalam dan memahami kekuasaan Allah yang 
tak terhingga, berserah diri dengan sepenuh hati terhadap 
kekuasaan ini dan hanya minta tolong kepada-Nya. Sikap 
yang bertentangan mendatangkan kedukaan baik di dunia 
ini dan di akhirat kelak. Ini adalah janji Allah. 


PEMAHAMAN YANG JAHIL 
DALAM BERDOA 


RANG-ORANG yang mengambil sekutu-sekutu selain 

Allah sebagai tuhan mereka, dengan kata lain, orang- 
orang musyrik, juga berdoa kepada Allah dari waktu ke waktu. 
Akan tetapi, doa-doa dari orang-orang musyrik ini agak ber- 
beda dengan doa-doa dari orang-orang yang beriman. Kaum 
musyrikin baru ingat bahwa mereka membutuhkan Allah 
hanya pada waktu-waktu susah dan hanya berdoa agar di- 
selamatkan darinya. 

Bagaimanapun, pada setiap saat dalam hidupnya, manusia 
berhajat kepada Allah. Perbedaan antara doa seorang mukmin 
dengan doa seorang musyrik muncul tepat pada titik ini. 
Orang-orang yang beriman memalingkan wajah kepada Allah 
di segala saat dan suasana. Bagi orang-orang beriman, mema- 
lingkan wajah kepada Allah dalam doa tidak usah menunggu 
saat-saat yang sulit. Karena mereka merasa berhajat untuk men- 
dekatkan diri kepada Allah, mereka pun berdoa di setiap waktu. 

Sifat-sifat yang menjadi ciri orang-orang musyrik adalah 
tidak bersyukur dan munafik terhadap Allah. Pada masa-masa 
sulit dan susah, mereka memalingkan wajah secara murni 
kepada Allah dan berdoa. Tatkala kesempitan itu sudah hilang, 
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mereka pun sama sekali lupa kepada Allah, seakan-akan 
mereka tak pernah berdoa kepada-Nya. Ini karena mereka 
berasumsi bahwa beberapa dzat selain Allah memegang 
kendali atas terjadinya berbagai peristiwa. Mereka tidak me- 
nyadari bahwa segala hal di bumi terjadi atas kehendak Allah. 
Disebabkan dangkalnya cara berpikir ini, mereka lupa bahwa 
apa pun yang mereka harapkan sesungguhnya berada dalam 
kendali Allah. Tatkala mereka jatuh sakit, misalnya, mereka 
berpikir bahwa dokterlah, obat-obatan, atau teknologi maju 
yang dipakai oleh rumah sakit yang akan menyembuhkan 
mereka. Mereka tak mampu berpikir bahwa Allah-lah Yang 
menyembuhkan setiap penyakit, dan Yang menciptakan obat 
dan para dokter. Manakala para dokter dan obat-obatan yang 
begitu mereka andalkan tak mampu berbuat, hanya pada saat 
itulah baru mereka berpikir untuk mencari pertolongan ke- 
pada Allah, suatu hal yang tak pernah terpikir oleh mereka 
sebelumnya. Faktanya adalah hanya Allah saja Yang menyem- 
buhkan seseorang. Walaupun demikian, orang-orang jahil tak 
pernah mampu memahami fakta ini. Mereka memperlihat- 
kan rasa tidak tahu berterima kasih. Salah satu ayat menerang- 
kan rasa tidak tahu terima kasih ini sebagai berikut: 


eta Po Pn # £ Pir 2 4 
Ig »A SA KP G LL AGS Aa aa 


AG 


edi ma ja tata nd 
PN Me bat 


Dn: "5 Ia IE Aa 533 


“Dan apabila manusia ditimpa bahaya dia berdoa 
kepada Kami dalam keadaan berbaring, duduk, atau 
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berdiri, tetapi setelah Kami hilangkan bahaya itu dari- 
padanya, dia (kembali) melalui jalannya yang sesat), 
seolah-olah dia tidak pernah berdoa kepada Kami un- 
tuk (menghilangkan) bahaya yang telah menimpanya. 
Begitulah orang-orang yang melampaui batas itu me- 
mandang baik apa yang selalu mereka kerjakan.” 
(O.s. Yunus: 12). 

Fakta bahwa seseorang baru ingat kepada Allah pada saat- 
saat paling sulit menunjukkan fakta tertentu: dia sudah tahu 
bahwa Allah-lah satu-satunya tempat di mana dia dapat me- 
minta pertolongan. Tatkala dihadapkan pada kesempitan, 
fakta yang selama ini tak dihiraukan — oleh karena berten- 
tangan dengan kepentingan-kepentingan pribadinya — itu 
pun baru diingat. Akan tetapi, tatkala diselamatkan darinya, 
dia pun kembali tidak bersyukur. Al-Gur'an menceritakan 
situasi ini dengan sebuah contoh: 


JI 3 SY AK Aa S3 NS 


pr PN An CI “ AT 
PG 2 ap - s PA 
da 22 
Pt 5 ba 2 - v 25 24 ye PN .x 2 -X 
UI LUI KE Psi Ka SNI 3 Ogaa : 1 papat 
t kak 
& Ie aka apa 1 arak ora 2D Li ZA - 
sa IU an En Natan Tia Aa. 


(NY Im an GO K3 pe ane TN un KH 1 g 
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“Dia-lah Tuhan yang menjadikan kamu dapat ber- 
jalan di daratan, (berlayar) di lautan. Sehingga apabila 
kamu berada di dalam bahtera, dan meluncurlah bah- 
tera itu membawa orang-orang yang ada di dalamnya 
dengan tiupan angin yang baik, dan mereka bergembira 
karenanya, datanglah angim badai, dan (apabila) gelom- 
bang dari segenap penjuru menimpanya, dan mereka 
yakin bahwa mereka telah terkepung (bahaya), maka 
mereka berdoa kepada Allah dengan mengikhlaskan 
ketaatan kepada-Nya semata-mata. (Mereka berkata): 
Sesungguhnya jika Engkau menyelamatkan kami dari 
bahaya imi, pastilah kami akan termasuk orang-orang 
yang bersyukur. Maka Allah menyelamatkan mereka, 
tiba-tiba mereka membuat kezaliman di muka bumi 
tanpa (alasan) yang benar. Hai manusia, sesungguhnya 
(bencana) kezalimanmu akan menimpa dirimu sendiri, 
(hasil kezalimanmu) itu hanyalah kenikmatan hidup 
duniawi, kemudian kepada Kami-lah kembalimu, lalu 
Kami kabarkan kepadamu apa yang telah kamu kerja- 
kan.” (@9.s. Yunus: 22-23). 

Agaklah sulit untuk selamat dari sebuah kapal yang akan 
tenggelam di tengah samudera. Dalam situasi yang demikian, 
seseorang menghadapi kematian yang pasti dan tak ada satu 
pun ide-ide selain ketuhanan yang selama ini menjadi andal- 
annya dapat mendatangkan pertolongan. Satu-satunya Yang 
memegang kendali atas lautan, badai, kapal, dan kegelapan 
yang dapat menolong mereka ... adalah Allah, Tuhan Yang 
Mahaperkasa. 

Secara sederhana ini berarti bahwa semua perantara yang 
oleh seseorang dipikirnya dapat menjadi tempat berpaling 
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untuk mendapatkan pertolongan ternyata tak berdaya. Ini 
adalah suatu situasi yang sungguh-sungguh membuat putus 
asa. Maka seseorang yang berada di sebuah kapal yang sedang 
tenggelam akan segera berdoa, merasa yakin dengan keber- 
adaan Allah dan fakta bahwa tak satu pun kecuali Allah yang 
dapat menyelamatkan mereka. Sewaktu berdoa, mereka pun 
merendahkan diri dan memalingkan wajah kepada Allah 
dalam doa. Mereka memahami sepenuhnya bahwa hanya 
Allah sajalah yang dapat menyelamatkan mereka dari situasi 
keputusasaan yang sedang mereka alami ini dan bahwa 
mereka tak akan pernah selamat kecuali jika atas kehendak 


Allah. 


Orang yang dalam keadaan normal tidak berdoa kepada 
Allah, atau bahkan mengingkari keberadaan-Nya dan yang 
secara tiba-tiba mendapati dirinya dalam situasi yang menge- 
rikan ini, besar kemungkinan, tak pernah berpikir meng- 
hadapi kematian dengan cara ini sebelumnya. Mereka biasa- 
nya berpikir tentang kematian sebagai suatu kemungkinan 
yang jauh dan dengan demikian tetap acuh tak acuh terhadap 
kehidupan setelah mati, dan mengandalkan para pendukung 
duniawi mereka. Namun tatkala berhadapan dengan situasi 
yang mengerikan ini, yang sebelumnya tak pernah mereka 
renungkan dalam-dalam, keberadaan para pendukung tadi 
pun jadi tidak ada artinya. Kini, mereka tidak bimbang lagi 
untuk berdoa kepada Allah. Pada saat itu mereka memaling- 
kan wajah kepada-Nya dalam doa, bahkan bila sebelumnya 
mereka senantiasa meragukan kemujaraban dalam meminta 
pertolongan kepada-Nya. Kini tak seorang pun yang meng- 
ingatkan mereka untuk berdoa kepada Allah, dan sungguh 
tidak perlu lagi hal itu, karena mereka sudah tahu jauh di 
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lubuk hatinya, bahwa hanya Allah sajalah Yang dapat meno- 
long mereka. 


Dalam keadaan begitu dekat dengan kematian, orang akan 
segera merenungi kembali hidupnya dan ajal yang sudah 
menjelang dan tiba-tiba mulai berpikir tentang hidup setelah 
mati, mereka akan melihat bahwa mereka belum pernah me- 
nyibukkan diri dengan amal-amal yang layak mengantarkan 
ke surga dan tiba-tiba hal ini akan menjadi ketakutan terbesar 
mereka. Mereka akan berpikir tentang betapa mereka telah 
menghabiskan waktunya dalam hidup ini. Kini mereka tak 
bisa lagi bersikap sombong ataupun tetap sembrono atau lalai 
terhadap pokok-pokok pembicaraan yang berkenaan dengan 
agama. Mereka bersikap seolah-olah mereka bukanlah orang 
yang dulunya menolak Allah. Sementara itu, mereka sungguh 
menyadari akan ketidaksyukuran mereka: bahwasanya kini 
mereka merasakan perlunya berdoa karena mereka sedang 
berada dalam situasi keputusasaan menunjukkan bahwa, 
sesungguhnya, mereka tahu benar bagaimana seharusnya me- 
reka bersikap. Akan tetapi, anehnya, sebagaimana diberitahu- 
kan oleh al-@ur'an kepada kita, seorang yang ingkar yang 
memalingkan wajah kepada Allah dalam suatu keadaan yang 
mengerikan ini, yang mengakui bahwa Allah adalah Yang 
Mahaperkasa, tiba-tiba saja kehilangan keikhlasannya begitu 
ancaman tersebut berlalu. Dengan cara yang menakjubkan, 
mereka pun kembali lagi kepada sikap-sikap syiriknya semula. 
Penyesalan mereka dan perasaan bergantung kepada Allah 
mendadak sontak berganti menjadi keingkaran dan tidak ber- 
syukur. Mereka tergelincir lagi ke dalam kelalaian. Pencerah- 
an yang mereka alami sewaktu menghadapi bahaya tiba-tiba 
saja lenyap. Dengan timbulnya kembali rasa aman secara 
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berangsur-angsur oleh kelegaan dan lenyapnya bahaya tadi, 
mereka tak pernah lagi merasa perlu berdoa. 

Psikologi abnormal dari orang-orang jahil dan ketidak- 
syukuran mereka dilukiskan di dalam al-@ur'an sebagai 
berikut: 


Ih KAL SK KAS Ce MEN Tetuk It 3 
Oo adl da OLI Mel eles uya ep 


BB AU PE au YP ab TA TAK 
Jalu 3) Lam ob) Aan sai 
2 w AP LA z Sa 


AA S3 LA ya BE GE 5 olAe 

PAS — Ae Aan D enak han 3 

Ce 1—£ only & va X3 939 dl aa DE 
“Manusia tidak jemu memohon kebaikan, dan jika 
mereka ditimpa malapetaka dia menjadi putus asa lagi 
putus harapan. Dan jika Kami merasakan kepadanya 
sesuatu rahmat dari Kami sesudah dia ditimpa kesusah- 
an, pastilah dia berkata: Ini adalah hakku, dan aku 
tidak yakin bahwa hari kiamat itu akan datang. Dan 
jika aku dikembalikan kepada Tuhanku maka sesung- 
guhnya aku akan memperoleh kebaikan pada sisi-Nya.' 
Maka Kami benar-benar akan memberitakan kepada 
orang-orang kafir apa yang telah mereka kerjakan dan 
akan Kami rasakan kepada mereka azab yang keras. 
Dan apabila Kami memberikan nikmat kepada manu- 
sia, dia berpaling dan menjauhkan diri: tetapi apabila 
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nya, namun ayahnya menolak. Sekalipun demikian, Nabi 
Ibrahim a.s. memohon agar Allah mengampuni ayahnya: 


LN - 2. pi Pa Aa 
ak 2 ANA ara ha La 27 aa Ga. 


(LA £V: : aj Sab Ta Tart 3) ha 


be 


“Berkata Ibrahim: 'Semoga keselamatan dilimpah- 
kan kepadamu, aku akan memintakan ampun bagimu 
kepada Tuhanku. Sesungguhnya Dia sangat baik 
kepadaku. Dan aku akan menjauhkan diri daripadamu 
dan daripada apa yang kamu seru selain dari Allah, dan 
aku akan berdoa kepada Tuhanku, mudah-mudahan aku 
tidak akan kecewa dengan berdoa kepada Tuhanku.” 
(O.s. Maryam: 47-48). 

Mungkin kelihatan aneh bahwa seorang nabi mau memo- 
hon kepada Allah untuk mengampuni seorang yang katir, 
maka al-Our'an memberitahukan kepada kita mengapa Nabi 
Ibrahim a.s. berdoa demikian: 


SELAI AA bana DB 


- A AN 
0 » 5 - Ti ? P P3 Ka nu ah “1 LA 11 
oA ya Y) A3 Dp) Sal CX Lag ( 
$ P3 3 H4 agan Lg Bp (ES 2 Lt LL PP 
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memalingkan wajah kepada Allah dalam doa hanya ketika 
anda menemui kesulitan? Apakah doa-doa anda menjadi 
makin ikhlas pada masa-masa sulit? Apakah anda dengan 
mudahnya sedikit saja mengingat Allah dan memberikan 
perhatian yang lebih sedikit untuk berdoa tatkala anda sedang 
dalam keadaan bahagia dan lega? 


Bila demikian halnya, maka anda perlu memikirkan de- 
ngan mendalam situasi anda sendiri. Anda perlu menarik 
pelajaran dari insiden yang disebutkan di dalam al-Our'an, 
dan berjuang agar jangan sampai seperti orang-orang musyrik 
yang berdoa di atas kapal namun kemudian menjadi tidak 
bersyukur begitu merasa lega. Anda perlu memohon ampun 
dan bertobat, karena tugas bagi tiap orang yang beriman ada- 
lah menghindarkan diri dari karakter yang menjadi ciri-ciri 
orang-orang kafir dan musyrik dan berjuang untuk memiliki 
ciri-ciri yang menjadi karakter orang-orang yang beriman. 
Salah satunya adalah mereka selalu ingat bahwa diri mereka 
adalah hamba-hamba Allah, baik dalam keadaan lapang mau- 
pun sempit. Mereka senantiasa memalingkan wajah kepada 
Allah dalam doa dan tetap bersyukur. 

Kita perlu mengingat bahwa berdoa hanya pada masa-masa 
sulit dan sempit adalah sebuah sikap yang tidak ikhlas. Sung- 
guh, al-Gur'an mengisahkan bahwa bahkan orang paling 
durhaka pun yang melawan Allah dan rasul-Nya berdoa 
kepada Allah pada saat-saat yang paling sulit. 

Firaun adalah prototipe karakter yang demikian. Fir'aun, 
yang menggambarkan dirinya sendiri sebagai tuhan pada 
zaman Mesir kuno dan bertambah sombong, memperlaku- 
kan Nabi Musa a.s. dan umat beliau dengan kejam dan ingkar 
kepada Allah, walaupun sudah banyak mukjizat yang disaksi- 
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kannya dan Nabi Musa a.s. menyampaikan pesan-pesan dari 
Allah. Lagi pula, Fir'aun terus-menerus bersikap sombong 
dan ingkar hingga dia menemui kematiannya. Namun, begitu 
dia menyadari bahwa kematian sudah amat dekat dan dia tidak 
punya harapan untuk selamat, dia pun mulai berdoa dengan 
putus asa dan mengikrarkan bahwa dirinya juga seorang 
muslim — yaitu orang yang berserah diri kepada Allah. Ini 
dikisahkan di dalam al-Our'an sebagai berikut: 
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“Dan Kami memungkinkan Bani Israil melintasi 
laut, lalu mereka diikuti oleh Firaun dan bala tentara- 
nya, karena hendak menganiaya dan menindas (mereka): 
hingga bila Fir'aun itu telah hampir tenggelam berkata- 
lah dia: Saya percaya bahwa tidak ada Tuhan melain- 
kan Tuhan yang dipercayai oleh Bani Israil, dan saya 
termasuk orang-orang yang berserah diri (kepada Allah). 
Apakah sekarang (baru kamu percaya), padahal sesung- 
guhnya kamu telah durhaka sejak dahulu, dan kamu 
termasuk orang-orang yang berbuat kerusakan. Maka 
pada hari ini Kami selamatkan badanmu supaya kamu 
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dapat menjadi pelajaran bagi orang-orang yang datang 
sesudahmu dan sesungguhnya kebanyakan dari manu- 
sia lengah dari tanda-tanda kekuasaan Kami.” 

(@.s. Yunus: 90-92). 

Orang-orang yang beriman juga harus mengindahkan 
pemahaman yang menyimpang tentang doa sebagaimana 
diceritakan di dalam al-Our'an. Semua orang yang beriman 
yang membaca al-Gur'an memikul tanggung jawab atas 
perintah-perintah yang ada di dalamnya, dan dengan ayat- 
ayat ini, Allah memberi peringatan kepada orang-orang 
beriman dan menjelaskan bahwa Dia menginginkan agar 
hamba-hamba-Nya berdoa dalam setiap aspek kehidupan. 
Ini memperlihatkan perbedaan yang mencolok antara pema- 
haman orang-orang beriman tentang doa dengan pemaham- 
an orang-orang yang jahil. Orang-orang beriman berserah 
kepada Tuhan kita, Yang menganugerahkan berbagai karunia 
yang tak terhingga. Mereka menyadari bahwa sahabat dan 
pelindung sejati mereka adalah Allah. Oleh sebab itu, dalam 
segala suasana, mereka berdoa dan minta tolong hanya 
kepada-Nya. Orang-orang jahil hanya ingat untuk berdoa 
manakala mereka sedang amat membutuhkan. Jika tidak, 
mereka menyekutukan Allah dan mengharap pertolongan 
dari sekutu-sekutu ini. Pasti kelak mereka akan memperoleh 
perlakuan yang pedih sebagai ganjaran atas kejahilan ini, baik 
di dunia dan di akhirat. 


DOA PARA NABI YANG DICERITAKAN 
DI DALAM AL-9UR'AN 


N ETIAP nabi, sebagaimana dikisahkan di dalam al-GYur'an, 
diutus ke atas suatu masyarakat yang dikenal memiliki 
ciri tertentu. Masyarakat-masyarakat ini mengingkari para 
rasul yang diutus kepada mereka, dan makin bertambah ke- 
durhakaannya. Para rasul ini ditugaskan untuk menyeru 
masyarakat yang kafir ini kepada agama yang hak, jalan Allah 
yang lurus, dan mengarahkan perhatian mereka ke akhirat. 


Sungguh ini adalah sebuah tugas yang sulit. Menyadari 
bahwa orang-orang akan bereaksi negatif, rasul yang diutus 
kepada kaum tersebut pada mulanya sendirian saja memikul 
tugas mulia dalam berdakwah kepada orang-orang ke agama 
yang hak ini, agama yang hingga saat itu belum dikenal oleh 
umatnya atau, bila sudah dikenal pun, tidak dipeluk oleh me- 
reka. Tugas ini juga mengandung risiko yang membahayakan 
nyawa rasul tersebut. Karena dakwahnya atas mereka kepada 
Allah, orang-orang akan menyiksanya, mengkhianatinya, atau 
lebih membencinya lagi daripada siapa pun, dan berusaha 
membunuhnya. Sang rasul tidak bisa merasa pasti tentang 
siapa yang akan mau mendengarnya, bahkan keluarganya 
sendiri bisa saja tidak percaya kepadanya. Sementara, dia 
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memikul tanggung jawab hanya kepada Allah dan ini adalah 
sebuah tanggung jawab yang berat yang harus dilaksanakan 
dalam segala keadaan ... Entah orang-orang memeluk agama 
Allah dan kemudian menjadi orang-orang yang layak masuk 
surga bukanlah tanggung jawab akhir sang rasul, hal itu ter- 
serah Allah: misi sang rasul hanyalah menyampaikan risalah 
ini, sebuah misi yang tiada taranya dengan apa pun yang kita 
ketahui. Untuk menjalankan tugas tersebut, atas suatu masya- 
rakat yang asing dengan ide itu sendiri, sungguh merupakan 
sebuah tugas yang sangat berat. 

Sesungguhnya, Allah memegang kendali mutlak atas segala 
hal di dunia ini, sehingga para rasul tidak terhalang atau dibuat 
takut dengan jumlah orang-orang kafir ataupun kekuatan 
yang mereka kuasai, dengan kesadaran bahwa pada akhirnya 
mereka tidaklah berarti di samping kekuasaan Allah. Maka, 
berkat ketawakalan mereka kepada Allah, setiap rasul meram- 
pungkan misi mereka. Allah memuji karakter utama yang 
menjadi ciri para rasul-Nya ini di dalam al-Jur'an. Al-Gur'an 
mengingatkan kita bahwa pertolongan Allah selalu dekat dan 
bahwa Dia melindungi nabi-nabi-Nya dari kekejaman manu- 
sia. Di dalam al-Our'an, Allah menyeru agar kita memper- 
hatikan fakta ini sambil mengisahkan sebuah bahaya yang 

' dilalui oleh Nabi Muhammad saw. sewaktu sedang berhijrah 
dari Mekkah ke Madinah: 
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“Jikalau kamu tidak menolongnya (Muhammad) 
maka sesungguhnya Allah telah menolongnya (yaitu) 
ketika orang-orang kafir (musyrikin Mekkah) menge- 
luarkannya (dari Mekkah) sedang dia salah seorang 
dari dua orang ketika keduanya berada dalam gua, di 
waktu dia berkata kepada temannya: "Janganlah kamu 
berduka cita, sesungguhnya Allah beserta kita. Maka 
Allah menurunkan ketenangan-Nya kepada (Muhammad) 
dan membantunya dengan tentara yang kamu tidak 
melihatnya, dan Allah menjadikan seruan orang-orang 
kafiritulah yang rendah. Dan kalimat Allah itulah yang 
tinggi. Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” 
(O.s. at-Taubah: 40). 

Di dalam al-Our'an, Allah memuji kedekatan Nabi saw: 
kepada-Nya dalam segala suasana: 


I, 
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“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu 
suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 
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mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 
dan dia banyak menyebut Allah.” (O.s. al-Ahzab: 21). 

Para nabi hanya minta pertolongan kepada Allah. Semenjak 
mereka menjalankan misi yang menjadi tugasnya, satu- 
satunya tujuan dari para nabi ini adalah memenuhi tugas me- 
reka dan menyampaikan dakwah kepada umatnya menuju 
ke jalan Allah yang lurus. Cita-cita mereka tentu saja cocok 
dengan tujuan mereka, untuk alasan inilah kita melihat 
contoh-contoh terbaik dari doa-doa yang murni dan ikhlas 
dalam munajat-munajat mereka. 


Contoh-contoh dari sebagian doa para nabi ini, yang telah 
terekam di dalam al-Gur'an, digambarkan dalam halaman- 
halaman berikut. 


Doa-Doa Nagi Nuk A.s. 


Di dalam al-Gur'an, Allah memuji kesabaran Nabi Nuh 
a.s. sewaktu beliau sedang berdakwah kepada kaumnya 
kepada agama Allah. Nabi Nuk a.s. melaksanakan sebuah 
perjuangan yang sungguh-sungguh terhadap kaumnya yang 
bersikap bermusuhan terhadap beliau. Sikap beliau yang 
kembali kepada Allah di dalam doa-doanya dalam segala 
keadaan adalah sebuah suri teladan yang baik bagi orang- 
orang yang beriman. Nabi Nuh a.s. menggambarkan situasi 
beliau kepada Allah dan berdoa sebagai berikut: 


PN -i Ka A2. F Se ya 


“Maka dia mengadu kepada Tuhannya: "Bahwasa- 
nya aku ini adalah orang yang dikalahkan, oleh sebab 
itu menangkanlah (aku). (O.s. al-Gamar: 10). 
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Dalam ayat lain, doa Nabi Nuh a.s. diceritakan sebagai 
berikut: 
La AP BAP NG AE IA are 
BANI PI de 5 25 dg 
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“Nuh berkata: 'Ya Tuhanku, janganlah Engkau biar- 
kan seorang pun di antara orang-orang kafir itu tinggal 
di atas bumi. Sesungguhnya jika Engkau biarkan mere- 
ka tinggal, niscaya mereka akan menyesatkan hamba- 
hamba-Mu, dan mereka tidak akan melahirkan selain 
anak yang berbuat maksiat lagi sangat kafir. Ya Tuhan- 
ku! Ampunilah aku, ibu bapakku, orang yang masuk ke 
rumahku dengan beriman dan semua orang yang ber- 
iman laki-laki dan perempuan. Dan janganlah Engkau 
tambahkan bagi orang-orang yang zalim itu selain 
kebinasaan'.” (O.s. Nuh: 26-28). 

Allah mengabulkan doa Nabi Nuh a.s. dan memerintah- 
kan beliau untuk bersiap-siap atas banjir yang akan datang. 
Walaupun tak ada laut ataupun danau di sana, beliau segera 
bersiap membangun sebuah bahtera berdasarkan atas 


perintah Allah. 


Sementara beliau sedang membuat bahtera tersebut, 
kaumnya terus saja mengolok-olok beliau. Nabi Nuh a.s. 
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Dalam ayat lain, doa Nabi Nuh a.s. diceritakan sebagai 
berikut: 


Bea, Lt aa Oa Te ap ne KI Nae 
ol NON 5 2 Sa AN EN AN 2: 
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“Nuh berkata: Ya Tuhanku, janganlah Engkau btar- 
kan seorang pun di antara orang-orang kafir itu tinggal 
di atas bumi. Sesungguhnya jika Engkau biarkan mere- 
ka tinggal, niscaya mereka akan menyesatkan hamba- 
hamba-Mu, dan mereka tidak akan melahirkan selain 
anak yang berbuat maksiat lagi sangat kafir. Ya Tuhan- 
ku! Ampunilah aku, ibu bapakku, orang yang masuk ke 
rumahku dengan beriman dan semua orang yang ber- 
iman laki-laki dan perempuan. Dan janganlah Engkau 
tambahkan bagi orang-orang yang zalim itu selain 
kebinasaan'.” (O.s. Nuh: 26-28). 

Allah mengabulkan doa Nabi Nuh a.s. dan memerintah- 
kan beliau untuk bersiap-siap atas banjir yang akan datang. 
Walaupun tak ada laut ataupun danau di sana, beliau segera 
bersiap membangun sebuah bahtera berdasarkan atas 
perintah Allah. 

Sementara beliau sedang membuat bahtera tersebut, 
kaumnya terus saja mengolok-olok beliau. Nabi Nuh a.s. 
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liharaan Kami sebagai balasan bagi orang-orang yang 
diingkari (Nuh).” (O.s. al-Gamar: 11-14). 

Salah seorang yang ditenggelamkan oleh banjir itu adalah 
putra Nabi Nuh a.s. yang diseru oleh ayahnya untuk naik ke 
atas bahtera sebelum diserang banjir. Namun putranya 
menyatakan bahwa dia akan berlindung pada sebuah bukit 
dan dengan begitu dia menolak seruan ayahnya. (O.s. Hud: 
43) 

Di dalam al-Our'an, Allah mengisahkan kepada kita doa 
Nabi Nuh a.s. kepada Allah tentang kematian putranya: 
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“Dan Nuh berseru kepada Tuhannya sambil berkata: 
Ya Tuhanku, sesungguhnya anakku termasuk keluarga- 
ku, dan sesungguhnya janji Engkau itulah yang benar. 
Dan Engkau adalah Hakim yang seadil-adilnya.' Allah 
berfirman: 'Hai Nuh, sesungguhnya dia bukanlah terma- 
suk keluargamu (yang dijanjikan akan diselamatkan), 
sesungguhnya (perbuatan)nya adalah perbuatan yang 
tidak baik. Sebab itu janganlah kamu memohon ke- 
pada-Ku sesuatu yang kamu tidak mengetahui (haki- 
kat)nya. Sesungguhnya Aku memperingatkan kepada- 
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mu supaya kamu jangan termasuk orang-orang yang 
tidak berpengetahuan'.” (O.s. Hud: 45-46). 

Sementara Nabi Nuh a.s. memohon kepada Allah agar 
memusnahkan kaumnya, dia pun ingin agar Allah melin- 
dungi orang-orang yang beriman. Akan tetapi, putranya tidak 
termasuk orang-orang yang beriman. Mengakui kesalahan- 
nya, Nabi Nuh a.s. merasa menyesal dan memalingkan wajah 
kepada Allah untuk memohon ampunan-Nya: 


daa - 
4 
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“Nuh berkata: Ya Tuhanku, sesungguhnya aku ber- 
lindung kepada Engkau dari memohon kepada Engkau 
sesuatu yang aku tiada mengetahui (hakikat)nya. Dan 
sekiranya Engkau tidak memberi ampun kepadaku, dan 
(tidak) menaruh belas kasihan kepadaku, niscaya aku 
akan termasuk orang-orang yang merugi.” 

(O.s. Hud: 47). 


v1, 
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Doa-DoA NagBi IBRAHIM A.S. 


Nabi Ibrahim a.s., yang membangun Ka'bah di mana 
jutaan orang Islam kini pergi menjalankan ibadah haji ke sana, 
disebutkan di dalam al-Gur'an sebagai “satu umat dalam 
dirinya sendiri.” (O.s. an-Nahl: 120) Dalam rangka memenuhi 
perintah-perintah Allah, bersama-sama dengan putranya, 
Nabi Ismail a.s., beliau membangun sebuah rumah sehingga 
orang-orang yang beriman dapat berkumpul setahun sekali 


pada waktu tertentu dan mengingat Allah. Al-Gur'an menye- 
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but rumah ini sebagai Ka bah. Kedua orang mulia ini mem- 
bangun rumah tersebut sebagai suatu amal ibadah dan sem- 


bari berdoa kepada Allah sebagai berikut: 
aa, Apar ape 2 ba Rn UP MN NU Sa PPN Teh 
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“Dan (ingatlah) ketika Ibrahim meninggikan (mem- 
bina) dasar-dasar Baitullah bersama Ismail (seraya 
berdoa): Ya Tuhan kami, terimalah daripada kami (amal- 
an kami), sesungguhnya Engkau-lah Yang Maha Mende- 
ngar lagi Maha Mengetahui'.” (O.s. al-Bagarah: 127). 

Tempat di mana Ka'bah dibangun kini telah berkembang 
menjadi sebuah kota (Mekkah). Untuk rumah ini, Nabi 
Ibrahim a.s. telah berdoa sebagai berikut: 
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“Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berdoa: 'Ya Tuhanku, 
jadikanlah negeri ini, negeri yang aman sentosa, dan 
berikanlah rezeki dari buah-buahan kepada penduduk- 
nya yang beriman di antara mereka kepada Allah dan 
hari kemudian.' Allah berfirman: 'Dan kepada orang 
yang kafir pun Aku beri kesenangan sementara, kemu- 
dian Aku paksa dia menjalani siksa neraka dan itulah 
seburuk-buruk tempat kembali'.” (O.s. al-Bagarah: 126). 


174 MEMILIH AL-9UR AN SEBAGAI PEMBIMBING 


Doa-doa Nabi Ibrahim a.s. tidak hanya ditujukan kepada 
zamannya saja namun juga diniatkan untuk generasi-generasi 
sesudahnya: 


OS al KUA AI G3 yah SI oral Ular, 5 
2G SN LA SA AI EK 3 KK 
LE ae #23 Fan at 2 NN nga 
YAAA il SALA SAK $ ai 


“Ya Tuhan kami, jadikanlah kami berdua orang yang 
tunduk patuh kepada Engkau dan (jadikanlah) di antara 
anak cucu kami umat yang tunduk patuh kepada Eng- 
kau dan tunjukkanlah kepada kami cara-cara dan tem- 
pat-tempat ibadah haji kami, dan terimalah tobat kami. 
Sesungguhnya Engkau-lah Yang Maha Penerima tobat 
lagi Maha Penyayang. Ya Tuhan kamy, utuslah untuk 
mereka seorang Rasul dari kalangan mereka, yang akan 
membacakan kepada mereka ayat-ayat Engkau, dan 
mengajarkan kepada mereka al-Kitab (al-Our'an) dan 
hikmah serta mensucikan mereka. Sesungguhnya 
Engkau-lah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” 
(O.s. al-Bagarah: 128-129). 

Doa-doa Nabi Ibrahim a.s. lannya memperlihatkan betapa 
beliau berupaya untuk lebih dekat lagi kepada Allah: 
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“Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata: 'Ya Tuhan- 
ku, perlihatkanlah kepadaku bagaimana Engkau meng- 
hidupkan orang-orang mati.' Allah berfirman: "Apakah 
kamu belum percaya? Ibrahim menjawab: 'Saya telah 
percaya, akan tetapi agar bertambah tetap hati saya.' 
Allah berfirman: (Kalau demikian) ambillah empat 
ekor burung, lalu jinakkanlah burung-burung itu ke- 
padamu, kemudian letakkanlah tiap-tiap ekor dari- 
padanya atas tiap-tiap bukit. Sesudah itu panggillah 
dia, niscaya dia akan datang kepada kamu dengan 
segera." Dan ketahuilah bahwa Allah Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana.” (O.s. al-Bagarah: 260). 

Keinginan Nabi Ibrahim a.s. untuk menyaksikan bagai- 
mana Allah membangkitkan yang mati bukannya karena 
lemahnya iman. Sebaliknya, beliau adalah seorang yang sem- 
purna imannya, namun beliau sepenuhnya bermaksud ingin 
memahami kebenaran yang diyakininya. Beliau, dengan sikap 
yang ikhlas, ingin melihat mukjizat Allah dan Allah pun 
mengabulkan keinginan yang jujur ini. 


NN. 
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Ayah Nabi Ibrahim a.s. adalah seorang penyembah berhala. 
Nabi Ibrahim a.s. telah menyampaikan risalah Allah kepada- 
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nya, namun ayahnya menolak. Sekalipun demikian, Nabi 
Ibrahim a.s. memohon agar Allah mengampuni ayahnya: 


Pd 
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“Berkata Ibrahim: Semoga keselamatan dilimpah- 
kan kepadamu, aku akan memintakan ampun bagimu 
kepada Tuhanku. Sesungguhnya Dia sangat baik 
kepadaku. Dan aku akan menjauhkan diri daripadamu 
dan daripada apa yang kamu seru selain dari Allah, dan 
aku akan berdoa kepada Tuhanku, mudah-mudahan aku 
tidak akan kecewa dengan berdoa kepada Tuhanku.” 
(O.s. Maryam: 47-48). 

Mungkin kelihatan aneh bahwa seorang nabi mau memo- 
hon kepada Allah untuk mengampuni seorang yang katir, 
maka al-Our'an memberitahukan kepada kita mengapa Nabi 
Ibrahim a.s. berdoa demikian: 
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“Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang 
yang beriman memintakan ampun (kepada Allah) bagi 
orang-orang musyrik, walaupun orang-orang musyrik 
itu adalah kaum kerabatnya), sesudah jelas bagi mere- 
ka, bahwasanya orang-orang musyrik itu, adalah peng- 
huni neraka Jahannam. Dan permintaan ampun dari 
Ibrahim (kepada Allah) untuk bapaknya, tidak lam 
hanyalah karena suatu janji yang telah diikrarkannya 
kepada bapaknya itu. Maka tatkala jelas bagi Ibrahim 
bahwa bapaknya itu adalah musuh Allah, maka Ibrahim 
berlepas diri daripadanya. Sesungguhnya Ibrahim adalah 
seorang yang sangat lembut hatinya lagi penyantun.” 
(O.s. at-Taubah: 113-114). 


Nabi Ibrahim a.s., pembangun Ka'bah di mana jutaan 
orang beriman berziarah ke sana pada hari ini, berdoa bagi 
putra-putra beliau, Isma'il, Ishag, dan semua orang yang ber- 
iman: 
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. PN 12 TA PA aa A 92 
UNY pall) & CA SA ngan aa Ona 


“Ya Tuhan kami, sesungguhnya aku telah menempat- 
kan sebagian keturunanku di lembah yang tidak mempu- 
nyai tanam-tanaman di dekat rumah Engkau (Baitullah) 
yang dihormati, ya Tuhan kami (yang demikian itu) 
agar mereka mendirikan shalat, maka jadikanlah hati 
sebagian manusia cenderung kepada mereka dan berilah 
rezeki mereka dari buah-buahan, mudah-mudahan me- 
reka bersyukur. Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau 
mengetahui apa yang kami sembunyikan dan apa yang 
kami lahirkan, dan tidak ada sesuatu pun yang tersem- 
bunyi bagi Allah, baik yang ada di bumi maupun yang 
ada di langit. Segala puji bagi Allah yang telah meng- 
anugerahkan kepadaku di hari tua(ku) Ismail dan Ishag. 
Sesungguhnya Tuhanku, benar-benar Maha Mendengar 
(memperkenankan) doa. Ya Tuhanku, jadikanlah aku dan 
anak cucuku orang-orang yang tetap mendirikan shalat, 
ya Tuhan kami, perkenankanlah doaku. Ya Tuhan kami, 
beri ampunlah aku dan kedua ibu bapakku dan sekalian 
orang-orang mukmin pada hari terjadinya hisab (hari 
kiamat). (O.s. Ibrahim: 37-41). 

Sebagaimana terlihat, dalam doanya, Nabi Ibrahim a.s. 
mengingat atribut-atribut Allah dan bersyukur kepada-Nya. 
Apa yang beliau minta kepada Allah adalah hal-hal yang akan 
mendekatkan beliau kepada Allah dan menolong diri beliau 
— untuk mendapatkan ampunan di akhirat. 
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Doa-Doa Nagi Lutu a.s. 


Nabi Luth a.s., yang disebutkan di dalam al-Our'an sebagai 
seorang nabi yang telah diberi “hikmah dan ilmu”, (O.s. al- 
Anbiya : 74) telah menyampaikan risalah Allah kepada kaum- 
nya selama bertahun-tahun. Akan tetapi, kaumnya itu, yang 
telah melanggar batasan-batasan Allah dan melakukan per- 
buatan homoseksual, selalu saja bereaksi negatif terhadap 
beliau: 


PG Pe WA YG Tb PE PNY en PA 


HE - 


2 SES J3 ag 


. BNN Na 4 22 w La ca ATP : 

335 (ya D gai Je S3 NI ENI Enak Rp: 
ia 

22 IP AA KL Xx | 


Y) 2ha ya al Ce na Dep paa santa 


: 


SU Pas Fan 25 HI ai maha 2 ats Bg 


AY—A Gl, 


“Dan (Kami juga telah mengutus) Luth (kepada 
kaumnya). (Ingatlah) tatkala dia berkata kepada me- 
reka: Mengapa kamu mengerjakan perbuatan faahisyah 
(homoseksual) itu, yang belum pernah dikerjakan oleh 
seorang pun (di dunia ini) sebelummu? Sesungguhnya 
kamu mendatangi lelaki untuk melepaskan nafsumu 
(kepada mereka), bukan kepada perempuan, malah 
kamu ini adalah kaum yang melampaui batas. Jawab 
kaumnya tidak lain hanya mengatakan: “Usirlah 
mereka (Luth dan pengikut-pengikutnya) dari kotamu 
ini, sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang 
berpura-pura mensucikan diri.” (O.s. al-A'raf: 80-82). 
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Kaum Nabi Luth a.s. bukan hanya menolak rasul Allah 
namun juga secara terang-terangan menantang beliau. Selama 
bertahun-tahun, Nabi Luth a.s. telah menyeru mereka 
kepada agama Allah, dan dalam menghadapi sikap kepala batu 
mereka, beliau pun berdoa kepada Allah: 


Ya KTI Pa 
SI LAN pa Ga 5S 
Kate eni 
“Luth berdoa: 'Ya Tuhanku, tolonglah aku (dengan 
menimpakan azab) atas kaum yang berbuat kerusakan 
itu!” (O.s. al-Ankabut: 30). 
Allah memperkenankan doa Nabi Luth a.s. dan orang- 
orang durhaka yang ada di sekitar beliau pun dimusnahkan: 


ii 


ad ALA 


PP 


Ca AI Ga Va 2G SA JAE LA 
Ga mi 


AA, BI Gain GE 
PN Ha 
Peer nia CI ola 


“Sesungguhnya Kami akan menurunkan azab dari 
langit atas penduduk kota ini karena mereka berbuat 
fasik. Dan sesungguhnya Kami tinggalkan daripadanya 
satu tanda yangnyata bagi orang-orang yang berakal.” 
(O.s. al-Ankabut: 34-35). 

Sebagaimana diterangkan oleh contoh ini, doa bisa saja 
tidak selalu demi kebaikan perseorangan atau kebahagiaan 
di dunia dan di akhirat. Sebagaimana dalam contoh Nabi Luth 
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a.s. ini, banyak juga nabi yang berdoa bagi kehancuran orang- 
orang kafir. 


Doa-DoA Nagi ArvyuB A.s. 


Al-Our'an menyebutkan di empat tempat mengenai Nabi 
Ayyub a.s., yang telah memperlihatkan suatu kesabaran yang 
bisa dijadikan teladan yang menjadi suri teladan bagi semua 
orang yang beriman. Nabi Ayyub a.s., yang merupakan 
hamba pilihan sebagaimana dinyatakan oleh Allah (O.s. an- 
Nisa': 163), ditimpa oleh suatu penyakit yang sangat ganas. 
Namun, kesabaran dan ketawakalan beliau kepada Allah tak 
pernah sirna. Dengan sikap yang mulia tersebut, beliau adalah 
suri teladan untuk diikuti oleh semua orang yang beriman: 


(Et oj “enter Ia bu 
“.. Sesungguhnya Kami dapati dia (Ayyub) seorang 
yang sabar. Dialah sebaik-baik hamba. Sesungguhnya 
dia amat taat (kepada Tuhannya).” (O.s. Shaad: 44). 
Sebagaimana penyakit yang sedang menimpa diri beliau, 
Nabi Ayyub a.s. pun mendapatkan godaan bisikan-bisikan 
setan. Akan tetapi, beliau dengan ikhlas memalingkan wajah 
kepada Allah dan mencari pertolongan kepada-Nya: 


an Bit “sc KEP Pee AF Ma RP Pe, 
La o BIAN Gaia ma Gl 50 Sob IS FA bae B3 
tar 0 | “1 Jus, 


“Dan ingatlah akan hamba Kami Ayyub ketika dia 
menyeru Tuhannya, Sesungguhnya aku diganggu setan 
dengan kepayahan dan siksaan'.” (O9.s. Shaad: 41). 


182 MEMILIH AL-0UR'AN SEBAGAI PEMBIMBING 


Ayat lain menceritakan tentang bagaimana permohonan 
Nabi Ayyub a.s. yang sepenuh hati: 


S2 
(Ar ts SI | 


“Dan (ingatlah kisah) Ayyub, ketika dia menyeru 
Tuhannya: (Ya Tuhanku), sesungguhnya aku telah di- 
timpa penyakit dan Engkau adalah Tuhan Yang Maha 
Penyayang di antara semua penyayang .” 

(O.s. al-Anbiya': 83). 


Allah memperkenankan doa Nabi Ayyub a.s., sebagaimana 
kita baca di dalam Surat al-Anbiya': 


IE Ima TA "1 gak 1 Maa yal 


$ HA Sia SE NA ES 
(At el 


“Maka Kami pun memperkenankan seruannya itu, 
lalu kami lenyapkan penyakit yang ada padanya dan 
Kami kembalikan keluarganya kepadanya, dan Kami 
lipat gandakan bilangan mereka, sebagai suatu rahmat 
dari sisi Kami dan untuk menjadi peringatan bagi 
semua yang menyembah Allah.” (O.s. al-Anbiya': 84). 

Allah menguji orang-orang yang beriman dengan beragam 
cara. Nabi Ayyub a.s., yang merupakan hamba Allah sejati, 
juga diuji dengan masalah yang berat. Dalam kehidupan ini, 
masalah-masalah serupa juga dapat menimpa orang-orang 
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beriman lainnya. Maka dari itu, seorang mukmin yang 
menemui situasi yang demikian harus senantiasa menyadari 
bahwa Allah tidaklah meletakkan beban pada suatu jiwa yang 
lebih berat daripada apa yang dapat dipikulnya, tak peduli 
sekeras atau selama apa pun kesulitan tersebut. 


Doa-DoA Nagi Yusur A.s. 


Kisah Nabi Yusuf a.s. menyampaikan banyak contoh- 
contoh yang baik tentang doa. Nabi Yusuf a.s. memperlihat- 
kan semua tanda dari suatu keimanan yang kuat dengan keya- 
kinan, penyerahan, dan kesetiaan yang beliau tunjukkan 
kepada Allah dalam menghadapi semua kesulitan yang beliau 
alami. 

Kesulitan-kesulitan Nabi Yusuf a.s. (dan juga kesulitan- 
kesulitan ayah beliau, Nabi Ya'gub a.s.) berawal dari dimasuk- 
kannya Nabi Yusuf a.s. ke dalam sumur oleh saudara-sauda- 
ranya yang dengki. Ayah beliau, Nabi Ya'gub a.s. tetap mem- 
pertahankan kepasrahannya kepada Allah meskipun dalam 
keadaan susah kehilangan putranya, Yusuf a.s.: 


g. 2... Ya IA. s1 Pa Ha 
mal Hana Bubat sak hn GS 
P 
YA: 3 CK ea Pb IN “ag Di Ar 
KIE SAI PA mean ni BP ap 


“Mereka datang membawa baju gamisnya (yang 
berlumuran) dengan darah palsu. Ya 'gub berkata: 'Sebe- 
narnya dirimu sendiri yang memandang baik perbuatan 
(yang buruk) itu: maka kesabaran yang baik itulah 
(kesabaranku). Dan Allah sajalah yang dimohon perto- 
longan-Nya terhadap apa yang kamu ceritakan'.” 
(O.s. Yusuf: 18). 
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Sebagaimana ditunjukkan oleh ayat tadi, Nabi Ya'gub a.s., 
sewaktu melihat kemeja putranya yang berlumur darah, 
berkata bahwa dia harus tetap “sabar” dan dengan demikian 
memperlihatkan sikap kesabaran yang unik sebagai seorang 
muslim. Sementara itu, Nabi Yusuf a.s., yang ditinggal agar 
mati di kedalaman sumur, secara ajaib diselamatkan oleh 
sebuah kabilah yang lewat di sana. Rombongan yang menye- 
lamatkan beliau itu berpikir bahwa mereka dapat menjual 
beliau, dan menganggap beliau sebagai barang dagangan. 


$ mr 23 Naa Pe aa 
PE ga (9 tles € o DIGA ar 


“Tatkala Nabi Yusuf a.s., yang dibeli sebagai budak 
oleh seorang pejabat di Mesir, tumbuh dewasa, Allah 
mengaruntat beliau dengan 'hikmah dan ilmu.” 

(O.s. Yusuf: 22). 

Al-Gur'an mengisahkan bagaimana istri sang pejabat ingin 
menggoda Yusuf a.s. dan tatkala beliau menolak bujuk rayu- 
nya, perempuan itu pun mengancam beliau dengan penjara. 
Atas hal itu, Nabi Yusuf a.s. berdoa: 


“Yusuf berkata: "Wahai Tuhanku, penjara lebih aku 
sukai daripada memenuhi ajakan mereka kepadaku. 
Dan jika tidak Engkau hindarkan daripadaku tipu daya 
mereka, tentu aku akan cenderung untuk (memenuhi 
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keinginan mereka) dan tentulah aku termasuk orang- 
orang yang bodoh'.” (O.s. Yusuf: 33). 

Sebagaimana terlihat dalam ayat ini, dalam doanya, Nabi 
Yusuf a.s. secara ikhlas menjelaskan situasi diri beliau kepada 
Allah. Nabi Yusuf a.s., yang berada dalam penjara, lalu mulai 
menyampaikan risalah Allah kepada orang-orang yang ada 
di dalam penjara: 


Io ATP ha LG» aa AP el ANRI 1 “ gn 2g 0 
Iogl ah al Me ga Ob3le AI an 
» AK aa usang At 


na . sn “ 1 5 Tea 23 Sau Tek aa — PSI 
Y st KA SI, HI ya SS SEL VI ba 


Lanal N00 Rasya 2 


“(Yusuf berkata:l "Hai kedua temanku dalam penjara, 
manakah yang baik, tuhan-tuhan yang bermacam- 
macam itu ataukah Allah Yang Maha Esa lagi Maha- 
perkasa? Kamu tidak menyembah yang selain Allah 
kecuali hanya (menyembah) nama-nama yang kamu 
dan nenek moyangmu membuat-buatnya. Allah tidak 
menurunkan suatu keterangan pun tentang nama-nama 
itu. Keputusan itu hanyalah kepunyaan Allah. Dia telah 
memerintahkan agar kamu tidak menyembah selain 
Dia. Itulah agama yang lurus, tetapi kebanyakan manu- 
sia tidak mengetahui'.” (O.s. Yusuf: 39-40). 
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Setelah mendekam lama di penjara, istri sang pejabat 
mengakui bahwa Nabi Yusuf a.s. tidak bersalah, dan beliau 
pun dibebaskan. (O.s. Yusuf: 51-54) 

Setelah mengalami berbagai hal, doa Nabi Yusuf a.s. pun 
diperkenankan dan kejadian-kejadian berikutnya yang di- 
mulai dengan dilemparkannya beliau ke dalam sumur ber- 
akhir dengan didudukkannya beliau pada tampuk kekuasaan 
atas perbendaharaan negeri Mesir: 


—.- Dsn 0 Agone RIP LI an Yk 


(OM: Ha 


“Dan demikianlah Kami memberi kedudukan kepada 
Yusuf di negeri Mesir, (dia berkuasa penuh) pergi menuju 
ke mana saja dia kehendaki di bumi Mesir itu ...” 
(O.s. Yusuf: 56). 

Demikianlah, Nabi Yusuf a.s., yang memegang kekuasaan 
di negeri tersebut, bersyukur kepada Allah Yang telah mem- 
bebaskan beliau dari penjara dan berdoa kepada-Nya. Ke- 
inginan beliau adalah mati sebagai seorang muslim dan 
menjadi salah satu dari hamba-hamba-Nya yang sejati di 
akhirat: 


& Le e- PA PARA SAN an MAN 

HI bob 03 Sinlen lal 23 SS DP 
Ta ag EU 2 APK LM at 

S9 AV UN SB HA PNG 556 
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“Ya Tuhanku, sesungguhnya Engkau telah menganu- 
gerahkan kepadaku sebagian kerajaan dan telah meng- 
ajarkan kepadaku sebagian tabir mimpi. (Ya Tuhan) 
Pencipta langit dan bumi, Engkaulah pelindungku di 
dunta dan di akhirat, wafatkanlah aku dalam keadaan 
Islam dan gabungkanlah aku dengan orang-orang yang 
saleh.” (O.s. Yusuf: 101). 


Doa-DoaA NaBi SyU'aIB A.S. 


Dan Kami telah mengutus kepada penduduk Madyan 
saudara mereka Syu'aib. Dia berkata: “Hai kaumku, sembah- 
lah Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain-Nya.” 
(O.s. al-Arraf: 85). 

Jawaban dari penduduk negeri Madyan terhadap Nabi 
Syu'aib a.s. tidak berbeda dengan jawaban dari kaum Nabi 
Nuh a.s. dan Nabi Luth a.s. Kaumnya ini, yang menolak 
risalah yang disampaikan oleh Nabi Syu'aib a.s., mengancam 
untuk mengusir beliau beserta para pengikut beliau: 


“ Da Ap Ie op ah 2020 2 - 
SI LAS SEAT oa 2 GEN GS SE 
3 ma SRS Ta sanga 


“Pemuka-pemuka dari kaum Syu' aib yang menyom- 
bongkan diri berkata: "Sesungguhnya kami akan meng- 
usir kamu, hai Syu'aib dan orang-orang yang beriman 
bersamamu dari kota kami, atau kamu kembali kepada 
agama kami.” (O.s. al-A'Taf: 88). 
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Atas ketidakpekaan dan sikap intimidasi kaumnya, Nabi 
Syu'aib a.s. bertawakal kepada Allah dan memalingkan wajah 
kepada-Nya dalam doa: 


Pak bk BASIS 0 anakan AN C oh ai PG Ken ANT et na Aa 
Pe an SR 
Pe esa AR aa due 
Mena sa 2 2» Bana D F PN INA “Iri Ta E 7 3 
Ay gua sa 2 55 AN pa 


5 


AG al SA 00 YEAR 


“Sungguh kami mengada-adakan kebohongan yang 
besar terhadap Allah, jika kami kembali kepada agama- 
mu, sesudah Allah melepaskan kami daripadanya. Dan 
tidaklah patut kami kembali kepadanya, kecuali jika 
Allah, Tuhan kami menghendakilnya). Pengetahuan 
Tuhan kami meliputi segala sesuatu. Kepada Allah 
sajalah kami bertawakal. Ya Tuhan kami, berilah kepu- 
tusan antara kami dan kaum kami dengan hak (adil) 
dan Engkau-lah Pemberi keputusan yang sebaik- 
baiknya.” (O.s. al-Afraf: 89). 

Akhirnya, apa yang telah menimpa kaum dari Nabi Luth 

a.s. dan Nabi Nuh a.s. juga terjadi pada penduduk Madyan. 
N abi Syu'aib a.s. berdoa kepada Allah dan atas perintah-Nya, 
orang-orang yang mengingkari rasul Allah ini pun dimus- 
nahkan: 


Pa Tank IA 
| Ps: 


— A0 LN RN ek An TN er 
SA) Ka mo 3 Bala Asa ab 


Pn 
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3 6 banar pas Legal Kas TA 3 3 ee NYALI 
AAN GLS SI Lama 


“Kemudian mereka ditimpa gempa, maka jadilah 
mereka mayat-mayat yang bergelimpangan di dalam 
rumah-rumah mereka. (Yaitu) orang-orang yang men- 
dustakan Syu'aib seolah-olah mereka belum pernah ber- 
diam di kota itu: orang-orang yang mendustakan 
Syu'aib mereka itulah orang-orang yang merugi.” 
(O.s. al-Arraf: 91-92). 


Doa-DoAa NABI SULAIMAN A.S. 


Salah satu ciri khas Nabi Sulaiman a.s. yang paling banyak 
diceritakan adalah besarnya kekuasaan yang beliau genggam. 
Allah juga menganugerahkan kepada diri beliau banyak bakat 
unggul. Kemampuan mengendalikan jin, dan bahkan ber- 
bicara dengan hewan-hewan adalah di antara kemampuan- 
kemampuan beliau yang unggul. Pemahaman beliau atas 
bahasa-bahasa binatang dikisahkan di dalam al-Gur'an 
sebagai berikut: 


Pi 
tw “ata 


2 Mag TI Ai Men Y » Nas Tas NI £ We maba 
ag Gate ai Ie CI VE kat 06 kaamak a 
Bh Aa Ra “1 Ta 2 Ia “ 
ad £ | NP TA 5 


“Dan Sulaiman telah mewarisi Daud, dan dia ber- 
kata: 'Hai manusia, kami telah diberi pengertian ten- 
tang suara burung dan kami diberi segala sesuatu. 
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Sesungguhnya (semua) ini benar-benar satu karunia 
yang nyata”. (O.s. an-Nami: 16). 

Nabi Sulaiman a.s. yang bersyukur kepada Allah atas ke- 
unggulan yang dikaruniakan kepada diri beliau, memalingkan 
wajah kepada Allah dalam doa: 


Pr tt Pe 


At PE TP sena aa Bi pi ana Ka aa 
23 SN Sea LL RN aa, SA ga 5 J6 5 


(NA Jelly 


". Ya Tuhanku, berilah aku ilham untuk tetap 
mensyukuri nikmat-Mu yang telah Engkau anugerah- 
kan kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakku dan 
untuk mengerjakan amal saleh yang Engkau ridhai: dan 
masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke dalam golong- 
an hamba-hamba-Mu yang saleh.” (9.s. an-Nami: 19). 

Selain daripada bakat-bakat istimewa tadi, beliau pun 
dikaruniai dengan kekayaan material yang melimpah ruah. 
Terhadap hal ini, beliau bersyukur kepada Allah dan berdoa 


demikian: 


“Dia berkata: 'Ya Tuhanku, ampunilah aku dan anu- 
gerahkanlah kepadaku kerajaan yang tidak dimiliki 
oleh seorang jua pun sesudahku, sesungguhnya Engkau- 
lah Yang Maha Pemberi'.” (O.s. Shaad: 35). 
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Pada halaman-halaman terdahulu, kami telah menandas- 
kan bahwa orang-orang yang beriman janganlah membatasi 
doa mereka pada keinginan-keinginan pribadi atau hasrat- 
hasrat duniawi. Sesungguhnya, Nabi Sulaiman a.s. meminta 
“kerajaan yang tidak dimiliki oleh seorang jua pun sesudahku” 
adalah jauh dari sebuah keinginan duniawi: yaitu, sesungguh- 
nya, sebuah keinginan yang dimaksudkan untuk akhirat. Kita 
dapat memahami hal ini juga dari ayat, ”... Sesungguhnya 
aku menyukai kesenangan terhadap barang yang baik (kuda) 
karena ingat kepada Tuhanku.” (@.s. Shaad: 32) 

Bila seseorang menempatkan sumber daya materialnya 
untuk digunakan dalam rangka mencari keridhaan Allah dan 
bila kekayaan ini makin mendekatkannya kepada Allah dan 
membuatnya mengingat Allah, maka tak ada alasan untuk 
merasa ragu dalam hal memohon karunia duniawi, karena 
karunia-karunia ini adalah sarana untuk membuat diri mereka 
makin dekat dengan akhirat. 


DoA-DoA NABI £AKARIA A.S. 


Di dalam al-Gur'an ada tiga surat yang menyebutkan doa- 
doa Nabi Zakaria a.s. Tatkala beliau makin bertambah tua, 
beliau memohon kepada Allah untuk mendapatkan scorang 
penerus yang akan menegakkan agama di tengah-tengah 
umatnya setelah kematian beliau. Sebagai seorang yang sudah 
terlalu tua untuk memperoleh seorang anak dan istrinya pun 
seorang perempuan yang mandul, beliau berdoa kepada Allah 
sebagai berikut: 


192 MEMILIH AL-0UR'AN SEBAGAI PEMBIMBING 


IA Pb Sia ce Si on Ii SAS 3 


Pa - P:. er P 


Wo AP sda AA. IN ea Ia ang Aa P3 
Dp AAA, yha Jle Ga Copa Gap ON, Se ya 
PN 
(NP pena) #5 


“Yaitu tatkala dia berdoa kepada Tuhannya dengan 
suara yang lembut. Dia berkata: 'Ya Tuhanku, sesung- 
guhnya tulangku telah lemah dan kepalaku telah dipe- 
nuhi uban, dan aku belum pernah kecewa dalam berdoa 
kepada Engkau, Ya Tuhanku. Dan sesungguhnya aku 
khawatir terhadap mawaliku sepeninggalku, sedang 
istriku adalah seorang yang mandul, maka anugerah- 
kanlah aku dari sisi Engkau seorang putra, yang akan 
mewarisi aku, dan mewarisi sebagian keluarga Ya gub: 
dan jadikanlah dia, ya Tuhanku, seorang yang diridhai'.” 
(O.s. Maryam: 3-6). 


“it 


SA AT ah A3 | Tn AL 


&- 


3 Kan “ 5 
Paula Ih NIA Ia 


“Di sanalah Zakaria berdoa kepada Tuhannya seraya 
berkata: "Ya Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau se- 
orang anak yang baik. Sesungguhnya Engkau Maha 
Pendengar doa'.” (O.s. Ali Imran: 38). 


Pai 
Po PT il " aa 


BN 0 Tera Daan NG Pepek A3 ba ea ae 
Le ag SB DS Y MAN AN SA A0 pay 


ir 
(AA elus VI GI 
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“Dan (ingatlah kisah) Zakaria, tatkala dia menyeru 
Tuhannya: 'Ya Tuhanku janganlah Engkau membiarkan 
aku hidup seorang diri dan Engkau-lah Waris Yang Paling 
Baik”. (O.s. al-Anbiya': 89). 

Sebagaimana diungkap oleh ayat-ayat di atas, Nabi Zakaria 
a.s. berdoa kepada Tuhannya dengan suara yang lembut. Ini 
adalah salah satu tanda keikhlasan yang nyata. Sungguh, Allah 
mengabulkan doa beliau yang sungguh-sungguh dipanjatkan 
dengan sepenuh hati: 


pn eat LA 2 Tag 21 “ Ka - 
Tem Ale apa A Gaara Eh 
KE PPL “AN 


L, crag KAN 3 ANA Ip— 3 
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ds: sus SA La TAN PRA HPA AA “II 


“Maka Kami memperkenankan doanya, dan Kami 
anugerahkan kepadanya Yahya dan Kami jadikan istri- 
nya dapat mengandung. Sesungguhnya mereka adalah 
orang-orang yang selalu bersegera dalam (mengerjakan) 
perbuatan-perbuatan yang baik dan mereka berdoa 
kepada Kami dengan harap dan cemas. Dan mereka 
adalah orang-orang yang khusyuk kepada Kami.” 
(O.s. al-Anbiya': 90). 


S3 te Tk TA KN lh RN GL 
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“Hai Zakaria, sesungguhnya Kami memberi kabar 
gembira kepadamu akan (beroleh) seorang anak yang 
namanya Yahya, yang sebelumnya Kami belum pernah 
menciptakan orang yang serupa dengan dia.” 

(O.s. Maryam: 7). 


Peka AU ah 


Pe Na Pa NN — LI 7.2 Rae — 
Lan M3 oli 3 IS 6 ah KAT & 5 3 
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“Kemudian Malaikat (Jibril) memanggil Zakaria, 
sedang dia tengah berdiri shalat di mihrab (katanya): 
Sesungguhnya Allah menggembirakan kamu dengan 
kelahiran (seorang puteramu) Yahya, yang membenar- 
kan kalimat (yang datang) dari Allah, menjadi ikutan, 
menahan diri (dari pengaruh hawa nafsu) dan seorang 
nabi dari keturunan orang-orang yang saleh'.” 

(O.s. Ali Imran: 39) 

Menurut ayat lain, Nabi Zakaria a.s. merasa takjub diberi- 
tahu bahwa dirinya akan dikaruniai seorang putra walaupun 
usianya telah senja. Malaikat yang diutus Allah untuk 
menyampaikan kabar gembira lahirnya anak laki-laki tersebut 
mengingatkan beliau akan kekuasaan Allah: 
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“Zakaria berkata: Ya Tuhanku, bagaimana akan ada 
anak bagiku, padahal istriku adalah seorang yang man- 
dul dan aku (sendiri) sesungguhnya sudah mencapai 
umur yang sangat tua? Tuhan berfirman: 'Demikian- 
lah. Tuhan berfirman: "Hal itu adalah mudah bagi-Ku, 
dan sesungguhnya telah Aku ciptakan kamu sebelum 
itu, padahal kamu (di waktu itu) belum ada sama 
sekali.” (O.s. Maryam: 8-9). 

Dalam bagian-bagian terdahulu, kami menekankan bahwa 
Allah mengabulkan doa-doa para hamba-Nya dan bahwa 
Dia-lah satu-satunya teman dan penolong bagi orang-orang 
yang berdoa dengan sepenuh hati kepada-Nya. Demikianlah 
halnya, Allah menganugerahkan seorang putra kepada Nabi 
Zakaria a.s., walaupun hal tersebut tampaknya mustahil. 


Doa-DoA Nagi Yunus A.s. 


Di dalam al-Gur'an, Allah menyebut tentang N abi Yunus 
a.s. sebagai berikut: 


Yos. Ayun asam 
ja 


re 
.- 
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“Sesungguhnya Yunus benar-benar salah seorang 
rasul. (Ingatlah) ketika dia lari, ke kapal yang penuh 
muatan, kemudian dia ikut berundi lalu dia termasuk 
orang-orang yang kalah dalam undian. Maka dia 
ditelan oleh ikan besar dalam keadaan tercela.” 

(O.s. ash-Shaffat: 139-142). 
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Nabi Yunus a.s. mengabaikan kaumnya yang kepada 
mereka dirinya diutus oleh Allah sebagai seorang nabi. Se- 
bagaimana disampaikan oleh ayat-ayat ini, beliau naik ke 
sebuah kapal, di mana beliau “ikut undian dan kalah”. Seba- 
yaimana kita pahami dari al-GYur'an, Nabi Yunus a.s., yang 
tidak dapat menjalankan tugas yang diberikan oleh Allah ini 
dengan teguh dan mengabaikan umatnya, dilempar dari atas 
kapal ke lautan di mana beliau ditelan oleh seekor ikan. Dalam 
penyesalannya, Nabi Yunus a.s. memalingkan wajah kepada 
Allah dalam doa, sebagaimana dalam: 

PAP Ii hn Un aa KKP £ 
SI GB Ga LAS Mena VII ole 
(AV ssh 


“.. Bahwa tidak ada Tuhan selain Engkau. Maha- 
suci Engkau, sesungguhnya aku adalah termasuk orang- 
orang yang zalim. (O.s. al-Anbiya': 87). 

Sebagai balasan atas doanya yang ikhlas ini, Allah dengan 
ajaib menyelamatkan beliau: 


BI an 3 IS GG LA at EA 3 
(AA sela 
“Maka Kami telah memperkenankan doanya dan 
menyelamatkannya daripada kedukaan. Dan demikian- 
lah Kami selamatkan orang-orang yang beriman.” 
(O.s. al-Anbiya': 88). 
Lalu, Allah mengutus Nabi Yunus a.s. ke suatu masyarakat 
yang taat: 
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PA C 
DNAN EV lala & Li) ae B1 


“Dan Kami utus dia kepada seratus ribu orang atau 
lebih. Lalu mereka beriman, karena itu Kami anugerah- 
kan kenikmatan hidup kepada mereka hingga waktu 
yang tertentu.” (O.s. ash-Shatfat: 147-148). 

Dalam halaman-halaman terdahulu, telah kami katakan 
bahwa Allah bisa saja mengabulkan sebuah doa dalam bentuk 
suatu “sebab dan akibat”, atau bila Dia berkehendak, Dia bisa 
saja dengan ajaib mengabulkan suatu doa. Ini adalah suatu 
perkara yang mudah bagi Tuhan langit dan bumi dan segala 
yang ada di antara keduanya. Dalam kasus Nabi Yunus a.s., 
Allah menghilangkan semua yang tampak sebagai rintangan 
dan menyelamatkan beliau dari perut ikan. Ini adalah sebuah 
contoh yang sangat jelas yang menunjukkan bahwa manusia 
hendaknya jangan pernah berputus asa dari ampunan Allah 
dan tetap bersabar dengan doa-doa mereka. Sepanjang 
seseorang Itu memalingkan wajah kepada Allah dengan 
sepenuh hati, dia pasti akan memperoleh tanggapan. 


Doa-DoA Nagi Musa a.s. 


Allah mengutus Nabi Musa a.s. kepada Bani Israil sebagai 
seorang rasul. Tatkala beliau masih bayi, nyawanya terancam 
bahaya. Fir'aun memerintahkan semua anak laki-laki 
dibunuh dan anak-anak perempuan dibiarkan hidup untuk 
dijadikan budak. Allah mewahyukan ibunya agar menyela- 
matkannya. Dia pun mengikuti apa yang diwahyukan kepada- 
nya dan meletakkan bayinya ke dalam sebuah buaian dan 
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menghanyutkannya ke sungai Nil. Fir'aun dan keluarganya 
menemukan Musa a.s. dan mengangkatnya sebagai anak 
mereka. (O.s. al-Ghashash: 7-8). Tatkala Musa a.s. tumbuh 
dewasa di istana Fir'aun, Allah mengaruniakan kepadanya 
“hikmah dan pengetahuan.” (O.s. al-@hashash: 14). 
Al-Gur'an menerangkan kejadian yang mengarahkan 
Nabi Musa a.s. untuk kembali kepada Allah dalam doa: 


-& “NA PB Pr an w Ac — 


Pi 


Ia Nda IG Arle Seaha Ogaya PPP 33N6 Ya SI 


“Dan Musa masuk ke kota (Memphis) ketika pen- 
duduknya sedang lengah, maka didapatinya di dalam 
kota itu dua orang laki-laki yang berkelahi: yang se- 
orang dari golongannya (Bani Israil) dan seorang (lagi) 
dari musuhnya (kaum Fir'aun). Maka orang yang dari 
golongannya meminta pertolongan kepadanya, untuk 
mengalahkan orang yang dari musuhnya lalu Musa 
meninjunya, dan matilah musuhnya itu. Musa berkata: 
Ini adalah perbuatan setan, sesungguhnya setan itu 
adalah musuh yang menyesatkan lagi nyata (permusuh- 
annya). (O.s. al-Ohashash: 15). 

Atas kejadian ini, Nabi Musa a.s. mohon ampun kepada 
Allah dan berjanji kepada-Nya bahwa dia tidak akan lagi 


membantu orang-orang yang berdosa: 
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SIA bk SE AK 
(AV Ls 


“Musa berdoa: 'Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah 
menganiaya diriku sendiri karena itu ampunilah aku. 
Maka Allah mengampuninya, sesungguhnya Allah Dia- 
lah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Musa 
berkata: 'Ya Tuhanku, demi nikmat yang telah Engkau 
anugerahkan kepadaku, aku sekali-kali tiada akan 
menjadi penolong bagi orang-orang yang berdosa'.” 
(O.s. al-Ohashash: 16-17). 

Tatkala berita mengenai insiden ini terdengar, orang-orang 
terkemuka di kota itu merencanakan untuk membunuh Nabi 
Musa a.s. Dalam keadaan ini, Nabi Musa a.s. kembali 
memalingkan wajah kepada Allah dalam doa: 


“Maka keluarlah Musa dari kota itu dengan rasa 
takut menunggu-nunggu dengan khawatir, dia berdoa: 
Ya Tuhanku, selamatkanlah aku dari orang-orang yang 
zalimitu.” (O.s. al-Ohashash: 21). 


Allah mengabulkan doa Nabi Musa a.s. dan membimbing 
beliau ke tempat yang aman. Sementara itu, beliau tak pernah 
kehilangan ikatannya dengan Allah dan memohon dengan 
amat sangat kepada-Nya: 
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“Dan tatkala dia menghadap ke jurusan negeri Mad- 
yan dia berdoa (lagi): "Mudah-mudahan Tuhanku me- 
mimpinku ke jalan yang benar. Dan tatkala dia sampai 
di sumber air negeri Madyan dia menjumpai di sana 
sekumpulan orang yang sedang meminumkan (ternak- 
nya), dan dia menjumpai di belakang orang banyak itu, 
dua perempuan yang sedang menghambat (ternaknya). 
Musa berkata: "Apakah maksudmu (dengan berbuat 
begitu)? Kedua perempuan itu menjawab: 'Kami tidak 
dapat meminumkan (ternak kami), sebelum penggem- 
bala-penggembala itu memulangkan (ternaknya), 
sedang bapak kami adalah orang tua yang telah lanjut 
umurnya. Maka Musa memberi minum ternak itu untuk 
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(menolong) keduanya, kemudian dia kembali ke tempat 
yang teduh lalu berdoa: 'Ya Tuhanku sesungguhnya aku 
sangat memerlukan sesuatu kebaikan yang Engkau tu- 
runkan kepadaku." Kemudian datanglah kepada Musa 
salah seorang dari kedua perempuan itu dengan berjalan 
malu-malu, dia berkata: Sesungguhnya bapakku me- 
manggil kamu agar dia memberikan balasan terhadap 
(kebaikan)mu memberi minum (ternak) kami. Maka 
tatkala Musa mendatangi bapaknya (Syu'aib) dan men- 
ceritakan kepadanya cerita (mengenai dirinya), Syu'aib 
berkata: 'Janganlah kamu takut. Kamu telah selamat 
dari orang-orang yang zalim itu'.” 

(O.s. al-Ohashash: 22-25). 

Rangkaian peristiwa selanjutnya mengarahkan Nabi Musa 
a.s. untuk tinggal di Madyan, di mana beliau berkeluarga. 
Setelah sekitar 8-10 tahun lamanya, Musa a.s. beserta keluar- 
ganya meninggalkan Madyan. Dalam perjalanannya ke bukit 
Tuwa, di mana beliau ditakdirkan untuk menerima wahyu 
pertama dari Allah, Allah memerintahkan kepada beliau 
untuk pergi kepada Fir'aun guna menyampaikan risalah-Nya. 
Akan tetapi, Nabi Musa a.s. merasa risau dan mengatakan 
kepada Allah secara terus terang bahwa beliau merasa takut, 
ragu, dan tidak aman: 
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“Musa berkata: "Ya Tuhanku sesungguhnya aku telah 
membunuh seorang manusia dari golongan mereka, maka 
aku takut mereka akan membunuhku. Dan saudaraku 
Harun dia lebih fasih dalam berbicara daripadaku, maka 
utuslah dia bersamaku sebagai pembantuku untuk mem- 
benarkan (perkataan)ku, sesungguhnya aku khawatir 
mereka akan mendustakan'” (Y9.s. al-Ohashash: 33-34). 

Sebagaimana kita pelajari dari al-@Gur'an, adalah tabiat Nabi 
Musa a.s. untuk merasa heboh dari waktu ke waktu dan beliau 
merasa takut bahwa karakter ini menyulitkan beliau dalam 
memenuhi tugasnya dalam menyampaikan risalah. Untuk 
ini, beliau memalingkan wajah kepada Allah dalam doa: 
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(Yo—Yo: 4b) 


“Berkata Musa: "Ya Tuhanku, lapangkanlah untukku 
dadaku, dan mudahkanlah untukku urusanku, dan 
lepaskanlah kekakuan dari lidahku, supaya mereka 
mengerti perkataanku, dan jadikanlah untukku seorang 
pembantu dari keluargaku, (yaitu) Harun, saudaraku, 
teguhkanlah dengan dia kekuatanku, dan jadikanlah 
dia sekutu dalam urusanku, supaya kami banyak ber- 
tasbih kepada Engkau, dan banyak mengingat Engkau. 
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Sesungguhnya Engkau adalah Maha Mengetahui 
(keadaan) kami'.” (9.s. Ta Ha: 25-35). 

Sebagai jawaban atas keikhlasan Nabi Musa a.s. dalam 
berdoa, Allah menempatkan diri beliau dalam perlindungan- 
Nya dan memberitahu kepada beliau: 


“Allah berfirman: 'Kami akan membantumu dengan 
saudaramu, dan Kami berikan kepadamu berdua ke- 
kuasaan yang besar, maka mereka tidak dapat men- 
capaimu, (berangkatlah kamu berdua) dengan mem- 
bawa mukjizat Kami, kamu berdua dan orang-orang 
yang mengikuti kamulah yang akan menang'.” 

(O.s. al-Ohashash: 35). 

Mukjizat-mukjizat Nabi Musa a.s. membuat sebagian 
tukang sihir Fir'aun dan sekelompok kecil pemuda beriman. 
Sementara itu, Fir'aun dan mayoritas rakyatnya tetap ber- 
keras dalam keingkarannya. Nabi Musa a.s. berdoa sebagai 
berikut: 
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Pa 


(ASCAA: Oo 3) ep Ogan si Ya 


“Musa berkata: Ya Tuhan kami, sesungguhnya Eng- 
kau telah memberi kepada Fir'aun dan pemuka-pemuka 
kaumnya perhiasan dan harta kekayaan dalam kehi- 
dupan dunia. Ya Tuhan kami, akibatnya mereka menye- 
satkan (manusia) dari jalan Engkau. Ya Tuhan kami, 
binasakanlah harta benda mereka, dan kunci matilah 
hati mereka, maka mereka tidak beriman hingga mereka 
melihat siksaan yang pedih.' Allah berfirman: 'Sesung- 
guhnya telah diperkenankan permohonan kamu berdua, 
sebab itu tetaplah kamu berdua pada jalan yang lurus 
dan janganlah sekali-kali kamu mengikuti jalan orang- 
orang yang tidak mengetahui.” (9.s. Yunus: 88-89). 

Mengikuti doa Nabi Musa a.s., FiPaun beserta semua 
orang yang kafir di sekelilingnya dirasakan dan Bani Israil 
pun meninggalkan Mesir. Setelah beberapa saat, sewaktu 
meninggalkan kaumnya dalam pengawasan Harun a.s., Nabi 
Musa a.s. berangkat ke Bukit Sinai, di mana beliau akan 
menerima wahyu dari Allah. Sewaktu sedang menerima 
wahyu tersebut, beliau meminta kepada Allah: 


Dr: Hn ah AA) LE ji 5, 3: 


“ Ya Tuhanku, tampakkanlah (diri Engkau) ke- 
padaku agar aku dapat melihat kepada Engkau'!...” 
(O.s. al-A'raf: 143). 
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Allah menjawab keinginan Nabi Musa a.s. sebagai berikut: 


LI a ear Uu 5: - “4 
Na SN GI TA 3 Hand 


“..Kamu sekali-kali tidak sanggup melihat-Ku, 
tetapi melihatlah ke bukit itu, maka jika ia tetap berada 
di tempatnya (sebagai sediakala) niscaya kamu dapat 
melihat-Ku.' Tatkala Tuhannya tampak bagi gunung 
itu, kejadian itu menjadikan gunung itu hancur luluh 
dan Musa pun jatuh pingsan. Maka setelah Musa sadar 
kembali, dia berkata: 'Mahasuci Engkau, aku bertobat 
kepada Engkau dan aku orangyang pertama-tama ber- 
iman. Allah berfirman: 'Hai Musa, sesungguhnya Aku 
memilih (melebihkan) kamu dari manusia yang lain (di 
masamu) untuk membawa risalah-Ku dan untuk ber- 
bicara langsung dengan-Ku, sebab itu berpegang teguh- 
lah kepada apa yang Aku berikan kepadamu dan hen- 
daklah kamu termasuk orang-orang yang bersyukur.” 
(O.s. al-A'raf: 143-144). 
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Sewaktu Nabi Musa a.s. pergi, Harun a.s. memimpin Bani 
Israil. Sementara itu, orang-orang kafir di kalangan umat 
Nabi Musa a.s. mengambil keuntungan dari ketiadaan beliau. 
Dengan mendurhakai Harun a.s., mereka membuat sebuah 
patung anak lembu dan menyembahnya. Terhadap hal ini, 
Nabi Musa a.s. memilih orang-orang beriman dari kaum- 
nya dan bersama-sama dengan mereka, beliau pun berangkat 
ke tempat yang telah ditunjuk oleh Allah kepada beliau 
sebelumnya. Namun, sebelum sampai ke sana, mereka amat 
sangat ketakutan. Nabi Musa a.s. memohonkan ampunan 
baik untuk dirinya sendiri dan orang-orang beriman yang 
berangkat bersama beliau: 


na san Pe 3 Ae Sa hub - AAA K 3 ARP AT 
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Le 


Pot oo Ale n 43 Dg 3G Santa 
'.. Ya Tuhanku, kalau Engkau kehendaki, tentulah 
Engkau membinasakan mereka dan aku sebelum imi. 
Apakah Engkau membinasakan kami karena perbuatan 
orang-orang yang kurang akal di antara kami? Itu 
hanyalah cobaan dari Engkau, Engkau sesatkan dengan 
cobaan itu siapa yang Engkau kehendaki dan Engkau 
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beri petunjuk kepada siapa yang Engkau kehendaki. 
Engkau-lah Yang memimpin kami, maka ampunilah 
kami dan berilah kami rahmat dan Engkaulah Pemberi 
ampun yang sebaik-baiknya. Dan tetapkanlah untuk 
kami kebajikan di dunia ini dan di akhirat, sesungguh- 
nya kami kembali (bertobat) kepada Engkau. Allah 
berfirman: 'Siksa-Ku akan Kutimpakan kepada siapa 
yang Aku kehendaki dan rahmat-Ku meliputi segala 
sesuatu. Maka akan Aku tetapkan rahmat-Ku untuk 
orang-orang yang bertakwa, yang menunaikan zakat 
dan orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat 
Kami.” (@.s. al-Afraf: 155-156). 

Ciri yang paling banyak disebutkan mengenai doa-doa 
Nabi Musa a.s. di dalam al-Gur'an adalah keikhlasan dan 
keterusterangan beliau. Beliau berdoa kepada Allah dengan 
ikhlas dan memohon pertolongan dari-Nya, dan dengan 
kehendak Allah, apa yang menimpa beliau makin membuat 
diri beliau menjadi seorang nabi yang memiliki kekuasaan 
yang sangat besar. 

Salah satu ciri khas terpenting pada sebuah doa adalah 
keikhlasan dan kepenuhan hati. Pada titik ini, salah satu 
kendala yang dapat menyesatkan seseorang adalah, berasal 
dari perasaan malu terhadap Allah, keengganan untuk 
mengakui dosa-dosa dan kelemahan kepada-Nya. Sikap ini 
dapat membuat sebagian orang berdoa dengan sangat “formal” 
dan, entah karena rasa malu atau bangga, menghalangi 
mereka untuk dapat mengungkapkan sepenuhnya kesulitan- 
kesulitan mereka kepada Allah, walaupun Dia tahu setiap 
dosa, kekhilafan, dan berbagai sikap dan pikiran kita yang 
tidak rasional atau keliru. 
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Demikianlah halnya, apa yang perlu kita lakukan adalah 
memalingkan wajah kepada Allah dalam keikhlasan dan 
keterusterangan dan berbagi setiap rahasia kita kepada-Nya. 
Rasa malu di dalam hati yang dimiliki seseorang terhadap 
Allah tentu bukanlah sebuah kendala yang akan mengubah 
hubungan antara Allah dan hamba-Nya menjadi “formalitas”, 
namun suatu dorongan yang akan menariknya agar lebih 
dekat lagi kepada Tuhannya dan menjadikannya lebih pasrah 
dan ikhlas kepada-Nya. 


Doa-Doa Nag ISA A.s. 


Al-Gur'an menyebut Isa a.s. sebagai berikut: 


BA AP tel Tak AT pn ag AR AS Aa 
089 SANG SNN GB a53 DX Ta on 2 mma Aoa! 


AU Im sar Jha 


Ito:ulus di SA 


. Namanya al-Masih, Isa putra Maryam, seorang 
terkemuka di dunia dan di akhirat dan salah seorang 
di antara orang-orang yang didekatkan (kepada Allah)." 
(O.s. Ali Imran: 45) 


Di dalam al-@ur'an, murid-murid Isa a.s. meminta 
jamuan hidangan dari Allah. Kejadian ini, yang dikisahkan 
di dalam Surat al-Ma'idah (Max'idah dalam bahasa Arab 
artinya adalah “meja”), adalah sebagai berikut: 


sej an. AG £ 
Pi yo 
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aa Oa t Io ag AN 
Sa 3G Bea Ina in Ian ad ha ag He 


ae aa 38 


INA: ds UI St (E Sa “ an Ae Aan 


“(Ingatlah) ketika pengikut-pengikut Isa berkata: 
'Hai Isa putra Maryam, sanggupkah Tuhanmu menu- 
runkan hidangan dari langit kepada kami?" Isa men- 
jawab: 'Bertakwalah kepada Allah jika betul-betul 
kamu orang yang beriman.' Mereka berkata: "Kami ingin 
memakan hidangan itu dan supaya tentram hati kami 
dan supaya kami yakin bahwa kamu telah berkata benar 
kepada kami, dan kami menjadi orang-orang yang 
menyaksikan hidangan itu'.” (O.s. al-Ma'idah: 112-113). 

Di balik permintaan ini terkandung keinginan para murid 
tersebut untuk melihat sebuah kejadian yang ajaib. Isa a.s. 
mengatakan kepada mereka bahwa keinginan tersebut terlalu 
berlebih-lebihan. Akan tetapi, mereka tetap berkeras, dengan 
berkata bahwa dengan cara ini hati mereka akan merasa 
tentram. Atas hal ini, Isa a.s. berdoa kepada Allah dan sambil 
melakukan ini, mengingat-Nya dengan nama-nama terbaik- 
Nya (al-asmaul-husna). Al-Gur'an menyatakan doa Nabi Isa 
a.s. Ini sebagai berikut: 


-  » PP ma Mah aga L Bo pi. Aa 
KAN AE JAN MG 
Ukpgk FT Ha Aa Taji uh 


2 aah, EA NE Ba: ap G3 NI Gus a38 


NA sU SN BUY 
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“Isa putra Maryam berdoa: 'Ya Tuhan kami, turun- 
kanlah kiranya kepada kami suatu hidangan dari langit 
(yang hari turunnya) akan menjadi hari raya bagi kami, 
yaitu bagi orang-orang yang bersama kami dan orang 
yang datang sesudah kami, dan menjadi tanda bagi 
kekuasaan Engkau, beri rezekilah kami, dan Engkaulah 
Pemberi rezeki Yang Paling Utama'.” 

(O.s. al-Ma'idah: 114). 


Allah memperkenankan doa Nabi Isa a.s. dan memerin- 


tahkan kepada beliau: 


PPN »A Ap Rear | £ sg un A 
PA ab Ken 3 SA pad sena vige “5 2 td & 
3 FA de GARA Sati ai Na, IA 2 Aa 
(We :bsUl Ss Pa | kara heh Y bla 


“Allah berfirman: "Sesungguhnya Aku akan menurun- 
kan hidangan itu kepadamu, barangsiapa yang kafir di 
antaramu sesudah (turun hidangan itu), maka sesung- 
guhnya Aku akan menyiksanya dengan siksaan yang 
tidak pernah Aku timpakan kepada seorang pun di 
antara umat manusia”. (9.s. al-Ma'idah: 115). 

Doa Nabi Isa a.s. lainnya yang disampaikan di dalam Surat 
al-Ma'idah menunjukkan kepada kita bagaimana beliau me- 
mohon ampunan dan perlindungan bagi murid-murid beliau: 


t 1 - MA ra BOP Abu SAS BATA KA 5 2 
TUBAN Bgn PAK PNG pa PL 
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2 DG Je 3 TT gd tp au Bae Ae 1 at wa SAmA 
ap lala 3 ad Ia IA ae 3 35 AN 9 Ane 
mi — NP 5 
se (3 Fat 3 Ta pa tadi AL 2 2 

Meh Us GA Aga SI IS AA aa TN Ba 
Sea AS Gm 2 ANA AIA 
KE SA kes ebb  A ol Ae mil 


PMA uas 


“Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman: "Hai Isa 
putra Maryam, adakah kamu mengatakan kepada ma- 
nusia: Jadikanlah aku dan ibuku dua orang tuhan 
selain Allah? Isa menjawab: 'Mahasuci Engkau, tidak- 
lah patut bagiku mengatakan apa yang bukan hakku 
(mengatakannya). Jika aku pernah mengatakannya 
maka tentulah Engkau telah mengetahuinya. Engkau 
mengetahui apa yang ada pada diriku dan aku tidak 
mengetahui apa yang ada pada diri Engkau. Sesung- 
guhnya Engkau Maha Mengetahui perkara yang ghaib- 
ghaib. Aku tidak pernah mengatakan kepada mereka 
kecuali apa yang Engkau perintahkan kepadaku (me- 
ngatakan)nya yaitu: 'Sembahlah Allah, Tuhanku dan 
Tuhanmu, dan adalah aku menjadi saksi terhadap 
mereka, selama aku berada di antara mereka. Maka 
setelah Engkau wafatkan aku, Engkau-lah yang menga- 
wasi mereka. Dan Engkau adalah Maha Menyaksikan 
atas segala sesuatu. Jika Engkau menyiksa mereka, 
maka sesungguhnya mereka adalah hamba-hamba 
Engkau, dan jika Engkau mengampuni mereka, maka 
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sesungguhnya Engkau-lah Yang Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana'.” (9.s. al-Mai'dah: 116-118). 


Doa-boAa Nasi MuHammaD saw. yaNG DiRisaHRAN 
Di DALAM aAL-OUR'AN 

Nabi Muhammad saw, yang dipuji di dalam al-Our'an 
dengan ayat, “Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti 
yang agung.” (O.s. al-@alam: 4) meluangkan sebagian dari 
waktu malamnya untuk berzikir kepada Allah dan beribadah. 
Hal ini diungkapkan dalam salah satu ayat sebagai berikut: 


d cana Uh 2 FLA Ka 


IN Sa) 5 uya 531 3 Sol ls EL) ol 


ya Any 5 
si PP aa Mira kena Ng net F3 AP, g 35 —. 
Ga KS 5 322 AI IE SA AG IA Hall 


“Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya 
kamu berdiri (shalat) kurang dari dua pertiga malam, 
atau seperdua malam atau sepertiganya dan (demikian 
pula) segolongan dari orang-orang yang bersama kamu. 
Dan Allah menetapkan ukuran malam dan siang. Allah 
mengetahui bahwa kamu sekali-kali tidak dapat me- 
nentukan batas-batas waktu-waktu itu, maka Dia 
memberi keringanan kepadamu...” 

(O.s. al-Muzammil: 20). 

Al-Gur'an mengisahkan kepada kita kecintaan Nabi 
Muhammad saw. kepada orang-orang yang beriman. Dalam 
ayat berikut, Allah memerintahkan beliau agar memintakan 
ampunan bagi orang-orang yang beriman: 
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P 
PLP Ly 


AN - Pa, 2 3 ad LC... Aa 
Adi bl Us CS 3, d5 Ap AS 
| ko 
“3 


db 
aa TN na 28 » Har Ser 7 PL yee yan LN am Te ena » Ta orde 
dio PNP baru Y 


LN, AA A£ 23 AI c ap, 4 Pai Pan an 
(Nol es 5 


“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu 
berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya 
kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 
menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maaf- 
kanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan 1tu. 
Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, 
maka bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang bertawakal kepada- 
Nya.” (O.s. Ali Imran: 159). 

Banyak ayat yang menyebut tentang doa-doa Nabi 
Muhammad saw. Salah satunya berbunyi sebagai berikut: 


? 2 ai Pur - za kr 7 AT - | A0 2 
sa Ma AI 33 St aa LS $$ 
"3 | » 


. 4 K3 
3 Dar Ul yas Ji SA sa 


“Katakanlah: Wahai Tuhan Yang mempunyai ke- 
rajaan, Engkau berikan kerajaan kepada orang yang 
Engkau kehendaki dan Engkau cabut kerajaan dari 
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orang yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan orang 
yang Engkau kehendaki dan Engkau hinakan orang 
yang Engkau kehendaki. Di tangan Engkau-lah segala 
kebajikan. Sesungguhnya Engkau Mahakuasa atas 
segala sesuatu'.” (O.s. Ali Imran: 26). 

Sebagaimana halnya dengan semua nabi lainnya, orang- 
orang terkemuka di Mekkah juga mengancam Nabi 
Muhammad saw. dan beliau pun terkena bisikan setan. Dalam 
situasi-situasi yang demikian, beliau memohon kepada Allah 
agar diberi kelapangan. Sebagaimana dituturkan di dalam al- 


UJur'an: 


“» 


25 AP 5 


AACAV 2Ogba SN 


“Dan katakanlah: Ya Tuhanku, aku berlindung ke- 
pada Engkau dari bisikan-bisikan setan. Dan aku ber- 
lindung (pula) kepada Engkau, ya Tuhanku, dari keda- 
tangan mereka kepadaku”. (O.s. al-Mukminun: 97-98). 

Ayat terakhir Surat al-Mukminun menyampaikan doa-doa 
Nabi saw: 


“3 PRA an Hi 
DNA og SD JA ma je PI 


“Dan katakanlah: Ya Tuhanku, berilah ampun dan 
berilah rahmat, dan Engkau adalah Pemberi rahmat 
Yang Paling baik” (9.s. al-Mukminun: 118). 

Sebagian dari doa-doa Nabi saw. yang kita pelajari dari 
hadis-hadis adalah sebagai berikut: 
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Ya Allah, berikan kepada kami di dunia kebaikan dan di 
akhirat kebaikan dan hindarkanlah kami dari siksa api neraka.” 
(H.x. Muslim). 

“Tidak ada tuhan kecuali Allah, Yang Maha Esa dan tidak 
bersekutu, bagi-Nya kerajaan dan pujian dan Dia Mahakuasa 
atas segala sesuatu. Ya Allah, ampunilah aku dan rahmatilah 
aku, dan berilah hidayah bagiku dan limpahkanlah rezeki 
kepadaku.” (H.r. Muslim). 

“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari fitnah api 
neraka dan dari azab api neraka, dan dari fitnah kubur dan 
azab kubur. Ya Allah, cucilah dosa-dosaku dengan atr, salju, 
dan es: sucikanlah hatiku dari dosa sebagaimana kain putih 
disucikan dari kotoran, dan jauhkanlah aku dan dosa-dosaku 
sebagaimana jauhnya antara timur dan barat, ya Allah aku 
berlindung kepada-Mu dari kemalasan, dari usia uzur, dari dosa, 
dan dari utang.” (H.r. Muslim). 

“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kelemahan dan 
kemalasan, dari penakut dan usia uzur, dan dari kebakhilan.” 
(H.r. Muslim). 


Taking the Our'an uns A Guide 
Prayer in the Our'an 


Allah telah menciptakan manusia dari tidak ada menjadi 
ada. Setelah tercipta, manusia pun tak tahu maksud 
keberadaannya. Allah lalu mengutus para nabi untuk 
menyampaikan kepada manusia tentang siapa dirinya 
dan maksud penciptaannya ke dunia ini. Al-Guran 
sebagai wahyu terakhir yang dibawa oleh nabi 
pamungkas, Muhammad saw., adalah pedoman hidup 
bagi seluruh umat manusia agar mengenal dirinya, 
Tuhannya, serta hubungannya dengan alam semesia 
dan kehidupan ini. 


Buku ini merupakan gabungan dari dua risalah singkat 
Harun Yahya yang berjudul Taking the Guran as 
A Guide dan Prayer in the Guran. Selain menjelaskan 
peran al-Guran sebagai panduan hidup manusia, buku 
ini juga menerangkan pentingnya doa sebagai sarana 
komunikasi manusia dengan Penciptanya. Di samping 
itu, juga dicuplikkan doa-doa dari para nabi guna dapat 
kita pelajari dan amalkan pula. 
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